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Pendidikan Karakter pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al Muttaqien 
Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 
Syarifah 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan pendidikan 
karakter pada siswa kelas X di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017, 2) Untuk mengetahui hambatan dan solusinya dalam mengatasi hambatan 
pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA ALPANSA Klaten. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan April sampai bulan Juni 2017 di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti 
Klaten. Subjek dalam penelitian ini adalah semua guru kelas X sebanyak 16 guru dan 
informan utamanya adalah Kepala Madrasah. Informan pendukungnya waka kurikulum, 
waka kesiswaan, pegawai TU, sebagian siswa kelas X, dan sebagian warga masyarakat. 
Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis interaktif.  
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Pendidikan karakter pada siswa kelas X telah 
dilaksanakan terintegrasi dengan semua mapel dalam bentuk intra kurikuler dan ekstra 
kurikuler, dengan berpedoman kepada 3-K (Kuli, Kyai, Komando) dengan kurikulum 
2013 dipadu dengan kurikulum lokal dengan menjabarkan nilai akhlaqul karimah dan 
cinta tanah air NKRI, dengan beberapa program diantaranya tahap perencanaan dengan 
memasukkan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air dalam RPP sesuai 
materi pelajaran. Pada tahap pelaksanaan dengan menggunakan metode utama penokohan 
Mbah Liem, keteladanan para guru, pembiasaan rutin dalam kegiatan bernilai karakter 
religious,disiplin, jujur dan cinta tanah air, penyampaian pesan-pesan singkat secara 
verbal maupun tertempel di setiap ruang di madrasah, teguran langsung ketika melihat 
perilaku siswa tidak baik, dan penyediaan koleksi buku akhlak. Pada tahap evaluasi 
dengan memberikan reward kepada siswa berprestasi, mengadakan evaluasi hasil 
pendidikan karakter terprogram setiap hari senin dan portofolio setiap akhir semester, dan 
memberikan punishman kepada siswa yang melanggar tata tertib madrasah. 2) Beberapa 
hal yang menghambat pelaksanaan pendidikan karakter, yaitu heterogenitas dan SDM 
siswa yang masuk di MA ALPANSA, kelas X siswanya cenderung masih labil, adanya 
beberapa siswa yang terlambat di awal masuk pembelajaran, masih adanya siswa yang 
terlihat merokok di dalam dan diluar madrasah, sehingga pelaksanaan pendidikan 
karakter menjadi tidak dapat maksimal. 3) solusi dalam mengatasi hambatan tersebut 
yaitu: menjadikan suasana kelas senyaman mungkin dengan metode pembelajaran yang 
menarik dan guru banyak melakukan komunikasi kepada siswa dengan pendekatan 
psikologis serta memberikan reward dan punishman, memberikan materi Mulok Sejarah 
Mbah Liem, ke-NUan dan praktik Ibadah sebagai pondasi bagi siswa, berkoordinasi 
dengan BK dan pondok ALPANSA atas keterlambatan siswa.   
        
Kata Kunci : Pendidikan,  Karakter, Siswa Kelas X 
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Character Education for the 10
th
 Grades Students at Islamic Senior High School 
(MA) Al Al Muttaqien Pancasila Sakti of 2016/2017 
Syarifah 
Abstract 
This research aims at determining: 1) Implementation of Character Education for 
the 10
th
 Grades Students at Islamic Senior High School Al Muttaqien Pancasila Sakti 
(ALPANSA) Klaten of 2016/2017. 2) Difficulties and solutions in implementing of 
Character Education for the 10
th
 Grades Students at Islamic Senior High School Al 
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten. 
This research was qualitative descriptive conducted at Islamic Senior High 
School ALPANSA Klaten. Subject of this research was all teachers of the 10
th
 grades 
students.  Main informant was Principal of Islamic Senior High School ALPANSA, while 
supporting informant was vice chief of curriculum, vice chief of student‟s affair, staffs, 
half of the 10
th
 grades students, and half of citizens. This research was conducted in April 
until June 2017. Source of data used documentation, observation, and interview. 
Technique of data validity used technique of source triangulation. Technique of data 
analysis used technique of interactive analysis.  
The results of this research are: 1) Implementation of character education for the 
10
th
 grades students at has been integrated with all learning subjects in the form of intra 
curricular and extracurricular. It is done by applying 3-K in each learning activities. 
Curriculum 2013 combined with local curriculum is also used in describing akhlaqul 
karimah (good manner) values and affection to NKRI. Besides, it also employs method of 
Mbah Liem character, teacher‟s model, habitual religious actions, short messages verbally 
delivered in each classrooms, direct warning for bad students, availability of akhlak‟s 
books, etc. 2) The difficulties in the implementation of character education for the 10
th
 
grades students are :heterogeneity of students; labile students, lack of culture, indiscipline 
students, bad students (smoking), so it hampers character building implementation. 3) 
Solutions to those problems are creating comfortable classroom by applying interesting 
learning methods, communicating with students, giving rewards and punishment, also 
psychological approach, providing Mbah Liem history, NU‟s principles, and religious 
practices, coordinating with BK and school related to students‟ delays, evaluating the 
results of character education on Monday, and giving educated punishment for students 
breaking regulation.  
 
 
Keywords: Education, Character, the 10
th
 Grades Students 
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MOTTO 
 
“Sebaik baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”. 
 
 
 ”Sesungguhnya bangsa itu jaya selama mereka masih mempunyai akhlak yang mulia; 
Maka apabila akhlak (yang baiknya) telah hilang maka hancurlah bangsa itu.” (Syauqi 
Bek). 
       
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS. Al 
Qolam ayat 4). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
            Secara faktual dan data realistik menunjukkan bahwa moralitas 
atau karakter bangsa Indonesia saat ini telah runtuh. Keruntuhan moralitas 
atau karakter bangsa telah membawa berbagai musibah dan bencana nasional 
negeri ini yang meluas di berbagai ranah kehidupan politik, hukum, sosial 
budaya bahkan keagamaan. Menurut Suyadi (2013: 2), lengkap sudah 
bencana hukum maupun politik, gempa sosial, dekadensi moral keagamaan, 
krisis etika, goncangan spiritual, merosotnya kepercayaan diri, dan 
sebagainya. Semuanya datang silih berganti mendera bangsa ini bertubi-tubi 
dan cenderung semakin menjadi-jadi.  
       Di surat kabar Suara Merdeka Rabu, 3 mei 2017, merupakan salah 
satu contoh data realistik dan faktual runtuhnya moralitas atau karakter 
bangsa yang berisi tentang pengumuman kelulusan hasil ujian nasional (UN) 
tahun 2017 tingkat SMA sederajat di kabupaten Klaten yang diwarnai konvoi 
yag berakhir dengan kekerasan dari arah Yogyakarta sekitar pukul 14.00. 
Seusai melintasi Polsek Jogonalan, para pelajar yang mengendarai sepeda 
motor berbagai jenis itu mulai berulah. Selain menggeber gas, mereka juga 
membuat keributan. Rambu perbaikan jalan dirobohkan. Saat diingatkan 
warga, para remaja itu semakin nekat. Mereka yang berjumlah sekitar 60 
orang semakin brutal sesampai di wilayah Desa Jetis, Kecamatan Klaten 
Selatan. Para remaja usia belasan tahun itu melempari warga dan bangunan 
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dengan batu. Mobil Daihatsu Esspas AD 1940 WF yang sedang parkir 
dirusak kaca bagian depannya. Gerombolan yang ke selatan arah Kecamatan 
Wedi kemudian merusak bengkel milik Arifin (30). Dua remaja yang tengah 
berada di depan bengkel bahkan dihantam gir. Sementara gerombolan yang 
masuk kota, melaju di Jalan Merbabu. Sesampai didepan SMA I Klaten, para 
pelaku mengamuk dengan senjata tajam jenis samurai, kayu, dan gir bekas. 
Para pelajar yang sedang nongkrong sepanjang jalan sampai taman stadion 
menjadi sasaran. Satu orang luka bacok dilarikan ke RS Cakra Husada atas 
nama M. Nauval (16) warga kampung Mojayan, Kecamatan Klaten Tengah. 
Tiga lainnya dilarikan ke RS Mitra Medika, Kalurahan Bareng. Paksi 
Armando (15), Novan (15) dan Indra (16) ketiganya siswa kelas X yang akan 
pulang ke rumah, namun di jalan bertemu rombongan konvoi. Ketiganya 
menjadi korban amukan rombongan konvoi. Wakapolres Klaten Kompol Hari 
Sutanto mengatakan, jajarannya mengamankan sekitar 50 orang yang konvoi, 
puluhan sepeda motor dan senjata yang digunakan, samurai dan besi 
pencongkel ban mobil. Dari hasil pemeriksaan, ternyata peserta konvoi tidak 
hanya siswa yang selesai UN tetapi siswa kelas X dan XI juga ada. Bahkan 
ada alumni sekolah yang ikut serta karena diajak. Polres masih mendalami 
peran masing-masing pelaku (Suara Merdeka, edisi Rabu Pon, 3 Mei 2017). 
       Sementara di Sukoharjo, sebanyak 17 motor yang digunakan siswa 
SMA/SMK untuk konvoi kelulusan, ditindak Satlantas Polres Sukoharjo, 
Selasa (2/5). Ada 58 siswa yang ditindak dan 17 motor tanpa spion dan 
knalpotnya diganti diamankan. Sebab mereka tidak membawa dokumen 
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berkendaraan di jalan raya. Di wilayah hukum Polsek Bulu, sebanyak 10 
pelajar terjaring razia. Waka Polsek Bulu, Iptu Lasimin mengungkapkan, para 
pelajar terjaring razia jelang pengumuman kelulusan dan mereka berasal dari 
SMK 5 Sukoharjo dan SMA 1 Bulu. Mereka bergerombol dan memakai baju 
sekolah yang sudah dicat warna warni. Bahkan mereka kebut-kebutan di 
sepanjang jalan (Solo Metro, Edisi Kamis, 4 Mei 2017). Hal ini menunjukkan 
pendidikan karakter di sekolah belum dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari oleh para siswa tersebut terutama karakter religious, disiplin, jujur 
dan cinta tanah air. 
      Belum lagi jika kita memotret dari sisi keluarga dan masyarakat. 
Ketika di sekolah berusaha menerapkan pendidikan karakter namun ketika di 
dalam keluarga dan masyarakat tidak pernah diberikan pendidikan karakter 
oleh orang tuanya dan juga masyarakatnya, tentu tujuan utama membentuk 
insan kamil tidak akan terwujud. Di sini dibutuhkan kerjasama saling sinergi 
antara pihak sekolah, orang tua di rumah dan masyarakat untuk sama-sama 
berkomitmen menerapkan pendidikan karakter. Orang tua dan masyarakat 
tidak boleh serta merta mempercayakan sepenuhnya pada sekolah. Karena 
memberikan pendidikan karakter pada anak adalah tanggung jawab bersama.  
            Globalisasi sudah menembus semua penjuru dunia, bahkan sampai 
daerah terpencil sekalipun, masuk ke rumah-rumah, membombardir 
pertahanan moral dan agama, sekuat apa pun dipertahankan. Televisi, 
internet, koran, handphone dan lain-lain adalah media informasi dan 
komunikasi yang berjalan dengan cepat, menggulung sekat-sekat tradisional 
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yang selama ini dipegang kuat-kuat. Akhirnya karakter anak bangsa berubah 
rapuh, mudah diterjang ombak, terjerumus dalam trend budaya yang 
melenakan, dan tidak memikirkan akibat yang ditimbulkan. Prinsip-prinsip 
moral, budaya bangsa dan perjuangan hilang dari karakteristiknya. Inilah 
yang menyebabkan dekadensi moral serta hilangnya kreatifitas dan 
produktivitas bangsa. ( Asmani, 2013: 7-8).  
Sementara dampak globalisasi yang terjadi saat ini telah menambah 
semakin jauhnya masyarakat Indonesia dari nilai-nilai karakter bangsa.  
Runtuhnya karakter bangsa saat ini oleh Kementerian Pendidikan Nasional 
(Kemendiknas) mensinyalir bahwa sumber dari musibah dan bencana yang 
telah meluluh-lantakkan moralitas bangsa ini adalah terabaikannya 
pendidikan karakter. Kemendiknas menyandarkan argumennya tersebut pada 
sejarah bangsa-bangsa yang selalu mengedepankan karakter sebagai solusi 
berbagai persoalan yang menerpanya. Sekedar contoh, revitalisasi bangsa 
Jerman dilakukan dengan pendidikan karakter dan spiritualitas setelah 
kekalahan perang dengan Perancis. Jepang menata ulang negerinya 
menghadapi urbanisasi, disertai introduksi pendidikan moral. Amerika pada 
akhir abad ini menghadapi krisis global dengan mengintroduksikan kembali 
pendidikan karakter (Amin Abdullah dalam Suyadi, 2013: 2).  
            Di sinilah pentingnya internalisasi pendidikan karakter di sekolah 
secara intensif dengan keteladanan, kearifan dan kebersamaan, baik dalam 
program intra kurikuler maupun ekstra kurikuler, sebagai pondasi kokoh yang 
bermanfaat bagi masa depan anak didik. Pembangunan karakter ini banyak 
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dilupakan oleh pihak sekolah selama ini. Mereka terlalu fokus pada target 
ujian nasional dan kompetensi akademis lainnya. Kecerdasan intelektual 
dianakemaskan, sedangkan kecerdasan emosional dan spiritual 
dimarginalkan. Hasilnya, kecerdasan intelektual hancur karena rapuhnya 
kecerdasan emosional dan spiritual (Asmani 2013: 9). Ketika bangsa 
Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 
1945, para bapak pendiri bangsa (the founding fathers) menyadari bahwa 
paling tidak ada tiga tantangan besar yang harus dihadapi. Pertama, 
mendirikan negara yang bersatu dan berdaulat. Kedua, membangun bangsa, 
dan ketiga membangun karakter (Samani dan Haryanto, 2012: 1).  
      Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama kita, Bung Karno, 
bahkan menegaskan bahwa bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan 
pembangunan karakter (character building) karena character building inilah 
yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, dan kaya 
serta bermartabat. Kalau character building ini tidak dilakukan, maka bangsa 
Indonesia akan menjadi bangsa kuli (Samani dan Haryanto, 2012: 2). Di 
tengah-tengah perkembangan dunia yang begitu cepat dan semakin kompleks 
dan canggih, prinsip-prinsip pendidikan untuk membangun etika, nilai, dan 
karakter peserta didik tetap harus dipegang. Tetapi perlu dilakukan dengan 
cara yang berbeda atau kreatif sehingga mampu mengimbangi perubahan 
kehidupan (Hidayatullah, 2009: 2-3).  
      Lembaga pendidikan Islam tidak hanya dituntut memenuhi kebutuhan 
masyarakat Indonesia, tetapi sekaligus harus mampu mengantisipasi 
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tantangan global. Berbagai ketegangan budaya muncul dalam realitas yang 
menggelisahkan pimpinan lembaga pendidikan, tak terkecuali pimpinan 
sekolah, madrasah dan pesantren agar keperluan SDM bagi pembangunan 
berkelanjutan dapat terpenuhi. Pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan 
otak, tangan dan hatinya secara seimbang. Bukankah sebaiknya setiap pribadi 
memiliki otak yang cerdas mengembangkan ilmu, tangannya terampil 
merekayasa teknologi, dan hatinya subur dengan iman, moral, agama 
mengalir kepada transendensi Tuhan. Hal yang seperti ini menjanjikan 
kedamaian, keselamatan, keadilan, kejujuran dan kerjasama (Syafaruddin, 
2005: 214-215).  
       Sekolah merupakan salah satu lembaga penyelenggara pendidikan 
secara formal di Indonesia. Di dalamnya berlangsung proses pendidikan 
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Setelah selesai dari pengajaran di 
sekolah, anak masih memerlukan penambahan pengetahuan dan keterampilan 
melalui berbagai pusat latihan profesi dan keterampilan di masyarakat. Hal ini 
merupakan implementasi dari ide atau konsep pendidikan seumur hidup yang 
mengintegrasikan pendidikan keluarga, pendidikan persekolahan dan 
pendidikan luar sekolah termasuk pendidikan orang dewasa (Syafaruddin 
2005: 204-205). Pendidikan di sekolah tidak lagi cukup hanya dengan 
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mengajar peserta didik membaca, menulis dan berhitung, kemudian lulus 
ujian, setelahnya mendapat pekerjaan yang baik. Sekolah harus mampu 
mendidik peserta didik untuk mampu memutuskan apa yang benar dan salah. 
Selain itu juga perlu membantu orang tua untuk menemukan tujuan hidup 
setiap peserta didik (Hidayatullah, 2009: 2) 
      Dalam pendidikan Islam berbagai ciri yang menandai kecerdasan 
emosional tersebut terdapat pada pendidikan akhlak/karakter. Para pakar 
pendidikan Islam dengan berbagai ungkapan pada umumnya sepakat bahwa 
tujuan pendidikan Islam adalah membina pribadi yang berakhlak. Ahmad D. 
Marimba mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan 
rohani menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 
Islam. Senada dengan itu Saefuddin Anshari mengatakan bahwa pendidikan 
Islam adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntutan, usulan) oleh subyek 
didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan dan kemauan, intuisi 
dan sebagainya) dan raga obyek didik dengan bahan-bahan materi metode 
tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada kearah terciptanya pribadi 
tertentu disertai evaluasi sesuai ajaran Islam. Sementara itu M. Yusuf al-
Qardawi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan 
manusia seutuhnya : akal dan hatinya ; rohaninya dan jasmaninya ; akhlak 
dan keterampilannya. Untuk itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk 
hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk 
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan 
pahitnya (Nata, 2003:  52-53). 
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      Berbagai pendapat pakar tersebut di atas memperlihatkan bahwa 
pendidikan Islam di samping berupaya membina kecerdasan intelektual, 
keterampilan dan raganya juga membina jiwa dan hati nuraninya. Pembinaan 
intelektual dilakukan dengan memberikan mata pelajaran yang berkaitan 
dengan akal pikiran dan pembinaan keterampilan dengan memberikan 
latihan-latihan dalam mempergunakan berbagai peralatan sedangkan 
pembinaan jiwa dan hati nurani dilakukan dengan membersihkan hati nurani 
dari penyakit sombong, tinggi hati, congkak, dendam, iri dan sebagainya, 
serta dengan mengisinya dengan akhlak yang terpuji seperti ikhlas, jujur, 
kasih sayang, tolong menolong, bersahabat, silaturahmi, berkomunikasi, 
saling mengingatkan dan sebagainya (Asmani 2013: 53). Perlu ditekankan 
bahwa uraian Al-Qur‟an tentang diri manusia di sini, bukannya bentuk 
lahiriahnya, tetapi kepribadiannya atau manusia dalam totalitasnya. Menurut 
Al-Qur‟an, nilai-nilai luhur sekalipun jika tidak meresap dalam kepribadian 
seseorang, tidak akan menghasilkan apa-apa kecuali slogan-slogan kosong 
yang diucapkan dengan sangat menakjubkan (Shihab 2004: 247). 
      Lembaga pendidikan seyogyanya menjadi pioneer kesadaran 
pendidikan karakter ini. Sebab lembaga pendidikan semestinya lebih dahulu 
mengetahui dekadensi moral dan bahaya modernism yang ada di depan mata 
generasi masa depan bangsa. Terlebih, untuk mereka yang tidak siap 
menghadapi keduanya, khususnya dalam aspek moral, mental dan 
kepribadian selain aspek pengetahuan dan teknologi. Virus kesadaran 
pendidikan karakter dari sekolah diharapkan menyebar kepada keluarga, 
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masyarakat, media massa dan seluruh elemen bangsa. Sehingga terjadi sinergi 
kekuatan dalam membangun bangsa ini demi lahirnya kader-kader masa 
depan yang berkarakter, serta berkepribadian kuat dan cermat (Asmani, 2013: 
9-10). 
      Pendidikan karakter diperlukan agar setiap individu menjadi orang 
yang lebih baik, dan menjadi warga negara yang lebih baik. Makin maraknya 
korupsi, banyaknya tawuran antar pelajar, makin rusaknya lingkungan hidup, 
dan lain-lain. Semua itu menunjukkan bahwa makin banyak di antara kita 
yang makin kehilangan kejujuran, makin kehilangan rasa kebangsaan, 
kehilangan disiplin, dan kehilangan rasa tanggung jawab sosial (Tim Pakar 
Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: xi-xii). 
      Pendidikan karakter merupakan bagian dari proses pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik yang akan terimplementasi 
sebagai nilai-nilai luhur yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara sengaja 
untuk mengembangkan karakter yang baik yang berlandaskan kebijakan-
kebijakan inti yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. 
(Saptono, 2011: 23).  
      Tidak ada yang menyangkal bahwa karakter merupakan aspek yang 
penting untuk kesuksesan manusia di masa depan. Karakter yang kuat akan 
membentuk mental yang kuat. Sedangkan mental yang kuat akan melahirkan 
spirit yang kuat, pantang menyerah, berani mengarungi proses panjang, serta 
menerjang arus badai yang bergelombang dan berbahaya. Karakter yang kuat 
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merupakan prasyarat untuk menjadi seorang pemenang dalam medan 
kompetisi kuat seperti saat ini dan yang akan datang, yang terkenal dengan 
era hiperkompetitif. Bagi seseorang yang berkarakter lemah, tidak akan ada 
peluang untuk menjadi pemenang. Ia hanya menjadi pecundang, sampah 
masyarakat, teraliensi dan termarginalkan dalam proses kompetisi yang ketat. 
Oleh sebab itu, pendidikan karakter menjadi keniscayaan bagi bangsa ini 
untuk membangun mental pemenang bagi generasi bangsa di masa yang akan 
datang (Asmani, 2013: 19-20). Pembentukan karakter perlu keteladanan, 
perilaku nyata dalam seting kehidupan otentik dan tidak bisa dibangun secara 
instan. Oleh karena itu pendidikan karakter harus menjadi sebuah gerakan 
moral yang bersifat holistik, melibatkan berbagai pihak dan jalur, dan 
berlangsung dalam seting kehidupan alamiah (Lickona, 2016: xii). 
Menurut Darmiyati Zuchdi dalam Suyadi (2013: 2) merujuk pada 
fakta sejarah bangsa-bangsa lain tersebut Kemendiknas mencanangkan 
gerakan nasional berupa pendidikan karakter (2010-2025) melalui keputusan 
pemerintah Republik Indonesia oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
pada tanggal 11 mei tahun 2010 tentang gerakan nasional pendidikan 
karakter. Gerakan nasional pendidikan karakter tersebut diharapkan mampu 
menjadi solusi atas rapuhnya karakter bangsa selama ini. Menurut Darmiyati 
Zuchdi, hal ini dimaksudkan sebagai sarana untuk mewujudkan cita-cita 
bangsa Indonesia yang berlandaskan empat pilar kebangsaan yaitu: Pancasila, 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 (UUD ‟45), Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),  dan Bhinneka Tunggal Ika.   
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Menurut Suyadi (2013: 2), dalam pelaksanaaannya, khususnya 
melalui pendidikan, pembangunan karakter bangsa dilakukan melalui 
restrukturisasi pendidikan moral yang telah berlangsung sejak lama di semua 
jenjang pendidikan (SD/MI hingga SMA/SMK/MA) dengan nomenklatur 
baru, yakni pendidikan karakter. Tujuannya adalah untuk mewujudkan nilai-
nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila, baik dalam pola pikir, rasa, 
maupun pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Penanaman nilai-nilai karakter melalui jalur atau aspek pendidikan di 
sekolah/madrasah merupakan salah satu cara atau jalan yang dianggap paling 
efektif dalam mencari solusi atas permasalahan penurunan nilai-nilai 
akhlak/moral (dekadensi moral) manusia. Hal ini disebabkan  pendidikan 
karakter (character building) mendidik seseorang  memiliki budaya berpikir 
dan berperilaku yang baik serta bekerjasama sebagai anggota keluarga, 
anggota masyarakat, dan warga negara. Senada dengan itu pendidikan 
karakter mendidik siswa berpikir cerdas, mengaktivasi otak tengah secara 
alami (Yahya Khan,2010: 1-2). Pembangunan karakter melalui pendidikan 
dijadikan salah satu solusi terbaik agar tantangan masa depan dapat terjawab, 
sehingga kebijakan implementasi pendidikan yang berbasis karakter dijadikan 
sebagai kekuatan bangsa. Pendidikan formal melalui sekolah dijadikan dasar 
pijakan sebagaimana keselarasan dalam fungsi dan tujuan Pendidikan 
Nasional. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
pasal 3 yang berbunyi : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaan bangsa yang bermartabat 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis seta 
bertanggung jawab (Syafaruddin 2005: 203-204). Dari isi di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan di Indonesia tidak hanya berdimensi 
pengetahuan namun juga karakter atau kepribadian.  Sebenarnya pendidikan 
karakter itu bukan barang baru. Sebab, sejak dulu hakikat pendidikan adalah 
pembentukan karakter peserta didik. 
        Dalam pendidikan karakter muatan kurikulum yang direncanakan tidak 
hanya dilaksanakan di dalam kelas semata, namun perlunya penerapan 
kurikulum secara menyeluruh (holistik). Baik dalam kegiatan eksplisit yang 
diterapkan dalam kegiatan ekstra kurikuler maupun kokurikuler dan 
pengembangan diri. Kurikulum yang dirancang harus berisi tentang grand 
design pendidikan karakter, baik berupa kurikulum formal maupun hidden 
curriculum, kurikulum yang dirancang harus mencerminkan visi, misi dan 
tujuan sekolah yang berkomitmen terhadap pendidikan karakter dalam 
pembangunan nasional yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang tahun 2005-2025. Bahwa pendidikan karakter sejalan dengan 
prioritas pendidikan nasional, dapat dicermati pada kurikulum dalam SKL 
Sesuai Permendiknas No. 23 tahun 2006, tentang SKL. Dalam hal ini, 
sekolah juga mempunyai tanggung jawab besar untuk berperan aktif. 
Persoalan remaja (siswa) menjadi tanggung jawab besar bangsa, karena masa 
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depan bangsa ini tergantung kepada remaja. Maka semua elemen bangsa, 
termasuk sekolah, harus proaktif membangun bidang ini. 
      Pendidikan karakter diciptakan untuk membentuk manusia yang 
berkarakter baik sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 
2003 pasal 3. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka perlu dilakukan 
manajemen pendidikan karakter (Saptono, 2011: 33). Manajemen memiliki 
beberapa fungsi di antaranya sebagai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
(Agus Wibawa, 2013: 30). Pada perencanaan (Agus Wibawa, 2013: 32) 
menuliskan bahwa karakter tersebut memiliki dua makna yaitu merencanakan 
program dan kegiatan penanaman karakter oleh sekolah serta penanaman 
nilai-nilai karakter kepada para pembuat rencana itu sendiri yang memiliki 
keterkaitan antara unsur-unsur yang direncanakan. 
      Pelaksanaan program dinyatakan efektif apabila hasil-hasil yang 
dicapai sesuai dengan tujuan. Menurut (Agus Wibawa, 2013: 38) ada tiga 
prinsip yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan program pendidikan 
karakter ini. Ketiga prinsip tersebut adalah prinsip efektifitas, efisiensi dan 
produktivitas. Efektif apabila hasil pelaksanaan sesuai dengan tujuan 
sedangkan efisiensi lebih mengacu pada pelaksanaan yang sesuai dengan 
tujuan dan diiringi dengan biaya yang minimal atau biaya tetap namun 
hasilnya maksimal. Pada prinsip produktivitas menghendaki pelaksanaan 
program serta hasilnya dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif minimal 
sesuai dengan tujuan. Setiap pelaksanaan program dan kegiatan penanaman 
nilai-nilai karakter ini hendaknya dapat ditunjukkan tentang hasil-hasil yang 
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dicapai. Analisis pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai 
teknik dan cara. Salah satunya ialah dengan teknik deskriptif kuantitatif 
maupun deskriptif kualitatif (Agus Wibawa, 2013: 47). Pelaksanaan evaluasi 
dapat juga dilakukan tes kepribadian atau tes perilaku dan dapat bekerja sama 
dengan lembaga lain yang berkompeten. Pengendalian terhadap pelaksanaan 
serta penanaman nilai-nilai karakter merupakan titik berat dari konsep 
evaluasi. 
              Salah satu unsur strategis yang tidak bisa diabaikan perannya dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter adalah unsur guru sebagai “ujung tombak” 
pendidikan karena “guru sebagai pilar utama dalam melahirkan generasi 
yang berkualitas”. Tinggi rendahnya mutu generasi yang akan datang sangat 
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru selaku pendidik. Guru sebagai 
tenaga professional harus betul-betul memiliki kemampuan di bidangnya. 
Sebagai tenaga profesional guru memiliki tugas membuat perencanaan 
program, melaksanakan program pembelajaran, dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran (Winarno, 2014: 42). Seorang guru harus membuat program 
perencanaan kegiatan pembelajaran yang bermutu dan mampu merealisasikan 
dalam kegiatan belajar mengajar secara konsisten, dengan  sistem belajar aktif 
(active learning) dan  berpusat pada siswa (student centered).  
              Seorang guru selain seorang yang memiliki kompetensi dalam 
menguasai ilmu dan cara mengajarkannya yang efektif dan efisien, tetapi ia 
juga harus seorang yang berakhlak mulia, sayang dan bertanggung jawab 
pada anak muridnya, adil, bijaksana, demokratis, terbuka, menghargai 
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pendapat para siswanya, melindungi dan mengayomi siswanya, dan sedikit 
berjiwa humoris yang menyebabkan para siswa merasa senang dan nyaman 
berada di sisinya (Nata, 2003: 104). 
      Tugas seorang guru yang sesungguhnya bukanlah menyiapkan para 
murid agar nilainya bagus dan lulus ujian. Tetapi menyiapkan mereka agar 
menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan dan kematangan pribadi yang 
dibutuhkan untuk meraih keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di dunia 
maupun di akhirat, selama mereka berada di lingkungan sekolah. Dengan kata 
lain, tugas guru dalam pendidikan yang begitu mulia sebenarnya terletak pada 
pembentukan karakter atau budi pekerti para muridnya, sebagaimana 
diwacanakan ulang oleh mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof. 
Dr. Ir. Muhammad Nuh (Iriyanto, 2012:  57-58). Menurut Nur Arifah D., 
guru atau pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan 
generasi yang berkarakter, berbudaya dan bermoral. Guru merupakan teladan 
bagi siswa dan memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan 
karakter siswa (Asmani, 2013: 74). 
              Menurut Rohmat dalam Kemendiknas (2011), telah diidentifikasi 18 
nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yang perlu 
diimplementasikan oleh bangsa Indonesia yang bersumber dari Agama, 
Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional. Kedelapan belas nilai 
tersebut adalah: 1) religious, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 
6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat 
kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) 
16 
 
 
bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli 
lingkungan, 17) peduli sosial, 18) tanggung jawab. (Rohmat, 2015: 31-32).  
              Meskipun telah dirumuskan ada 18 nilai pembentuk karakter bangsa, 
di setiap satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya. 
Pemilihan nilai-nilai tersebut berpijak dari kepentingan dan kondisi satuan 
pendidikan masing-masing. Implementasi nilai-nilai karakter yang akan 
dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai yang esensial, sederhana dan 
mudah dilaksanakan. Untuk efektivitas dalam pencapaian tujuan pendidikan 
maka pendidikan karakter/kepribadian di sekolah/madrasah memerlukan 
metode khusus yang tepat atau akurat. Diantara banyak metode pembelajaran 
yang paling relevan adalah metode keteladanan, metode pembiasaan dan 
metode pemberian hadiah (reward) dan hukuman ( punishmant ). 
      Bangsa ini  harus bergerak ke depan dengan karakter yang kuat ; 
karakter seorang pemenang yang tangguh, berani dan progresif dalam 
mengejar ketertinggalan. Serta, menggerakkan perubahan kearah perbaikan 
dan penyempurnaan di segala aspek kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan 
karakter harus disosialisasikan, diinternalisasikan dan diintensifkan sejak dini 
di semua level kehidupan berbangsa dan bernegara. Lembaga pendidikan 
harus tampil sebagai pionir pendidikan karakter ini dalam membangun 
karakter anak didik  yang bermoral dan berakhlak, dinamis serta visioner. 
Mengapa harus lembaga pendidikan ? Sebab, tanggung jawab utama negara 
dan masyarakat dalam mempersiapkan kader masa depan yang berkualitas di 
bidang ilmu, moral, mental dan perjuangan adalah dimulai dari lembaga 
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pendidikan. Selain itu lembaga pendidikan formal selama ini disinyalir hanya 
mementingkan aspek kecerdasan akademik serta menganaktirikan aspek 
kecerdasan emosi dan spiritual (Asmani, 2013: 21-22).   
      Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan yang hanya 
berbasiskan hard skill dan menghasilkan lulusan yang berprestasi dalam 
bidang akademis harus mulai dibenahi. Sekarang, pembelajaran juga harus 
berbasis pada pengembangan soft skill (interaksi sosial). Sebab ini sangat 
penting dalam pembentukan karakter anak bangsa yang mampu bersaing dan 
beretika dengan bangsa lain. Pendidikan soft skill bertumpu pada pembinaan 
mentalitas agar peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan realitas 
kehidupan (Asmani, 2013: 22-23). Selain itu, kesuksesan seseorang tidak 
semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan teknis (hard 
skill), tetapi juga oleh keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skill).  
      Pernyataan-pernyataan para pemerhati pendidikan tersebut, dapat 
dipahami betapa pentingnya pendidikan karakter khususnya pada jenjang 
sekolah menengah. Madrasah Aliyah sebagai suatu institusi pendidikan yang 
berbasis Islam berupaya bagaimana lembaga pendidikan ini mampu menjadi 
pioneer kesadaran pendidikan karakter dan mampu menjadi lembaga terdepan 
bagi masyarakat sekaligus pilihan pertamanya.  Sehubungan dengan hal ini 
pendidikan karakter pada siswa merupakan esensi prinsipil bagi kehidupan 
manusia termasuk kehidupan anak di madrasah. Di Madrasah Aliyah Al 
Muttaqien Pancasila Sakti yang beralamatkan di Sumberejo Wangi Troso, 
Karanganom, Klaten, Jawa Tengah, melakukan pendidikan karakter secara 
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serius menfokuskan kepada pembentukan karakter siswa dalam rangka 
mewujudkan prestasi di bidang Akhlaqul Karimah untuk pengalaman dalam 
kehidupan nyata. 
       Pada semua mata pelajaran yang diajarkan di MA Al Muttaqien 
Pancasila Sakti Klaten, keberhasilan dan problematika pendidikan karakter 
menjadi perhatian serius dalam perwujudan pembentukan karakter siswa yang 
mempunyai kepribadian utama seperti religious, disiplin, jujur, dan cinta 
tanah air yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 
pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti 
(ALPANSA) Klaten. Peran semua guru kelas X dalam melakukan tata 
laksana pendidikan karakter menstruktur dengan program yang konkrit, 
menyentuh dan melibatkan peran serta berbagai pihak yang ada di sekolah. 
Peran madrasah dalam membina siswa tidak hanya menfokuskan kepada 
pengetahuan, pembelajaran, ketrampilan saja melainkan juga pendidikan 
akhlaqul karimah dalam pembentukan karakter pada siswa.  
       Penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di  Madrasah 
Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten ini, karena menurut 
penulis Madrasah Aliyah Al Muttaqien yang berdiri pada tanggal 10 Juli 1994 
ini telah berhasil melaksanakan pendidikan karakter khususnya karakter 
Religius, Jujur, Disiplin, dan Cinta Tanah Air (Nasionalisme). Berangkat dari 
keberhasilan dalam penanaman karakter Religius, Jujur, Disiplin dan Cinta 
Tanah Air di Madrasah Aliyah Al Muttaqien itulah penulis ingin mengkaji 
secara lebih jauh tentang “Pendidikan Karakter dalam Pembentukan 
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Kader bangsa pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al Muttaqien 
Pancasila Sakti (ALPANSA), Tahun Pelajaran 2016/2017.” Hal ini 
dilakukan dengan harapan dapat penulis aplikasikan di satker tempat penulis 
bertugas mengajar.  
 
B. Rumusan Masalah 
           Dari uraian latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Siswa Kelas X di 
Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti  Klaten Tahun Pelajaran  
2016/2017 ? 
2. Apa saja hambatan-hambatan dan upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan-hambatan pada Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti  
Klaten (ALPANSA) Tahun Pelajaran  2016/2017 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Siswa kelas X di 
Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA)  Klaten, 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Hambatan-hambatan dan Upaya-upaya yang dilakukan untuk 
Mengatasi hambatan-hambatan pada Pelaksanaan Pendidikan 
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Karakter pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al Muttaqien 
Pancasila Sakti (ALPANSA)  Klaten, Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
           Beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain : 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan keilmuan peneliti terutama 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah untuk 
membentuk sikap dan karakter siswa melalui pengamalan ibadah sholat, 
berperilaku dengan karakter maupun akhlak yang mulia dan lain-lain. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Penelitian ini bermanfaat sebagai gambaran bagi peneliti untuk dapat 
melaksanakan pendidikan karakter di madrasah tempat peneliti 
bertugas mengajar untuk membentuk sikap dan karakter siswa yang 
baik.  
b. Hasil Penelitian ini dapat memberikan dampak langsung pada siswa 
karena siswa mampu mengamalkan ibadah sholat dan berprilaku 
dengan akhlak yang mulia, sehingga terbentuk sikap dan karakter 
yang baik pada diri siswa. 
c. Dengan meningkatnya sikap dan karakter siswa yang baik, maka akan 
berdampak kemajuan pada madrasah, utamanya proses belajar 
mengajar dan keharmonisan kehidupan warga madrasah. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI  
A. Teori yang relevan 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan masalah yang paling krusial yang dapat 
mendongkrak martabat suatu bangsa. Makin tinggi tingkat pendidikan 
suatu negara semakin baik negara itu. Islam sangat memperhatikan 
pendidikan/tarbiyah. Wahyu pertama yang turun kepada Nabi Muhammad 
Saw. Adalah Iqra‟ (Bacalah!), mengandung makna yang dalam tentang 
pentingnya tarbiyah bagi kelangsungan peradaban umat manusia. Firman 
Allah dalam QS. Al ‟Alaq ayat 1-5: 
                           
                            
Artinya: “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  
Dia  telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya” (Depag, 2008:  904). 
 
Surat Al ‟Alaq ayat 1-5 tersebut jelas mengandung pesan tentang 
perlunya mengembangkan pendidikan dan pengajaran dan sekuang-
kurangnya terdapat lima komponen pendidikan yaitu pertama, komponen 
guru: Allah St, kedua komponen murid: Nabi Muhammad Saw, ketiga 
komponen metode: iqra‟ (membaca), keempat komponen sarana 
prasarana: diwakili kata pena, kelima komponen kurikulum: tidak hanya 
terbatas pada sejumlah pelajaran tetapi mencakup berbagai sumber belajar 
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yang ada di sekitar lingkungan sekolah dan masyarakat sepanjang belum 
diketahui manusia dan dibutuhkannya (Nata, 2001: 98) 
Ki Hajar Dewantara menyatakan: ”Pendidikan umumnya berarti 
daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran 
(intellect) dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan 
masyarakatnya”. Muhammad Natsir menulis: ”Yang dinamakan 
pendidikan, ialah satu pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada 
kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti kemanusiaan 
dengan arti sesungguhnya”. Menurut Marimba yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah: ”bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama”, sedangkan Shaliba dari lembaga 
bahasa Arab Damaskus mengemukakan bahwa ”pendidikan ialah 
pengembangan fungsi-fungsi psikis melalui latihan sehingga mencapai 
kesempurnaannya sedikit demi sedikit”. Istilah tarbiyah berakar pada tiga 
kata. Pertama, kata raba yarbu, yang berarti bertambah atau tumbuh. 
Kedua, kata rabia yarba, yang berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga 
kata raba yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, 
menjaga, dan memelihara (Zainal dan Fauzi Bahar, 2015:  71-72).  . Kata 
pendidikan dalam Al Qur‟an al-Karim dan Al-Sunnah Al Nabawiyyah  
terdapat tiga istilah, yaitu  at-Tarbiyah, at Ta‟lim dan at Ta‟dib. At-
Tarbiyah berakar dari kata rabba yurabbi yang berarti mendidik. Hal ini 
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diungkapkan dalam Al-Qur‟an surat Al-Israa‟ (17) ayat 24 yang 
mendukung istilah tarbiyah berikut ini: 
                            
         Artinya: ”Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil" (Depag, 2008:  387).  
Kata tarbiyah secara etimologis berasal dari bahasa arab yang 
berarti tumbuh dan berkembang. Makna ini mengacu kepada segala 
sesuatu yang tumbuh, seperti tanaman, anak-anak (manusia) dan spesies 
lain, seperti pada surat as-Syu‟ara (26) ayat: 18 : 
                     
               Artinya: ”Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di 
antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan 
kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu” 
(Depag, 2008: 514). 
Ayat tersebut menunjukkan kata tarbiyah dalam proses pengasuhan 
Fir‟aun terhadap nabi Musa, a.s. Dan kata nurabbik, dalam ayat tersebut 
mengacu kepada pengertian mengasuh dalam arti memberi makan, 
memelihara dan membesarkan Nabi Musa, a.s. 
        Menurut Jalal ta‟lim adalah proses pembelajaran secara terus 
menerus sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi 
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pendengaran, penglihatan, dan hati. Pengembangan fungsi-fungsi tersebut 
merupakan tanggung jawab orang tua ketika anak masih kecil. Setelah 
dewasa, hendaknya orang belajar secara mandiri sampai ia tidak mampu 
lagi meneruskan belajarnya, baik karena meninggal dunia maupun usia tua 
renta. Proses ta‟lim tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan dalam 
wilayah kognisi semata, tetapi terus menjangkau wilayah psikomotorik 
dan afeksi. 
Di dalam al-Qur‟an, kata ta‟lim dan tabyin ditemukan pada surah 
ar-Rahman (55) ayat : 1-4 :  
                           
     Artinya : “1) (Tuhan) yang Maha pemurah, 2). Yang telah mengajarkan Al 
Quran,  3). Dia menciptakan manusia, 4).  mengajarnya pandai 
berbicara” (Depag, 2008:  773). 
         Kata at-Ta‟lim berasal dari akar kata ‟allama yu‟allimu yang berarti 
mengajar. Kita bisa menemukan kata tersebut dalam Al-Qur‟an seperti 
dalam surat Al-Baqarah(2) ayat 151: 
                     
                         
           Artinya: ”Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui” (Depag, 2008: 29). 
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Sementara kata at-Ta‟dib berakar dari kata addaba yuaddibu, 
ta‟diban yang berarti mendidik atau membina (Zainal dan Fauzi Bahar, 
2015:  84-85).  Menurut Al Attas, istilah ini berasal dari kata adab dan 
pada pendapatnya, berarti pengenalan dan pengakuan tentang hakikat 
bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur secara hierarkis sesuai 
dengan berbagai tingkatan dan derajat tingkatannya serta tempat seseorang 
yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu serta dengan kapasitas 
dan potensi jasmani, intelektual maupun rohani seseorang. Dengan 
demikian, kata adab mencakup pengertian ilmu dan amal. Berdasarkan 
konsep adab tersebut di atas al-Attas mendefinisikan pendidikan sebagai 
berikut: ”Pengasuhan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur 
ditanamkan ke dalam manusia tempat-tempat yang tepat dari segala 
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini 
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat 
di dalam tatanan wujud dan potensi. Kata ta‟dib dinyatakan sebagai cara 
Tuhan dalam mendidik Nabi Saw, sesuai dengan sabda beliau: ”Tuhanku 
telah mendidikku, maka baguslah adabku” (Zainal dan Fauzi Bahar, 2015:  
73).   
  Dengan demikian, pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam 
konteks Islam inheren dalam konotasi tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib yang 
harus diketahui secara bersama-sama. Ketiga istilah itu mengandung 
makna yang amat dalam, menyangkut manusia dan masyarakat serta 
lingkungan yang dalam hubungan dengan Tuhan saling berkaitan satu 
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sama lain. Istilah-istilah itu pula sekaligus menjelaskan ruang lingkup 
pendidikan Islam: formal, informal dan nonformal. 
Kata tadris, berasal dari kata : darrasa, yudarrisu, tadris, yang 
berarti membaca dan mempelajari. Kata ini telah diserap dalam khazanah 
bahasa dan budaya bangsa kita dengan istilah ngeders atau tadarusan 
(Fadlullah, 2008: 18). Sementara kata tadris dapat dilihat pada QS. Al-
Qalam (68) ayat : 37) sebagai berikut : 
            
         Artinya : “Atau Adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan  
Allah) yang kamu membacanya?” (Depag, 2008: 829).  
Pendidikan menjangkau pengembangan atau perubahan hal-hal yang lebih 
mendalam, termasuk pengembangan atau perubahan kesadaran, cara 
pandang atau paradigma, keyakinan, nilai-nilai, sikap, perilaku, dan 
kemampuan. Upaya pengembangan karakter adalah pendidikan (Tim 
Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 71).  Berdasarkan pengertian yang 
penulis uraikan di atas, penulis menggunakan istilah tarbiyah dalam 
pembahasan tulisan ini sebab berkaitan dengan pendidikan anak-anak pada 
tingkat sekolah menengah. 
Secara lebih spesifik, M. Yusuf al-Qurdlowi memberikan 
pengertian pendidikan Islam sebagai berikut: ”Pendidikan Islam adalah 
pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; 
akhlak dan keterampilannya, karena itu, pendidikan Islam menyiapkan 
manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan 
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menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatannya, manis dan pahitnya.” Sementara itu, Hasan Langgulung 
merumuskan pendidikan Islam sebagai suatu proses penyiapan generasi 
muda untuk mengisis peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai 
Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia 
dan memetik hasilnya dan akhirat. Di sini pendidikan Islam merupakan 
suatu proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang 
diwahyukan Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw melalui proses 
dimana individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi 
sehingga mampu menunaikan tugasnya sebagai kholifah di muka bumi, 
yang dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan dunia dan 
akhirat (Zainal dan Fauzi Bahar, 2015:  73). 
Pendidikan merupakan urat nadi kehidupan individu dan 
masyarakat. Sebesar apa yang diberikan pendidikan di setiap pusat 
pendidikan, sebesar itu pula nilainya di dalam mendidik manusia dan 
membentuk kepribadiannya. Pendidikan di samping merupakan sarana 
kelangsungan masyarakat, juga merupakan urgensi sosial bagi individu 
untuk membentuk kepribadiannya dan mempersiapkan diri untuk menjadi 
anggota yang sempurna di dalam masyarakat. Individu secara alami 
cenderung untuk mengekspresikan diri dan kemanusiaannya melalui 
perannya di dalam komunitas tempat ia hidup. Kebudayaan yang terdiri 
atas pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang membantu 
pembangunan masyarakat merupakan perolehan, bukan warisan yang 
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membuatnya menjadi sifat khusus bagi manusia. Jalan perolehan itu 
terutama ialah pendidikan (Hery Noer, 2003: 198). 
Pendidikan adalah upaya pelayanan bagi pengembangan potensi 
terdidik secara optimal sesuai fitrah yang dimilikinya. Bahan layanannya 
adalah ilmu dan kepribadian yang dimiliki pendidik. Pendidik/guru/ 
ustadznya berfungsi sebagai subyek pelayanan atau subyek pendidikan. 
Manusia yang dilayaninya adalah terdidik/murid/siswa. Bila dilihat dari 
sisi subjek pendidik yakni guru; maka dapat dikatakan bahwa terdidik 
berposisi sebagai objek pendidikan (Uwes, 2003: 20) 
Secara nasional, pendidikan merupakan sarana yang dapat 
mempersatukan mempersatukan setiap warga negara menjadi satu bangsa. 
Melalui pendidikan setiap peserta didik difasilitasi, dibimbing dan dibina 
untuk menjadi warganegara yang menyadari dan merealisasikan hak dan 
kewajibannya. Dalam hal ini pendidikan mempunyai tiga fungsi utama, 
yaitu fungsi integratif, egalitarian, dan berkembang secara optimal 
merupakan ciri dari masyarakat yang anggotanya bersikap dewasa, yang 
beradab dan berbudaya. Ketiga fungsi pendidikan ini harus menjadi acuan 
dan pegangan dalam melaksanakan pendidikan secara nasional. Hal ini 
sejalan dengan apa yang telah digariskan dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan, 2007: 1). 
Berdasarkan hukum yuridis tersebut, pendidikan nasional 
mengemban misi untuk membangun manusia sempurna (insan kamil). 
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Untuk membangun bangsa dengan jati diri yang utuh, dibutuhkan system 
pendidikan yang memiliki materi yang holistik, serta ditopang oleh 
pengelolaan dan pelaksanaan yang baik. Dengan demikian, pendidikan 
nasional harus bermutu dan berkarakter. Ketika suatu negara tidak 
menaruh perhatian terhadap pendidikan, maka negara tersebut tidak 
membangun sumber kekuatan, sumber kemajuan, sumber kesejahteraan 
dan sumber martabatnya yang selalu diperbarui, yaitu kualitas manusia 
dan kualitas masyarakatnya. Kualitas ini ditentukan oleh tingkat 
kecerdasan dan kekuatan karakter rakyatnya (Tim Pakar Yayasan Jati Diri 
Bangsa, 2011: 4).  Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam 
proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 
berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, 
berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia (UU No. 20 tahun 2003). 
(Suyadi, 2013: 4).  
Pendidikan dan kebudayaan berfungsi membangun kaakter bangsa. 
Setiap warga negara memiliki nilai peradaban yang mengakar dan 
membudaya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ialah usaha 
kebudayaan yang bermaksud memberi bimbingan dalam hidup tumbuhnya 
jiwa raga anak, agar dalam kodrat pribadinya serta pengaruh 
lingkungannya. Pendidikan merupakan produk budaya yang mengandung 
berbagai macam bidang keilmuan (Rohmat, 2017: 124). 
Pendidikan yang berorientasi pada pengembangan  karakter tidak 
bisa didasarkan atas cara pandang gelas kosong, tetapi atas cara pandang 
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bahwa para siswa adalah bibit-bibit yang punya potensi keunggulan 
berbeda-beda (Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 52).    Indonesia 
memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai 
sebagai pendukung utama dalam pembangunan dan memenuhi sumber 
daya manusia, pendidikan tentunya memiliki peran yang sangat penting. 
Pendidikan adalah sesuatu untuk membina kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan manusia, jasmaniah dan rohaniah yang 
berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah, untuk 
pembangunan persatuan dan masyarakat adil dan makmur dan selalu ada 
dalam keseimbangan. Carter V. Good menyebutkan bahwa pendidikan 
mengandung pengertian sebagai pertama, proses perkembangan kecakapan 
seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku yang berlaku dalam 
masyarakatnya; dan kedua proses sosial dimana seseorang dipengaruhi 
oleh sesuatu lingkungan yang terpimpin sehingga ia dapat mencapai 
kecakapan sosial dan mengembangkan pribadinya (Abu bakar, 2014: 71-
72).  Pengertian tersebut menekankan bahwa pendidikan merupakan 
proses perkembangan kecakapan seseorang yang dipengaruhi oleh 
lingkungan. 
Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut: the process of 
training and developing the knowledge, skills, mind, character, etc., 
especially by formal schooling (proses melatih dan mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, pikiran, perilaku, dan lain-lain, terutama oleh 
sekolah formal) (Azizy, 2003: 18).  Dalam hal ini Breiter mengungkapkan 
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bahwa: ”education is a matter of purpose and focus. To educate a child is 
to act with the purpose of influencing the child‟s development as a whole 
person. What you do may vary. You may teach him, you may play with 
him, you may structure his environment, you may censor his television 
viewing, or you may pass laws to keep him out of bars” (Pendidikan 
adalah persoalan tujuan dan fokus. Mendidik anak berarti bertindak 
dengan tujuan agar mempengaruhi perkembangan anak sebagai seseorang 
secara utuh. Apa yang (dapat) anda lakukan bermacam-macam (cara). 
Anda (kemungkinan) dapat (dengan cara) mengajar di, anda dapat bermain 
dengannya, anda dapat mengatur lingkungannya, anda dapat menyensor 
nonton teve, atau anda dapat memberlakukan hukum agar dia jauh dari 
penjara). Ada lagi ungkapan yang menarik bahwa tujuan pembelajaran 
adalah untuk menghubungkan pertumbuhan personal seseorang kepada 
kehidupan publik dengan cara mengembangkan ketrampilan yang kuat, 
pengetahuan akademik, kebiasaan/habit untuk pencarian, dan 
keingintahuan yang kritis tentang masyarakat, kekuasaan, ketidaksamaan 
(perlakuan) dan perubahan (Azizy, 2003: 20). 
Agama Islam menuntut agar manusia dididik dengan segala 
totalitasnya (jasmani, akal dan jiwa) tanpa perbedaan dan pemisahan, dan 
sedapat mungkin disajikan secara simultan. Hal ini terlihat jelas dalam 
materi-materi yang disajikan Al Qur‟an dan hadis. Uraian-uraiannya tidak 
hanya sekedar menyentuh jiwa, tetapi juga diiringi dengan argumentasi-
argumentasi logis, atau yang dapat dibuktikan sendiri oleh manusia (anak 
32 
 
 
didiknya) melalui penalaran akalnya. Dengan ini, manusia akan merasa 
diajak berperan dalam menemukan, memiliki dan bertanggung jawab 
untuk memeliharanya. Apa yang dikemukakan di atas menuntut agar 
materi pendidikan agama disajikan dengan menjelaskan hikmah al tasyri‟-
nya. Ini diusahakan dengan tujuan agar anak didik dapat memahami dan 
menghayati sebab dan manfaat yag diperoleh, tentu setelah materi-materi 
yang disajikan itu telah dipertimbangkan secara masak (Shihab, 2004: 
184-185).      
Acuan pokok konsep pendidikan adalah konsep tentang manusia 
(hakikat dan tujuan hidup) dan alam, yang kemudian lahir daripadanya 
konsep dasar hakikat dan tujuan hidup, tujuan pendidikan, kurikulum, 
metodologi, proses belajar mengajar dan evaluasi. Dalam kehidupan di 
dunia, faktor utama dalam pendidikan hanya dua yakni alam dan manusia 
(Uwes, 2003: 11). Pendidikan adalah rangkaian kegiatan pewarisan dan 
pengembangan budaya (ilmu, perilaku dan hasil perilaku) pada manusia 
supaya dapat menghadapi tantangan hidupnya secara bertanggung jawab. 
Tanggung jawab sebagai ciri kedewasaan, bersifat ruhaniyah. (Uwes, 
2003: 13-14). 
Pendidikan agama adalah pengalaman spiritual. Pembumian nilai 
transendental membentuk manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Manusia bertaqwa, berakhlak mulia, dalam dirinya 
memperhatikan tata krama, etika, budi pekerti, dan moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual seperti; 
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pengalaman, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan dan 
kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada 
akhirnya bertujuan untuk optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki 
manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya 
sebagai makhluk Tuhan. Pendidikan agama Islam diharapkan 
menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, 
taqwa dan akhlak, serta aktif membangun peradaban maupun 
keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa 
yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam 
menghadapi tantangan, hambatan dan perubahan yang muncul dalam 
pergaulan masyarakat baik di lingkup lokal, nasional, regional maupun 
global (Rohmat, 2012: 18-19).  
Pendidikan Islam merupakan sub system dari system pendidikan 
nasional. Karena itu sebagai sub system, maka masing-masing lembaga 
pendidikan Islam (LPI) yang ada berfungsi untuk mencapai tujuan 
lembaga yang ditetapkan. Keberadaan lembaga-lembaga pendidikan Islam 
baik pesantren, madrasah atau sekolah-sekolah agama dan perguruan 
tinggi agama Islam (PTAI) memiliki peranan yang besar bagi pencapaian 
tujuan pendidikan nasional (Syafaruddin, 2005:  203). 
      Hakikat pendidikan yang diharapkan disamping menggambarkan 
sikap kemandirian, visi dan kreativitas, maka sudah barang tentu 
pendidikan sekolah dan luar sekolah dituntut memiliki system dan iklim 
kondusif untuk membentuk sikap tersebut, jika tidak hal itu hanya akan 
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sampai pada slogan belaka. Keempat pilar pendidikan yang diusulkan 
UNESCO yaitu, belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar 
untuk berbuat (learning to do), belajar untuk menjadi seseorang (learning 
to be) dan belajar untuk hidup bersama (learning to live together). 
Keempat pilar pendidikan sebagaimana dimaksudkan perlu mendapat 
proporsi yang seimbang dalam jenjang dan jenis pendidikan nasional, 
termasuk lembaga pendidikan Islam (Syafaruddin 2005: 216).  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2003: 262), 
pendidikan berarti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik. Lembaga 
pendidikan mempunyai peranan yang amat penting dalam pembinaan 
akhlak/karakter peserta didik dalam melaksanakan tugas kependidikannya. 
Ia tidak hanya membina kecerdasan dan keterampilan, akan tetapi juga 
membina akhlak mereka, agar mereka tahu mana yang baik dan mana 
yang buruk, lalu memilih dan menyukai yang baik, serta meninggalkan 
dan membenci yang buruk. Mereka dilatih dan dibina menjadi orang yang 
berakhlak terpuji, mempunyai kemauan keras untuk menjadi orang yang 
sopan dalam pembicaraan dan perbuatannya, berkata benar, dan membela 
kebenaran, ikhlas beramal dan rela berkorban untuk kepentingan umum 
serta selalu berpegang teguh kepada keimanan dan menjauh dari hal-hal 
yang tercela (Nasoetion dkk, 2001: 12).  
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Sekolah adalah institusi yang diciptakan oleh masyarakat yang 
berfungsi untuk melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan saja berapa latihan untuk kecerdasan, 
melainkan untuk menghaluskan moral dan menjadikan akhlak yang baik. 
Sekolah dalam masyarakat dikategorikan sebagai pendidikan formal. Pada 
dasarnya lembaga sekolah berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup 
masyarakat di bidang pembelajaran. Kebutuhan masyarakat tentang 
pembelajaran semakin hari semakin banyak. Oleh karena itu, sekolah pada 
dasarnya menyiapkan dan membekali peserta didik untuk kehidupan di 
masa yang akan datang. Pendidikan di sekolah dalam kerangka pewarisan 
budaya jelas sekali arahnya. Para pendidik yang bertugas sebagai guru 
melakukan penyampaian pengetahuan dan interaksi moral itu berdasarkan 
rancangan atau program yang disesuaikan dengan sistem pengetahuan dan 
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat. (Tim Pengembang Ilmu 
Pendidikan, 2007: 270).  
Sekolah adalah tempat memberikan bekal ilmu kepada para siswa 
dan berfungsi sebagai salah satu pembentuk kepribadian anak. 
Kedisiplinan serta konformitas terhadap peraturan dan tugas adalah aspek 
kepribadian yang ikut dibentuk oleh sekolah. Karakteristik seseorang dapat 
dibentuk melalui pendidikan yaitu pendidikan karakter. Hal ini berkaitan 
dengan pembentukan karakter pada siswa sehingga mampu bersaing, 
beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. 
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2. Pendidikan Karakter 
a. Hakekat Karakter 
      Karakter adalah nilai-nilai yang khas, baik watak, akhlak atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 
kebijakan yang diyakini dan dipergunakan sebagai cara pandang, 
berpikir, bersikap, berucap dan bertingkah laku dalam kehidupan 
sehari-hari. Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Dengan makna seperti 
itu berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 
Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir. 
      Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal 
dari bahasa Yunani, charassein yang berarti “to engrave” (Ryan and 
Bohlin). Kata “to engrave” itu sendiri dapat diterjemahkan menjadi 
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan (Echols dan 
Shadily). Arti ini sama dengan istilah “karakter” dalam bahasa Inggris 
(character) yang juga berarti mengukir, melukis, memahatkan, atau 
menggoreskan (Echols dan Shadily) (Suyadi, 2013: 5) 
      Berbeda dengan bahasa Inggris, dalam bahasa Indonesia 
“karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Arti 
karakter secara kebahasaan yang lain adalah huruf, angka, ruang atau 
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symbol khusus yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik 
(Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:  682). Artinya, orang yang berkarakter 
adalah orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat atau 
berwatak tertentu, dan watak tersebut yang membedakan dirinya 
dengan orang lain (Suyadi, 2013: 5) 
      Karakter, secara etimologis berasal dari bahasa Yunani 
“karasso”, yang berarti „cetak biru‟, „format dasar‟, „sidik‟ seperti 
dalam sidik jari. Karakter dalam bahasa Arab 
Akhlak lebih luas maknanya serta mencakup pula beberapa hal 
yang tidak merupakan sifat lahiriyah. Misalnya yang berkaitan dengan 
sikap batin maupun pikiran. Akhlak diniyah (agama) mencakup 
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada 
sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-
benda tak bernyawa) (Shihab, 2007: 347). Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. 
Kata akhlaq walaupun terambil dari bahasa Arab ( yang biasa 
berartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama), kata seperti itu 
tidak ditemukan dalam Al Qur‟an. Yang ditemukan hanyalah bentuk 
tunggal kata tersebut yaitu khuluq yang tercantum dalam Al Qur‟an 
surat  Al Qolam ayat 4. Ayat tersebut dinilai sebagai konsiderans 
pengangkatan Nabi Muhammad Saw sebagai Rasul (Shihab, 2007: 
336). Berikut surat Al Qolam ayat 4:
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         
       Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (Depag, 2008: 826).  
Karena pentingnya kedudukan akhlak dalam kehidupan 
manusia ini, maka missi (risalah) Rasulullah SAW, itu sendiri 
keseluruhannya adalah untuk memperbaiki akhlak yang mulia 
sebagaimana sabdanya :  
“Sesungguhnya Aku (Nabi SAW) diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Malik, Hakim, dan 
Baihaqi) (Al Ghazali, 2014: 257). Penyair kenamaan asal Mesir 
bernama Syauqy Bek mengabsahkan pula, “suatu umat akan abadi dan 
jaya bila akhlak masih ada padanya, dan umat itu akan hancur binasa 
bila akhlak telah tiada”. Dalam suatu hadis, Nabi Muhammad Saw 
mengingatkan lagi,”tak ada yang lebih berat timbangannya dalam hal 
pahala dibanding dengan akhlak yang mulia” (Irfan, Abdul Wahid dan 
Moh. Khoirul Huda, 2004: 80).  
              Bertitik tolak dari pengertian bahasa di atas, yakni akhlak 
sebagai kelakuan, kita selanjutnya dapat berkata bahwa akhlak atau 
kelakuan manusia sangat beragam. Kita dapat berkata bahwa secara 
nyata terlihat dan sekaligus kita akui bahwa terdapat manusia yang 
berkelakuan baik, dan juga sebaliknya. Terdapat sekian banyak ayat 
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Al Qur‟an yang dipahami menguraikan hal hakikat ini, antara lain: 
QS. Al Syams (91) ayat 7-8: 
                    
       Artinya:  “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya) (7), Maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya” (Depag, 2008: 896). 
              Walaupun kedua potensi ini terdapat dalam diri manusia, 
ditemukan isyarat-isyarat dalam Al Qur‟an bahwa kebajikan lebih 
dahulu menghiasi diri manusia daripada kejahatan, dan bahwa 
manusia pada dasarnya cenderung kepada kebajikan. Dalam hal 
kecenderungan manusia terhadap kebaikan, atau pandangan tentang 
kesucian manusia sejak lahir, hadis-hadis Nabi Saw pun antara lain 
menginformasikannya: 
Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fithrah), hanya 
saja kedua orang tuanya (lingkungannya) yang menjadikan 
dia Yahudi, Nasrani, atau Majusi (HR Bukhari) (Shihab, 
2007: 339). 
  Pembinaan akhlak melalui SMTA amat penting dan tidak 
mudah, terutama terhadap siswa yang pada tingkat pendidikan 
sebelumnya kurang mendapatkan bimbingan dan pembinaan akhlak 
secara tepat. Misalnya mereka yang datang dari keluarga yang kurang 
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memperhatikan akhlak atau terdapat perbedaan pendapat antara ibu 
dan bapaknya tentang kriteria akhlak yag baik dan yang buruk. 
Bapaknya menganggap pergaulan bebas di antara muda mudi biasa 
saja atau dianggap sebagai pertanda kemajuan, sehingga anaknya 
dibiarkan bergaul tanpa batas, bahkan mungkin diberinya dorongan, 
fasilitas dan biaya untuk keperluan pergaulan tersebut. Sedangkan 
ibunya hal itu dianggap sebagai suatu yang merusak akhlak dan perlu 
dijauhi (Nasoetion dkk, 2001: 27).  
       Lebih lanjut, Al-Munawar (2005: 37-38), mengatakan : 
Pembinaan akhlak mulia merupakan keharusan mutlak dan tuntutan 
yang tidak dapat ditawar lagi. Keharusan mutlak ini diharapkan 
menjadi kepedulian semua pihak. Sebab akhlak mulia menjadi pilar 
tumbuh dan berkembangnya peradaban suatu bangsa. Kemampuan 
suatu bangsa akan terus tumbuh dan berkembang (survive) ditentukan 
oleh kualitas akhlaknya. Pembinaan akhlak mulia bukanlah semata 
kewajiban keagamaan, tetapi juga kenegaraan, bukan saja amar 
Qur‟ani tetapi juga perintah konstitusi. Dalam hal ini, seorang penyair 
Syauqi Bek mengatakan :  
        Artinya:  ”Sesungguhnya bangsa itu jaya selama mereka masih 
mempunyai akhlak yang mulia; Maka apabila akhlak 
(yang baiknya) telah hilang maka hancurlah bangsa itu.” 
(Djatnika, 2001: 15). 
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      Menurut istilah, ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh 
para ahli, antara lain : Ibnu Maskawaih dalam bukunya tahdzibul 
akhlaq wa tat-hirul-a‟raq, yang dikutip oleh  Djatnika memberikan 
pengertian akhlak, yaitu : 
  Artinya : “Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong melakukan 
perbuatan tanpa pemikiran dan pertimbangan” (Djatnika, 
2001: 25-26). 
      Menurut Al Ghozali akhlak merupakan sifat atau tabiat yang 
dimiliki seseorang yang karena sudah terbiasa dilakukan sehingga 
melahirkan perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan terlebih dahulu. Sifat atau tabiat yang mendorong 
seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan secara spontan ini 
ada yang bersifat baik, mulia (karimah/mahmudah) dan ada yang 
buruk/ tercela (madzmumah). Salah satu frase dalam surat Al Baqarah 
ayat 286 menyatakan,  
               
       Artinya: “Untuk manusia ganjaran bagi perbuatan baik yang 
dilakukannya dan sanksi bagi perbuatan (buruk) yang 
dilakukannya.” (Depag, 2008: 61). 
         Menurut Muhammad Abduh dalam tafsir Al-Manar 
menyatakan bahwa frase ini pada kata iktasabat memberi arti adanya 
semacam upaya sungguh-sungguh dari pelakunya, berbeda dengan 
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kasabat yang berarti dilakukan dengan mudah tanpa pemaksaan. 
Dalam ayat di atas, perbuatan-perbuatan manusia yang buruk 
dinyatakan dengan iktasabat, sedangkan perbuatan yang baik dengan 
kasabat. Ini menandakan bahwa fitrah manusia pada dasarnya 
cenderung kepada kebaikan, sehingga dapat melakukan kebaikan 
dengan mudah. Berbeda dengan keburukan yang harus dilakukannya 
dengan susah payah dan keterpaksaan (ini tentu pada saat fitrah 
manusia masih berada dalam kesuciannya). Potensi yang dimiliki 
manusia untuk melakukan kebaikan dan keburukan, serta 
kecenderungannya yang mendasar kepada kebaikan, seharusnya 
mengantarkan manusia memperkenankan perintah Allah (agama-Nya) 
yang dinyatakan-Nya sesuai dengan firah (asal kejadian manusia) 
(Shihab, 2007: 339-341).  
Pendapat yang dikemukakan tentang akhlak di atas, jelas 
bahwa akhlak dalam Islam bukan hanya ditinjau dari kebiasaan yang 
dianggap baik oleh masyarakat setempat akan tetapi juga dipandang 
benar dalam pandangan syara‟ (hukum Islam), yaitu al-Qur‟an dan 
Hadits Rasulullah Saw. Kajian akhlak membahas tentang sikap dan 
perilaku manusia yang hidup bersama-sama pada waktu dan tempat 
tertentu. Dalam hal ini Islam mengajarkan agar setiap pendidik mulai 
dari pendidik keluarga : ayah dan ibu, pendidik di sekolah dan di 
masyarakat (Guru, Kiyai) dituntut agar memberikan keteladanan yang 
baik yang biasa dikenal dengan akhlaq al-karimah dan 
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menghindarkan para peserta didik dari akhlak yang buruk atau akhlaq 
al-mazmumah. Dalam Islam, untuk menghindari penyimpangan biasa 
dikenal dengan menghindarkan diri dari perbuatan keji dan 
kemungkaran (QS. al-Ankabut (29) ayat 45:   
                   
                         :  
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah     mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Depag, 2008: 566). 
      Pendidikan Akhlak dalam Islam tersimpul dalam prinsip 
berpegang teguh kepada kebaikan serta menjauhi keburukan dan 
kemungkaran, berhubungan erat dengan upaya mewujudkan tujuan 
dasar pendidikan agama Islam, yaitu ketakwaan, ketundukan, dan 
beribadah kepada Allah Swt. Pendidikan Akhlak  menekankan pada 
sikap, tabiat dan perilaku yang menggambarkan nilai-nilai kebaikan 
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Akhlak merupakan implikasi dan cerminan dari 
kedalaman tauhid seorang hamba kepada Allah Swt (Al-Munawar, 
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2005: 7-8). Dalam hubungan ini, yang dimaksudkan pendidikan 
akhlak adalah penanaman kebiasaan yang mulia pada peserta didik 
sesuai tuntunan agama Islam dan kebiasaan dalam masyarakat yang 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Maksudnya adalah 
pelaksanaan pendidikan akhlak adalah penanaman kebiasaan yang 
baik/mulia kepada peserta didik berdasarkan ajaran Islam yang 
disesuaikan dengan setting sosial dalam masyarakat. 
      Menurut KMA 165, secara substansial mata pelajaran Aqidah 
Akhlak di Madrasah Aliyah memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan 
aqidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji 
dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al 
Akhlaqul Karimah ini sangat penting untuk dipraktekkan dan 
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, 
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi  
dampak negatif dari era globalisasi dan krisis multidimensial yang 
melanda bangsa dan negara Indonesia.  
      Hal tersebut perlu ditumbuh suburkan apalagi yang berkaitan 
dengan pembinaan akhlak di dunia pendidikan. Sebab hal ini cukup 
beralasan agar berfungsi sebagai penyeimbang kemajuan ilmu 
pengetahuan, sains dan teknologi khususnya dalam dunia pendidikan 
tingkat sekolah menengah yang baru dalam tahap proses pembentukan 
jati diri peserta didik.  Dengan demikian diharapkan tumbuh peserta 
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didik yang menguasai sains, ilmu pengetahuan dan teknologi disertai 
dengan akhlak yang mulia. Hal itu dapat terjadi apabila semua 
pendidik mempunyai perhatian untuk itu, maksudnya pendidikan 
akhlak dalam dunia pendidikan dilakukan melalui lintas mata 
pelajaran.  
      Berkaitan dengan hal tersebut pendidikan akhlak/karakter yang 
dimaksudkan penulis adalah penanaman kebiasaan mulia kepada 
peserta didik berdasarkan ajaran Islam dan dengan memperhatikan 
setting sosial masyarakat yang tidak bertentangan dengan ajaran 
agama yang pelaksanaannya melibatkan seluruh mata pelajaran yang 
ada. Artinya penerapannya tidak terkesan kaku akan tetapi fleksibel 
yang merupakan wujud Islam sebagai rahmatan lil-„ālamin. Baik 
bimbingan, pengajaran maupun pelatihan secara keseluruhan adalah 
menjadi wahana bagi pencapaian tujuan pendidikan. Dengan kata lain, 
bimbingan di rumah tangga, pengajaran di sekolah dan pelatihan 
menjadi bahagian integral kegiatan atau hakikat pendidikan di 
Indonesia. 
      Dari beberapa landasan perundang-undangan di atas sangat 
jelas bahwa pendidikan agama khususnya pendidikan akhlak/karakter   
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di semua jenjang 
dan jalur pendidikan. Dengan demikian, eksistensinya sangat strategis 
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional secara umum.  
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      Karakter adalah sesuatu yang tidak dapat dikuasai oleh 
intervensi manusiawi, seperti ganasnya laut dengan gelombang pasang 
dan angin yang menyertainya. Karakter dipahami seperti lautan, tidak 
terselami, tidak dapat diintervensi. Oleh karena itu, berhadapan dengan 
manusia yang memiliki karakter, manusia tidak dapat ikut campur 
tangan terhadap pemilik karakter tersebut. Karakter yang demikian ini 
dianggap sebagai sesuatu yang telah ada dari sononya (given). Karakter 
juga bisa dipahami sebagai tingkat kekuatan melalui mana seorang 
individu mampu menguasai kondisi tersebut. Karakter yang demikian 
ini disebut sebagai sebuah proses yang dikehendaki (willed)  
(Maksudin, 2013: 1-2). 
      Hamka menyatakan bahwa karakter merupakan watak atau sifat 
yang ada pada diri setiap manusia. Hal ini ditegaskan oleh Victor 
Battistich, menyatakan bahwa Karakter (character) mengarah pada 
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 
(motivations), dan keterampilan (skils). Karakter meliputi sikap seperti 
keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual 
seperti berpikir kritis, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab, 
mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh 
ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang 
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai 
keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan 
masyarakatnya (Rohmat, 2017: 81).  
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      Dalam hal ini ada beberapa istilah mengenai karakter, 
diantaranya : a. Karakter: watak, atau sifat, fitrah yang ada pada diri 
manusia yang terikat dengan nilai hukum dan ketentuan tuhan. 
Karakter ada dalam diri seorang sejak lahir, b. Tabiat: sifat, kelakuan, 
perangai, kejiwaan seseorang yang bisa berubah-ubah karena interaksi 
sosial dan sangat dipengaruhiboleh kondisi kejiwaan. Sifat dalam diri 
yang terbentu oleh manusia tanpa dikehendaki dan tanpa diupayakan,  
c. Adat: sifat dalam diri yang diupayakan manusia melalui latihan, 
yakni berdasarkan keinginan. d. Kepribadian: tingkah laku atau 
perangai sebagai hasil bentukan dari pendidikan dan pengajaran baik 
secara klasikal atau non formal. Bersifat tidak abadi, karena selalu 
berhubungan dengan lingkungan. e. Moral: ajaran tentang budi pekerti, 
mulia, ajaran kesusilaan. Moralitas adat istiadat, sopan santun dan 
perilaku. f. Akhlak: budi pekerti atau kelakuan, dalam bahasa Arab: 
tabiat, perangai, kebiasaan. Ahmad Mubarok mengemukakan bahwa 
akhlak adalah keadaan batin seseorang yang menjadi sumber lahirnya 
perbuatan dimana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan 
untung dan rugi. g. Budi pekerti: perilaku, sikap yang dicerminkan oleh 
perilaku (Rohmat, 2017: 81-82). 
      Di samping karakter dapat dimaknai secara etimologis, karakter 
juga dapat dimaknai secara terminologis. Secara terminologis Thomas 
Lickona, sebagaimana dikutip Marzuki mendefinisikan karakter 
sebagai “A reliable inner disposition to respond to situations in a 
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morally good way,” Selanjutnya, Lickona menyatakan , “Character so 
conceived has three interrelated parts: moral knowing; moral feeling, 
and moral behavior”. Karakter mulia (good character) mencakup 
pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing) yang menimbulkan 
komitmen terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-benar 
melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan demikian, karakter 
mengacu pada serangkaian pengetahuan (cognitives) sikap (attitudes), 
dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan 
keterampilan (Suyadi, 2013: 5). Berdasarkan hal yang telah tersebut di 
atas menunjukkan bahwa karakter yang baik didukung oleh 
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan 
melakukan perbuatan kebaikan.  
      Dari pengertian secara etimologis maupun terminologis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan nilai-nilai universal 
perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik yang 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 
budaya, dan adat istiadat.  
      Secara umum karakter dikaitkan dengan sifat khas atau 
istimewa, atau kekuatan moral, atau pola tingkah laku seseorang. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia tidak memuat kata karakter, yang ada 
adalah kata “watak” dalam arti sifat batin manusia yang mempengaruhi 
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segenap pikiran dan tingkah lakunya atautabiat seseorang. Kata 
“karakter” tercantum dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 
yang diartikan sebagai watak, sifat, tabiat. Karakter baik 
dimanifestasikan dalam kebiasaan baik di kehidupan sehari-hari: 
pikiran baik, hati baik, dan tingkah laku baik. Berkarakter baik berarti 
mengetahui yang baik, mencintai kebaikan, dan melakukan yang baik. 
Karakter bersifat memancar  dari dalam ke luar (inside-out). Artinya, 
kebiasaan baik tersebut dilakukan bukan atas permintaan atau tekanan 
dari orang lain melainkan atas kesadaran dan kemauan sendiri. Dengan 
kata lain,    karakter adalah “apa yang anda lakukan ketika tak seorang 
pun melihat atau memperhatikan anda” (Tim Pakar Yayasan Jati Diri 
Bangsa, 2011: 36-37).   
      Samani dan Haryanto dalam bukunya Konsep dan Model 
Pendidikan Karakter, Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan 
berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik 
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. (Samani dan 
Haryanto, 2012; 1). Karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain. 
      Kompetensi membuat seseorang bisa melakukan tugasnya 
dengan baik, namun karakterlah yang membuatnya bertekad mencapai 
yang terbaik dan selalu ingin lebih baik. Orang-orang dengan 
kompetensi yang tinggi tanpa disertai karakter yang baik dapat menjadi 
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sumber masalah bagi lingkungannya (Tim Pakar Yayasan Jati Diri 
Bangsa, 2011: 18). Kesejahteraan suatu bangsa ditentukan oleh 
karakter warga negaranya (Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 
25). Secara teoritis, karakter seseorang dapat diamati dari tiga aspek, 
yaitu: mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 
(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good) (Listyarti, 
2012: 3).  
      Karakter adalah pendidikan sepanjang hayat, sebagai proses 
perkembangan kearah manusia kaafah (Lickona, 2013: viii). Seorang 
filsuf Yunani Aristoteles mendefinisikan karakter baik sebagai 
kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar 
sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. Sedangkan karakter 
menurut Michael Novak seorang filsuf kontemporer, merupakan 
“campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh 
tradisi religious, cerita sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang 
berakal sehat yang ada dalam sejarah. Karakter memiliki tiga bagian 
yang saling berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral dan 
perilaku moral. Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang 
baik, menginginkan hal yang baik dan melakukan hal yang baik-
kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati dan kebiasaan 
dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan suatu 
kehidupan moral; ketiganya ini membentuk kedewasaan moral 
(Lickona, 2013: 81-82).  
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      Menurut Doni Koesoema dalam Suyadi, berbagai pengertian 
karakter dalam berbagai perspektif di atas mengindikasikan bahwa 
karakter identik dengan kepribadian, atau dalam Islam disebut akhlak. 
Dengan demikian, kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat. 
Karakter atau akhlak merupakan ciri khas seseorang yang bersumber 
dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 
keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir (Doni Koesoema, 
2007: 80). 
      Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa 
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat 
dari keputusan yang ia buat. Pembentukan karakter merupakan salah 
satu tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003 
menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 
kepribadian dan akhlak mulia. Dalam hal ini penulis berpendapat 
karakter sama dengan akhlak. Sehingga pendidikan karakter sama 
dengan pendidikan akhlak.  
b. Pengertian Pendidikan Karakter 
      Lahirnya pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk 
menghidupkan kembali pedagogi ideal-spiritual yang sempat hilang 
diterjang gelombang positivisme yang dipelopori oleh filsuf Prancis, 
Auguste  Comte. Dari konsep pendidikan dan karakter, muncul konsep 
pendidikan karakter (character education). Ahmad Amin 
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mengemukakan bahwa kehendak (niat) merupakan awal terjadinya 
akhlak (karakter) pada diri seseorang jika kehendak itu diwujudkan 
dalam bentuk pembiasaan sikap dan perilaku (Asmani, 2013: 26-27).. 
      Istilah pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900-
an. Thomas Lickona disebut-sebut sebagai pengusungnya, terutama 
ketika ia menulis buku yang berjudul The Retun of Character 
Education, kemudian disusul buku berikutnya, yakni Educating for 
Character. How Our School Can Teach Respect and Responsibility. 
Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga unsur pokok 
yaitu : mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 
(desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Senada 
dengan Lickona, (Frye, 2002: 2) mendefinisikan pendidikan karakter 
sebagai, “A national movement creating schools that foster ethical, 
responsible, and caring young people by modeling and teaching good 
character through an emphasis on universal values that we all share”. 
Dengan demikian, pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya 
sadar dan terencana dalam mengetahui kebenaran atau kebaikan, 
mencintainya dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari (Suyadi, 
2013: 6) 
      Diperlukan upaya serius untuk menjadikan nilai-nilai luhur 
yang dikenal, kembali menjadi budaya dan karakter bangsa. Salah satu 
upaya kearah itu adalah memperbaiki system pendidikan nasional 
dengan menitikberatkan pada pendidikan karakter. Dalam Kebijakan 
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Nasional Pembangunan Karakter Bangsa disebutkan bahwa bentuk 
kegiatan pada program pendidikan karakter bangsa konteks mikro, 
dapat dibagi menjadi empat, yakni : kegiatan belajar mengajar; 
kegiatan kehidupan keseharian di satuan pendidikan; kegiatan ekstra-
kurikuler; kegiatan keseharian di rumah dan masyarakat (Rohmat, 
2015: 23),. 
      Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi dalam bukunya 
Muchlas Samani dan Haryanto, pendidikan karakter dapat diartikan 
sebagai sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil 
keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 
kepada lingkungannya. Menurut Fakri Gaffar, pendidikan karakter 
diartikan sebagai sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan 
untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga 
menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Sedangkan menurut 
Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan Johar Permana, pendidikan karakter 
dalam seting sekolah diartikan sebagai pembelajaran yang mengarah 
pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang 
didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah 
(Kesuma, 2011: 5).   
      Lickona dalam bukunya Muchlas Samani dan Haryanto, 
mendifinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang dirancang 
secara sengaja untuk memperbaiki karakter siswa. Menurut Muchlas 
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Samani dan Haryanto, pendidikan karakter adalah proses pemberian 
tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang 
berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga serta rasa dan karsa. 
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi 
pekerti, moral, watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara 
apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-
hari dengan sepenuh hati (Samani dan Haryanto, 2012: 44-45). 
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak 
agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan 
kontribusi yang positif kepada lingkungannya (Ratna Megawati, 2004: 
95 dalam Dharma Kesuma, 2012:5). 
      Menurut Marzuki (2013), Pendidikan karakter tidak sekedar 
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada peserta 
didik, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 
(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu 
merasakan dan mau melakukan yang baik. Jadi pendidikan karakter 
membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan 
moral. Selanjutnya menjelaskan yang menjadi persoalan penting di sini 
adalah bagaimana karakter atau akhlak mulia ini bisa menjadi kultur 
atau budaya, khususnya bagi peserta didik. Artinya, kajian tentang 
akhlak mulia ini penting, tetapi yang lebih penting lagi adalah 
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bagaimana nilai-nilai akhlak mulia ini bisa teraplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi habitat bagi peserta didik. 
Pembentukan budaya akhlak mulia berarti upaya untuk 
menumbuhkembangkan tradisi atau kebiasaan di suatu tempat yang 
diisi oleh nilai-nilai akhlak mulia.  
  Dalam mengembangkan kemampuan meningkatkan 
pendidikan karakter, yang sangat penting adalah melakukan perubahan 
menuju keadaan yang lebih baik, tidak jadi masalah sekecil apa pun 
perubahan tersebut. Sesudah itu, yang juga sama pentingnya adalah 
melakukan perbaikan secara terus menerus, sekecil apa pun perbaikan 
tersebut (Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 102). Selain itu, 
sekolah perlu untuk mengapresiasi terhadap kebaikan dan kemajuan 
siswa. Apresiasi dapat dilakukan secara spontan maupun terencana 
dalam semua bidang kegiatan yang dilakukan sekolah baik kegiatan 
kurikuler maupun ekstrakurikuler. Hal ini harus dilakukan sehingga 
menjadi kebiasaan sehari-hari atau dijadikan budaya. Pendekatan 
budaya akan menghasilkan orang-orang yang berani hidup jujur, bukan 
karena tidak ada kesempatan korupsi atau karena ada hukum yang 
mengancam, melainkan karena hidup jujur adalah pilihan sadar mereka 
(Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 110). 
 Pelajar SLTA merupakan generasi muda dan aset bangsa yang 
harus dipersiapkan agar memiliki watak dan karakter seperti tersebut di 
atas. Para siswa SLTA ini umumnya dalam usia perkembangan yang 
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sensitive untuk menemukan jati dirinya atau dalam pembentukan watak 
dan karakter pribadinya. Di samping pendidikan di dalam keluarga dan 
lingkungan masyarakat, pendidikan formal di sekolah merupakan cara 
yang sangat strategis untuk membentuk generasi muda menjadi manusia 
Indonesia yang berwatak dan berkarakter seutuhnya. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa pendidikan dalam bidang keimanan dan ketaqwaan 
akan membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian dan berbudi 
pekerti luhur. Namun pembentukan watak dan karakter harus dilakukan 
secara integratif di semua mata pelajaran. Di samping isi materi 
pembelajaran, metode atau cara pembelajaran sangat mempengaruhi 
pembentukan watak dan karakter seseorang. Cara pembelajaran yang 
demokratis, menarik, kreatif dan inovatif akan sangat efektif untuk 
membentuk watak dan karakter peserta didik.. Perlu juga di tekankan 
dalam pembentukan watak dan karakter ini adalah masalah kecerdasan 
emosional. Dengan demikian, pada setiap pelajaran dan proses 
pembelajaran tujuan tidak hanya untuk mencapai nilai akademik 
tertinggi saja, melainkan juga di arahkan untuk mampu menguasai 
emosi diri sendiri dan emosi orang lain serta mampu 
mengendalikannya. Kecerdasan semacam inilah yang akan terwujud 
dalam kesabaran, keuletan, motivasi diri dan tangguh menghadapi 
tantangan (Sidi, 2003: 103-104). 
             Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
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(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. Oleh karena itu, pendidikan  
karakter kader bangsa disimpulkan sebagai suatu usaha sadar dan 
sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik agar mampu 
melakukan proses internalisasi, menghayati nilai-nilai karakter yang 
baik menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di masyarakat, dan 
mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta 
mengembangkan kehidupan bangsa yang bermartabat.  
            Orang dewasa yang arif adalah orang yang senantiasa berupaya 
menjauhi potensi konflik dengan tetap berpikiran dinamis dan progesif. 
Dengan kerangka semacam ini, karakter positif sendiri remaja akan 
dapat dibentuk. Karakter positif itu sendiri adalah karakter yang 
melekat dalam diri seorang remaja yang kemudian mendorongnya 
untuk memikul tanggung jawab besar di masa depan. Seorang remaja 
yang idealis semestinya menyibukkan diri dengan berbagai kemampuan 
dan keterampilan hidup yang sekiranya bermanfaat bagi masa depan 
bangsanya (Asmani, 2012: 88 ). Pengembangan pendidikan karakter 
harus dari kalangan jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, 
(Sukemi dalam Maksudin, 2013: 6).  
  Pendidikan nilai moral (karakter) hanya mungkin  bila nilai-
nilai diberikan melalui  praktik-praktik hidup peserta didik itu sendiri, 
lebih daripada sekedar pemberian informasi mengenai nilai-nilai . Hal 
yang terpenting dalam pemberian nilai adalah membentuk peserta didik 
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agar menumbuhkan keterbukaan dan kejujuran hati. Keterbukaan hati 
peserta didik dapat dibantu melalui pendampingan dengan memberi 
contoh yang baik dalam mewujudkan nilai-nilai, kata-kata guru, 
perilaku dan tindakan dalam pendidikan nilai kepada peserta didik 
memberikan kesan yang tidak mudah dilupakan pada benak pikiran 
siswa. Oleh karena itu penting bagi guru untuk memperlihatkan setiap 
tindakannya yang benar agar selanjutnya dapat dicerna oleh pikiran 
siswa. Ketika guru menyediakan suatu lingkungan dan pengalaman 
yang baik di sekolah, siswa dapat belajar arti hidup, menganalisis diri 
sendiri, pemahaman kehidupan sosial dan lingkungan. (Maksudin, 
2013: 61) 
      Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM), 
seorang guru selain menjalankan tugas pokok dan fungsi atau 
tupoksinya, tentunya menjadi teladan bagi murid-muridnya. Tugas ini 
sejalan dengan istilah „guru‟ itu digugu (dipercaya) dan ditiru 
(dicontoh). Di samping itu, guru juga senantiasa membentuk ABC-nya 
murid, yakni attitude (sikap), belief (keyakinan) dan commitment 
(komitmen), melalui pembelajaran yang menjunjung tinggi harkat dan 
martabat murid sebagai manusia yang memiliki keunikannya masing-
masing (Iriyanto, 2012:  59). Guru atau orang tua harus menyadari 
bahwa dirinya merupakan contoh bagi anak didik atau anak-anaknya. 
(Maksudin, 2013: 81).  
59 
 
 
      Dalam hal ini Novian Cahyo Utomo menyatakan hal yang tidak 
berbeda tentang proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran 
pendidik memberikan keteladanan. Pernyataan Novian tersebut lebih 
focus berkenaan dengan kepribadian, yakni keteladanan. Hal ini sangat 
penting dalam setiap tahapan proses pembelajaran dengan sentuhan 
keteladanan. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Rohmat, 2017: 57).  
      Agar siswa memiliki karakter religious maka guru atau orang 
tua harus memberikan contoh yang sesuai dengan karakter religious 
antara lain rajin beribadah mahdhoh dan ghoiru mahdhoh. Agar siswa 
memiliki kedisiplinan maka guru atau orang tua harus memberikan 
contoh yang sesuai dengan kedisiplinan antara lain taat peraturan. Agar 
siswa memiliki rasa cinta kepada tanah air NKRI maka guru atau orang 
tua pun harus memberikan contoh yang sesuai dengan karakter cinta 
tanah air NKRI. Agar anak didik memiliki kejujuran, maka guru atau 
orangtua juga harus memberikan contoh yang sesuai dengan karakter 
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jujur, tidak boleh memberikan contoh kebohongan. pada dasarnya  
didalam setiap interaksi antara guru atau orang tua, anak-anak 
dihadapkan pada figur yang merupakan contoh atau teladan baginya.  
      Demikian pula perilaku atau moral guru atau orang tua akan 
menjadi contoh atau model dalam pertumbuhan atau perkembangan 
anak. Anak-anak akan melakukan dan mengatakan seperti apa yang 
dilakukan guru atau orangtuanya. Maka jika akan membantu anak didik 
belajar hidup bermoral, guru harus menyiapkannya agar mampu 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan melakukan berbagai 
tindakan dengan sewajarnya. Oleh karena pengembangan moral 
merupakan suatu proses, anak didik perlu diberi pendidikan dan 
keteladanan secara terus-menerus. Dengan demikian proses 
pengembangan nilai adalah proses yang berkelanjutan, saling 
tergantung, bersifat komulatif yang menyentuh semua aspek 
kepribadian. 
        Menurut Wolfgang Althof (2006). Pendidikan karakter dapat 
diartikan sebagai the delibrate us of all dimensions of school life to 
fosfer optimal character development (usaha kita secara sengaja dari 
seluruh dimensi kehidupan sekolah/madrasah untuk membantu 
pembentukan karakter secara optimal). Definisi lainnya dikemukakan 
oleh Fahry Gaffar (2010: 1 dalam Dharma Kesuma, 2011: 5) “Sebuah 
proses tranformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan 
dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku 
61 
 
 
kehidupan orang itu”. Jadi pendidikan karakter  merupakan pendidikan 
yang mengajarkan cara berpikir dan berperilaku untuk dikembangkan 
menjadi perilaku dalam kehidupan seseorang dilingkungan keluarga, 
masyarakat dan kenegaraan. 
      Selanjutnya, dijelaskan oleh Suyatno dan Hamka dari Jakarta 
bahwa strategi mikro pembentukan karakter atau budi pekerti di tingkat 
sekolah meliputi KBM (kegiatan belajar mengajar) di kelas, budaya 
sekolah (kegiatan/aktivitas keseharian di sekolah), kegiatan 
ekstrakurikuler, maupun aktivitas keseharian di rumah dan masyarakat, 
harus berjalan secara simultam dan sinergi (Iriyanto, 2012: 59). 
Pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar mendidik benar dan 
salah, tetapi mencakup proses pembiasaan tentang perilaku yang baik 
sehingga siswa dapat memahami, merasakan, dan mau berperilaku baik 
sehingga terbentuklah tabiat yang baik. Menurut ajaran Islam, 
pendidikan karakter identik dengan pendidikan akhlak. Walaupun 
pendidikan akhlak sering disebut tidak ilmiah karena terkesan bukan 
sekuler, namun sesungguhnya antara karakter dengan spiritualitas  
memiliki keterkaitan yang erat. Dalam praktiknya, pendidikan akhlak 
berkenaan dengan kriteria ideal dan sumber karakter yang baik dan 
buruk, sedangkan pendidikan karakter berkaitan dengan metode, 
strategi, dan teknik pengajaran secara operasional. Proses pendidikan 
dengan bahasa sederhana adalah mengubah manusia menjadi lebih baik 
dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Namun, pada praktiknya 
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lebih ditekankan pada aspek akademik (academic achievement), 
sehingga mengabaikan pembentukan karakter siswa. Walaupun dalam 
teori sosiologi menyebutkan bahwa pembentukan karakter menjadi 
tugas utama keluarga, namun sekolah pun ikut bertanggung jawab 
terhadap kegagalan pembentukan karakter di kalangan para siswanya, 
karena proses pembudayaan menjadi tanggung jawab sekolah (Listyarti, 
2012: 3-4) 
             Pendidikan karakter ibarat mengukir, memberikan sentuhan 
agar obyek yang diukir memiliki nilai lebih. Sebuah ukiran dipastikan 
bernilai lebih daripada obyek yang diukir itu sendiri. Di dalam karakter 
ada nilai inti yang berasal dari budaya, dan oleh karena itu kita tidak 
mungkin membangun karakter yang terlepas dari budaya kita sendiri. 
Jika karakter itu merupakan refleksi budaya yang bersifat lintas 
generasi, maka pendidikan alih generasi harus dilakukan sejak 
sekarang, dan sebaik-baik bekal yang diberikan bagi generasi 
mendatang  adalah pendidikan karakter. Karakter  menjadi variabel 
yang membuat ilmu pengetahuan dan teknologi membawa kesuksesan 
dan kemaslahatan bagi umat manusia (Lickona, 2016: xii). Target 
pendidikan nilai moral (karakter) adalah membangun kesadaran 
interpersonal yang mendalam. Peserta didik dibimbing mampu menjalin 
hubungan sosial secara harmonis dengan orang lain melalui sikap dan 
perilaku yang baik, dilatih untuk berprasangka baik kepada orang lain, 
berempati, suka menolong, jujur, bertanggung jawab dan menghargai 
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pendapat. Di hadapan anak perlu diciptakan kondisi agar mereka 
menyadari pentingnya pengembangan nilai, seperti religious, 
kedisiplinan, kejujuran, cinta tanah air (nasionalis), keadilan, 
kebebasan, keyakinan diri dan perhatian. 
                   Pendidikan karakter memerlukan, metode khusus yang tepat 
agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Diantara metode pembelajaran 
yang sesuai adalah metode keteladanan, metode pembiasaan dan 
metode pujian dan hukuman. Dari beberapa uraian di atas, kami 
memaknai pendidikan karakter dengan sebuah proses penanaman nilai-
nilai tertentu yang berguna bagi peserta didik untuk dapat berbuat 
seperti apa yang dicita-citakan oleh bangsa ini dalam membentuk 
sebuah ciri khas perilaku bangsa yang baik. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
      Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 nilai 
karakter yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya 
membangun karakter bangsa. Mungkin nilai-nilai ini akan berbeda dengan 
kementerian-kementerian lain yang juga menaruh perhatian terhadap 
karakter bangsa. Sekedar contoh Kementerian Agama, melalui Direktorat 
Jendral Pendidikan Islam mencanangkan nilai karakter dengan merujuk 
pada Muhammad SAW sebagai tokoh agung yang paling berkarakter. 
Empat karakter yang paling terkenal dari Nabi penutup zaman itu adalah 
shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan 
kebenaran) dan fathonah (cerdas) (Suyadi,2013:  7). 
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       Meskipun demikian 18 nilai karakter versi Kemendiknas tersebut 
telah mencakup nilai-nilai karakter dalam berbagai agama, termasuk Islam. 
Di samping itu, 18 nilai karakter itu telah disesuaikan dengan kaidah-
kaidah ilmu pendidikan secara umum, sehingga lebih implementatif untuk 
diterapkan dalam praksis pendidikan, baik sekolah maupun madrasah. 
Lebih dari itu, 18 nilai karakter tersebut telah dirumuskan standar 
kompetensi dan indikator pencapaiannya di semua mata pelajaran, baik 
sekolah maupun madrasah. Dengan demikian, pendidikan karakter dapat 
dievaluasi diukur dan diuji ulang. 
       Berikut ini akan dikemukakan 18 nilai karakter versi Kemendiknas 
sebagaimana tertuang dalam buku Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa yang disusun Kemendiknas melalui Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum (Kementerian Pendidikan Nasional, 
2010), yaitu :  (Suyadi, 2013: 7-9) 
a. Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk 
dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan. 
Menjadikan setiap muridnya menjadi insan yang religious merupakan 
salah satu tujuan mulia seorang guru. (Iriyanto, 2012:  60).  
b. Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, 
mengatakan yang benar dan melakukan yang benar) sehingga 
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menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 
dipercaya.  
c. Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan 
terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, 
etnis, pendapat dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara 
sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan 
tersebut. 
d. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala 
bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
e. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-
sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam 
menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain 
dengan sebaik-baiknya. 
f. Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 
berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan 
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari 
sebelumnya.   
g. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan.  
h. Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 
dengan orang lain. 
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i. Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang 
dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam.  
j. Semangat Kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
pribadi atau individu dan golongan. 
k. Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 
bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah 
menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.  
l. Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain 
dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat 
berprestasi yang lebih tinggi. 
m. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan 
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga 
tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 
n. Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 
damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 
komunitas atau masyarakat tertentu. 
o. Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan  tanpa paksaan untuk 
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, 
baik buku, jurnal, majalah, Koran dan sebagainya, sehingga 
menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 
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p. Peduli Lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 
q. Peduli Sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkannya. 
r. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri 
sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama. 
      Meskipun 18 nilai karakter di atas mirip dengan 36 butir Pancasila 
maupun P4, tetapi setidaknya ada kemasan baru sehingga lebih menarik. 
Oleh karena itu, 18 nilai karakter itulah yang harus diinternalisasikan ke 
dalam semua mata pelajaran melalui strategi pembelajaran aktif-
menyenangkan. Dengan demikian, pembangunan karakter bangsa bukan 
hanya menjadi tanggung jawab mata pelajaran pendidikan agama (PAI) 
maupun Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), melainkan semua mata 
pelajaran termasuk matematika, IPA, IPS, Sains, Olahraga, Bahasa dan 
sebagainya.    
      Berdasarkan kajian berbagai nilai agama, norma sosial, peraturan 
atau hukum, etika akademik dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi 
butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu: 
(Asmani, 2013: 36-41) : 
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1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan. 
     Nilai ini bersifat religious. Religius adalah sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 
2) Nilai Karakter Hubungannya dengan Diri Sendiri. 
Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri. 
Berikut beberapa nilai tersebut : 
(1) Jujur 
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya.  
(2) Bertanggung jawab 
Ini merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang seharusnya ia lakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
(3) Bergaya Hidup Sehat 
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk 
yang dapat mengganggu kesehatan. 
(4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
69 
 
 
(5) Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
(6) Percaya diri 
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 
tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
(7) Berjiwa Wirausaha 
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat 
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun 
operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta 
mengatur permodalan operasinya.  
(8) Berpikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu secara nyata atau logika untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dan mutakhir dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 
(9) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
(10) Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat dan 
didengar. 
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(11) Cinta Ilmu 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.   
3) Nilai Karakter Hubungannya dengan Sesama. 
(1) Sadar Hak dan Kewajiban Diri dan Orang lain. 
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan sesuatu yang menjadi 
milik atau hak diri sendiri dan orang lain, serta tugas atau kewajiban 
diri sendiri dan orang lain. 
(2) Patuh pada Aturan-aturan Sosial. 
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan 
masyarakat dan kepentingan umum. 
(3) Menghargai Karya dan Presatasi Orang Lain 
Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap dan 
tindakan yang mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat. Serta, mengakui dan menghormati 
keberhasilan orang lain. 
(4) Santun. 
Santun merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata 
bahasa maupun tata perilakunya kepada semua orang. 
(5) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
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4) Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan. 
            Nilai karakter ini berupa sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan.  
5) Nilai Kebangsaan. 
Artinya cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompok. 
(1) Nasionalis 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsanya. 
(2) Menghargai Keberagaman  
Sikap memberikan respek atau hormat terhadap berbagai macam 
hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku maupun 
agama (Asmani, 2013: 36-41). 
Namun pada penelitian ini penulis hanya menfokuskan penelitian 
pada 4 aspek karakter yaitu religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air. 
Dimana keempat karakter tersebut menjadi bagian terpenting yang harus 
diajarkan dan ditanamkan pada generasi penerus bangsa. Mengingat sudah 
mulai terkikisnya berbagai karakter mulia pada generasi sekarang 
termasuk pada anak remaja di sekolah tingkat SLTA/SMK maupun MA.  
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4. Urgensi Pendidikan Karakter 
Ketika jati diri suatu bangsa sudah mengalami ketidakpastian dan 
tidak memiliki karakter yang tangguh, maka bangsa tersebut memerlukan 
pembangunan karakter melalui bidang Pendidikan. Sungguh tidak 
berlebihan pepatah yang disampaikan oleh Woodrow Wilson  yang 
menyatakan bahwa : “jika kita kehilangan kekayaan, hakekatnya tidak 
kehilangan apapun (you lost  your wealth, you lost nothing), jika kita 
kehilangan kesehatan, hakikatnya kehilangan sesuatu (you lost your health, 
you lost something), akan tetapi jika kehilangan karakter, artinya kita 
kehilangan segala-galanya (you lost your character, you lost everything)”. 
Dengan demikian karakter merupakan sesuatu yang amat tinggi nilainya 
sehingga jika ia tidak meletakkan pada diri seseorang maka tiadalah harga 
diri orang tersebut (Lickona, 2004: 24). Mohamad Mustari juga 
menuliskan dalam bukunya nilai karakter refleksi untuk pendidikan 
tentang pendapat dari Billy Graham bahwa “ketika kehilangan kekayaan, 
anda tidak kehilangan apa-apa, ketika kehilangan kesehatan, anda 
kehilangan sesuatu, ketika kehilangan karakter, anda kehilangan segala-
galanya.” (Mustari, 2014: xxi).  
Pengembangan pendidikan karakter harus dari kalangan jenjang 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, (Sukemi dalam Maksudin, 
2013:6). Pasalnya, pendidikan karakter yang merupakan bagian kontrak 
kinerja Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) Mohammad Nuh 
dengan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono. Pendidikan karakter ini 
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akan berkutat pada empat hal, yakni olah hati, olah pikir, olah rasa, dan 
olah raga. Empat hal ini menjadi perhatian pemerintah  karena banyaknya 
generasi muda saat ini sudah tidak memperhatikan keempat hal tersebut. 
Dekadensi moral, problema sosial, terlebih moral generasi muda bangsa 
ini yang semakin terpuruk. Inilah yang menjadi salah satu tugas 
Kementerian Pendidikan Nasional untuk membenahi generasi muda dari 
sisi karakter. Pembenahan itu dimulai dari para guru, karena melalui para 
gurulah murid-murid terbentuk pendidikan yang berkarakter.  
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat 
demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah sedemikian akut 
menjangkiti bangsa ini di semua lapisan masyarakat. Pendidikan karakter 
diharapkan mampu membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk 
membangun pondasi kebangsaan yang kokoh. Menurut Agus Prasetyo dan 
Emusti Rivasintha, melalui Kementerian Pendidikan Nasional, Pemerintah 
sudah mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat 
pendidikan, dari SD hingga perguruan tinggi. Munculnya gagasan program 
pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia dapat 
dimaklumi, sebab selama ini dirasakan proses pendidikan ternyata belum 
berhasil membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Banyak yang 
menyebut bahwa pendidikan telah gagal membangun karakter. Banyak 
lulusan sekolah dan sarjana yang pandai dalam menjawab soal ujian dan 
berotak cerdas, tetapi mentalnya lemah dan penakut, serta perilakunya 
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tidak terpuji. Inilah yang mendesak lahirnya pendidikan karakter. (Asmani, 
2013: 47) 
Ratna Megawangi, dalam bukunya Semua Berakar pada Karakter, 
mencontohkan kesuksesan Cina dalam menerapkan pendidikan karakter 
sejak awal tahun 1980-an. Menurutnya,  pendidikan karakter adalah untuk 
mengukir akhlak melalui proses knowing the good, loving the good, and 
acting the good (suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, 
emosi dan fisik sehingga berakhlak mulia). Dengan pendidikan karakter 
ini, diharapkan kecerdasan luar dan dalam menjadi bersatu dalam jiwa 
sebagai kekuatan dahsyat dalam menggapai cita-cita besar yang diimpikan 
bangsa, yakni sebagai bangsa yang maju dan bermartabat, yang disegani 
karena integritas, kredibilitas, prestasi dan karya besarnya dalam panggung 
peradaban manusia. (Asmani, 2013: 48-49) 
Sukanto menyatakan bahwa proses pemanusiaan sesuai dengan 
agama sebenarnya adalah proses internalisasi iman, nilai-nilai, 
pengetahuan dan keterampilan dalam konteks mengakui dan mewujudkan 
nilai-nilai itu ke dalam amal saleh. Ini merupakan produk dari faktor dasar 
maupaun ajaran yang terus menerus mengadakan interaksi satu dengan 
yang lain. Proses internalisasi ini baru bisa terjadi, jika ada proses interaksi 
antara kesadaran manusia dengan Kehendak Tuhan yang dibawa kepada 
komunikasi sosial. Menginternalisasi artinya “membatinkan“ atau 
“merumahkan dalam diri” atau “meng-intern-kan” atau “menempatkan 
dalam pemilikan” atau “menjadikan anggota penuh”. Jadi, faktor iman, 
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nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan (berpikir dan berbuat) harus 
ditempatkan di dalam diri dan menjadi milik sendiri. Sesuatu yang telah 
meresap menjadi milik sendiri tentu akan dipelihara sebaik-baiknya. 
Dalam proses internalisasi ini terjadi penganutan sekaligus penyebaran 
nilai yang diperoleh dari petunjuk agama. Penyesuaian ini akan 
menumbuhkan akumulasi pengalaman seseorang, yang kemudian 
melahirkan suatu proses penghayatan nilai secara individual, dan 
prosesnya harus sudah dimulai sejak pendidikan Sekolah Dasar. Bentuk 
internalisasi dalam proses pendidikan ini (baik formal maupun non-formal) 
merupakan jalan yang dapat diterima untuk membudayakan nilai-nilai 
kemanusiaan. Dalam konteks internalisasi, proses pendidikan  tidak boleh 
menjadi kegiatan pembudayaan yang bebas nilai. Mengikuti ketertiban dan 
menempatkan tanggung jawab dengan jujur adalah salah satu contoh 
proses internalisasi (Mustari, 2014: 4-5).   
5. Tujuan Pendidikan Karakter. 
Doni Koesoema dalam bukunya Pendidikan Karakter, Strategi 
Mendidik Anak di Zaman Global (2010: 135) menyebutkan bahwa tujuan 
pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa dan 
pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 
individu. Tujuan jangka panjangnya tidak lain adalah mendasarkan diri 
pada tanggapan aktif kontekstual individu atas impuls natural sosial yang 
diterimanya, yang pada gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang 
akan diraih lewat proses pembentukan diri secara terus menerus ( on going 
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formation). Tujuan jangka panjang ini merupakan pendekatan dialektis 
yang semakin mendekatkan dengan dengan kenyataan yang ideal, melalui 
proses refleksi dan interaksi secara terus menerus antara idealisme, pilihan 
sarana, dan hasil langsung yang dapat dievaluasi secara objektif (Asmani, 
2013: 42-43). 
Menurut Dharma Kesuma (2012: 9), tujuan pertama pendidikan 
karakter adalah memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 
tertentu sehingga terwujud perilaku anak, baik ketika proses sekolah 
maupun setelah proses sekolah (setelah anak lulus dari sekolah). 
Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam 
setting sekolah bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta 
didik, tetapi sebuah proses yang membawa peserta didik untuk memahami 
dan merefleksi bagaimana suatu nilai menjadi penting untuk diwujudkan 
dalam keseharian manusia termasuk bagi anak. Penguatan juga 
mengarahkan proses pendidikan pada proses pembiasaan yang disertai 
oleh logika dan refleksi terhadap proses dan dampak dari proses 
pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah baik dalam setting kelas maupun 
sekolah. Penguatan pun memiliki makna adanya hubungan antara 
penguatan perilaku melalui pembiasaan di sekolah dengan di rumah. 
Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 
utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan. 
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Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. (Asmani, 2013: 43). 
Hubungan dengan hal tersebut, pendidikan karakter akan lebih bermakna 
jika melibatkan keseluruhan bidang keilmuan yang ada. Hal ini tidak dapat 
disangkal bahwa pendidikan akhlak pada hakekatnya merupakan bagian 
dari materi seluruh bidang keilmuan. Dalam pelajaran Biologi umpamanya 
kita temukan tentang istilah hereditas yang mengakui tentang penurunan 
sifat dari generasi ke generasi selanjutnya. Hal tersebut berkaitan dengan 
pendidikan akhlak (karakter). 
Tujuan mulia pendidikan karakter ini akan berdampak langsung 
pada prestasi anak didik. Menurut Suyanto, ada beberapa penelitian yang 
menjelaskan dampak pendidikan karakter terhadap keberhasilan akademik. 
Ringkasan dari beberapa penemuan penting mengenai hal ini diterbitkan 
oleh sebuah buletin Character Educator, yang  diterbitkan oleh Character 
Education Partnership. Dalam buletin  tersebut diuraikan bahwa hasil studi 
Marvin Berkowitz dari University of Missouri, St. Louis, menunjukkan 
adanya peningkatan motivasi siswa sekolah dalam meraih prestasi 
akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan karakter. 
Kelas-kelas yang secara komprehensif terlibat dalam pendidikan karakter 
menunjukkan adanya penurunan drastis pada perilaku negative siswa yang 
dapat menghambat keberhasilan akademik. (Asmani, 2013: 44). Para 
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remaja yang berkarakter akan terhindar dari masalah-masalah umum yang 
dihadapi oleh remaja seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras, perilaku 
seks bebas dan lain-lain. 
Internalisasi pendidikan karakter ini semakin tidak langsung akan 
menjadi kekuatan untuk menyeleksi dan memfilter setiap tantangan yang 
datang dari luar, baik berupa budaya Barat, nilai-nilai masyarakat dan 
pemikiran-pemikiran yang setiap lalu lalang di hadapan manusia lewat 
media cetak maupun elektronik. Perang pemikiran, kebudayaan, ekonomi, 
moral dan nilai terjadi begitu dahsyat di era kompetisi terbuka sekarang 
ini, sehingga dibutuhkan individu dan masyarakat yang tangguh dan 
konsisten menjalani nilai-nilai suci dan agung yang diyakininya. (Asmani, 
2013: 46). Pendidikan karakter menjadi sangat penting karena posisinya 
strategis dalam memompa semangat manusia dalam melestarikan dan 
memperjuangkan nilai-nilai agung tersebut. 
6. Manajemen Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan 
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah 
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, (planning), dilaksanakan 
(actuating), dan dikendalikan (evaluation) dalam kegiatan-kegiatan 
pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain 
seperti nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, 
pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan atau 
komponen terkait lainnya. Dengan demikian manajemen sekolah 
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merupakan salah satu media yang efektif dalam aplikasi pendidikan 
karakter di sekolah. Dengan adanya manajemen pendidikan karakter di 
sekolah, memungkinkan pihak sekolah mencapai tujuan pendidikan 
karakter sesuai target, sesuai perencanaan dan tidak bersifat pemborosan 
biaya atau pikiran tanpa hasil. Dalam pendidikan karakter di sekolah 
semua komponen harus dilibatkan, agar mencapai tujuan sesuai yang 
diharapkan dan direncanakan. 
Manajemen pendidikan karakter adalah suatu proses perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi program pendidikan karakter dalam rangka 
mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Manajemen pendidikan karakter 
terintegrasi dalam manajemen sekolah, khususnya manajemen berbasis 
sekolah. Dengan kata lain pendidikan karakter di sekolah sangat terkait 
dengan manajemen atau pengelolaan sekolah (Agus Wibawa, 2013: 137).  
7. Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah  
a. Nilai-nilai Karakter Universal yang dapat diimplementasikan 
      Banyak nilai-nilai karakter yang dapat diimplementasikan  
kepada peserta didik, tergantung bagaimana sekolah masing-masing 
dalam menerapkan pendidikan tersebut. Nilai-nilai tersebut dapat 
dikelompokkan dengan dua cara. Pertama, melihat hubungan nilai-nilai 
tersebut dengan prinsip empat olah, yakni olah hati, olah pikir, olah 
raga dan olah rasa. Kedua, melihat hubungan nilai-nilai tersebut 
dengan kewajiban terhadap Tuhan Sang Maha Pencipta, keluarga, 
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dengan kewajiban terhadap masyarakat dan bangsa, juga dengan  
kewajiban terhadap alam lingkungan. 
b. Model-model Pembelajaran Pendidikan Karakter 
      Adapun model yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan karakter antara lain: 
1) Model Reflektif dan Model Substansif 
Menurut Dharma Kesuma (2011: 113) Bentuk-bentuk 
Pembelajaran dalam Pendidikan Karakter ada dua yaitu, 
pembelajaran substantif dan pembelajaran reflektif. Pembelajaran 
substantif adalah pembelajaran yang substansi materinya terkait 
langsung dengan suatu nilai. Sedangkan pembelajaran reflektif 
adalah pendidikan karakter yang terintegrasi/melekat pada semua 
mata pelajaran/bidang studi di semua jenjang dan jenis pendidikan. 
Pelaksanaan pembelajaran reflektif dapat terjadi pada setiap 
tahap dari tahapan proses pembelajaran. Misalnya ketika guru 
membiasakan untuk menyapa anak sebelum pelajaran dimulai, 
secara reflektif guru tersebut membelajarkan  nilai keramahan pada 
peserta didiknya. Tahapan yang harus dilakukan oleh guru untuk 
melaksanakan pembelajaran reflektif sebagai berikut  (Kesuma, 
2011: 121-122) : (a)  Menyusun RPP berbasis karakter, (b) 
Melakukan apersepsi kontekstual dengan kehidupan anak dan  
berkaitan dengan materi yang dibahas,(c)  Melakukan pembelajaran 
sesuai desain RPP, (d) Melakukan evaluasi dengan hasil 
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pengamatan terhadap nilai-nilai yang akan dikembangkan dalm 
perilaku anak,(e) Memberikan catatan khusus terhadap 
perkembangan perilaku anak, (f). Memberikan referensi/rujukan 
kepada guru lain dan pihak yang bersangkutan yang dianggap layak 
untuk menangani anak-anak yang dikategorikan memiliki 
kekhususan dalam perkembangan nilai dan karakter. 
2)   Model Pembelajaran Pembangunan Nasional 
Proses pembangunan nasional dilakukan dengan 
memperhatikan proses seperti yang dikemukakan oleh Shaver 
dalam bukunya Hersh, Miller dan Fielding yang dikutip oleh 
Dharma Kesuma dkk, yaitu : (a) Identifikasi  nilai dan klarifikasi 
nilai, generasi label/nama, (b)  Analisis konflik nilai,(c)  Pembuatan 
keputusan yang tepat. 
Dari ketiga model di atas, masing-masing memerlukan 
sebuah evaluasi terhadap apa yang menjadi pembelajaran antara 
pendidik dengan peserta didik. Karena evaluasi dapat melihat 
sejauh mana peserta didik dapat memahami pendidikan karakter 
yang diberikan oleh gurunya serta dapat memahami bahan ajar 
seperti mata pelajaran di kelas.  Dalam hal ini diperlukan guru 
yang berkualitas yang tidak hanya memiliki profesionalisme dalam 
mengajar, namun juga memiliki kepribadian yang utuh, kecerdasan 
sosial, dan kecerdasan intelegensi. (Listyarti, 2012: 19). Selain itu, 
yang tidak kalah penting bahwa keberhasilan pendidikan karakter 
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adalah ketika mayoritas warga sekolah melakukan atau 
membangun karakter yang disepakati bersama, tidak sekedar ada 
model atau teladan, namun ada kesadaran melakukannya secara 
konsisten, terus-menerus sehingga membentuk budaya sekolah 
(Listyarti, 2012: 12). 
Guru bukan saja berperan sebagai pengajar yang 
menularkan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada peserta 
didik, melainkan seorang guru harus mengarahkan peserta 
didiknya, menjadi manusia yang tidak saja pintar, tetapi berakhlak 
mulia berbudi pekerti yang baik. Oleh karena itu penampilan dan 
sikap guru tidak lepas dari pengamatan peserta didik bahkan 
masyarakat luas, tanpa membedakan apakah dia guru agama 
ataupun lainnya (Listyarti, 2012: 27-28). 
8. Hambatan dan Solusi Pengelolaan Pendidikan Karakter 
Hambatan adalah sebuah penghalang atau rintangan untuk 
mencapai suatu tujuan dari sebuah program (KBBI, 2010: 10). Sehingga 
yang dimaksud hambatan manajemen pendidikan karakter religious, 
disiplin, jujur dan cinta tanah air adalah suatu penghalang atau rintangan 
yang terjadi dalam melaksanakan dan menerapkan pendidikan karakter 
religious,  disiplin, jujur dan cinta tanah air yang disebabkan oleh 
beberapa faktor. 
Adapun solusi adalah sebuah penyelesaian masalah atau jalan 
keluar dari sebuah problem (KBBI, 2010: 14). Sehingga yang dimaksud 
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dengan solusi dari manajemen pendidikan karakter religious,  disiplin, 
jujur dan cinta tanah air adalah sebuah penyelesaian masalah atau jalan 
keluar dari problem yang terjadi dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
religious,  disiplin, jujur dan cinta tanah air. 
9. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter 
      Menurut Asmani (2013: 54-55), keberhasilan program pendidikan  
karakter dapat diketahui melalui pencapaian beberapa indikator berikut : 
a) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 
perkembangan remaja, b) Memahami kekurangan dan kelebihan diri 
sendiri, c) Menunjukkan sikap percaya diri, d) Mematuhi aturan-aturan 
sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas, e) Menghargai 
keberagamaan agama, budaya, suku, ras dan golongansosial ekonomi 
dalam lingkup nasional, f) Mencari dan menerapkan informasi dari 
lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, kritis dan 
kreatif, g) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif, h) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai 
dengan potensi yag dimilikinya, i) Menunjukkan kemampuan 
menganalisis dan memecahkan masalahdalam kehidupan sehari-hari, j)  
Mendeskripsikan gejala alam dan sosial, k) Memanfaatkan lingkungan 
secara bertanggung jawab, l) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi terwujudnya 
persatuan dalam negara kesatuan Republik Indonesia, m)   Menghargai 
karya seni dan budaya nasional, n) Menghargai tugas pekerjaan dan 
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memiliki kemampuan untuk berkarya, o) Menerapkan hidup bersih, 
sehat, bugar, aman dan memanfaatkan waktu luang dengan baik, p) 
Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun, q) Memahami 
hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulandi masyaakat; 
menghargai adanya perbedaan pendapat, r) Menunjukkan kegemaran 
membaca dan menulis naskah pendek sederhana, s) Menunjukkan 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris sederhana, t) Menguasai pengetahuan yang 
diperlukan untuk mengikuti pendidikan menengah,  u) Memiliki jiwa 
kewirausahaan.  
      Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikan karakter 
adalah terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan 
keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh semua warga 
sekolah dan masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskan nilai-nilai 
tersebut. (Kemendiknas, 2010 dalam Asmani, 2013: 55-56). 
      Indikator ini bisa menjadi parameter sukses atau tidaknya lembaga 
sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan karakter. Jika sudah sukses 
bisa dikembangkan secara dinamis. Sedangkan jika belum maka dicari 
faktor penyebabnya, ditemukan solusinya, diterapkan dan dilihat hasilnya 
nanti. Tentu, semua itu harus dilakukan dengan cermat, selektif dan 
konsisten dalam menjalankan program dan evaluasi.  
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10. Prinsip-prinsip yang Mendukung Pendidikan Karakter 
      Menurut Asmani, (2013: 56-57), pendidikan karakter harus 
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter, b) 
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan dan perilaku, c) Menggunakan pendekatan yang 
tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter, d) Menciptakan 
komunitas sekolah yang memiliki kepedulian, e) Memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menujukkan perilaku yang baik, f) Memiliki 
cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 
menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan 
membantu mereka untuk sukses, g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi 
diri pada para peserta didik, h) Memfungsikan seluruh staf sekolah 
sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan 
karakter dan setia pada nilai dasar yang sama, i) Adanya pembagian 
kepemimpinan moral dan dukungan luas dalammembangun inisiatif 
pendidikan karakter, j) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat 
sebagai mitra dalam usaha membangun karakter, k) Mengevaluasi 
karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan 
manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.  
       Prinsip ini menjadi pegangan kepala sekolah dalam melakukan 
monitoring kinerja staf-stafnya, perkembangan dan dinamikanya. 
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Sehingga, setiap problem bisa cepat dideteksi dan dicarikan solusinya 
secara praktis. 
11. Jenis-jenis Pendidikan Karakter dalam Proses Pendidikan 
Menurut Khan, (2010: 2), ada empat jenis karakter yang 
selama ini dikenal dan dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu: 
a. Pendidikan karakter berbasis nilai religious, yang merupakan  
 Kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral). 
b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa 
budi pekerti, Pancasila, apresiasi sastra, serta keteladanan tokoh-
tokoh  sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan). 
c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan). 
d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri; yaitu sikap pribadi, hasil    
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). 
Pendidikan karakter berbasis potensi diri adalah proses kegiatan yang 
dilakukan dengan segala daya upaya secara sadar dan terencana untuk 
mengarahkan anak didik agar mereka mampu mengatasi diri melalui 
kebebasan dan penalaran serta mengembangkan segala potensi diri yang 
dimiliki anak didik. (Asmani, 2013: 64-65) 
      Pendidikan karakter berbasis potensi diri memiliki beberapa 
kelebihan. Berikut beberapa kelebihan tersebut: 
a. Proses kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi dilakukan 
dengan segala daya upaya. Artinya, dalam proses pendidikan 
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karakter berbasis potensi diri, guru tidak hanya berperan sebagai 
pengajar yang menyampaikan materi pengajaran, tetapi ia juga 
bertindak sebagai inspirator, inisiator, fasilitator, mediator, 
supervisor, evaluator, teman (friend) sekaligus pembimbing 
(counselor), lebih matang (older), otoritas akademik (authority in 
field), pengasuh (nurturer), dan sepenuh hati dengan cinta dan kasih 
sayang (devoted). 
b. Anak didik mampu mengatasi diri. Artinya, ia mampu bersikap 
mandiri, mampu mengatasi segala problem hidup seperti problem 
keuangan, perkuliahan, kesehatan, pribadi (emosi), keluarga, 
pengisian waktu senggang, agama dan akhlak, perkembangan pribadi 
dansosial, memilih pekerjaan, serta persiapan untuk keluarga melalui 
kebebasan dan penalaran. 
c. Kebebasan merupakan suatu kondisi dan situasi merdeka. Tidak ada 
tekanan dari siapa pun dan dari pihak mana pun. Bebas menyatakan 
pendapat, menentukan pilihan, berpikir, melakukan aktivitas, 
berkreasi, dan berkeyakinan bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, 
masyarakat, bangsa dan negara serta tidak merugikan siapa pun. 
d. Penalaran. Ini merupakan kemampuan berpikir yang benar dan teruji 
kebenarannya, yaitu kemampuan berpikirlogis dan analitis. Berpikir 
logis merupakan kemampuan menggeneralisasikan pernyataan-
pernyataan khusus (logika induktif melalui pengamatan empiris) atau 
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menyimpulkan pernyataan umum atau khusus (logika deduktif 
melalui cara berpikirrasional). 
e. Segala potensi anak didik. Artinya Setiap anak didik bersifat unik. 
Mereka memiliki potensi terpendam. Dalam proses pendidikan 
karakter, semua potensi yang dimiliki anak didik digali dan 
diberdayakan untuk bekal hidup mereka. Potensi diri dimiliki oleh 
setiap manusia normal. Potensi diri sangat banyak, yang antara lain 
etos belajar, idealisme pendidikan, mind mapping (penataan 
informasi agar mudah diakses), multiple intelligence (kecerdasan 
ganda), public speaking (keterampilan berbicara di depan umum), 
effective thinking (pola berpikir efektif), editing (penyuntingan 
karangan), brainstorming, pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe komprehensif (MPKTK), sinergi pemberdayaan 
potensi mahasiswa, lesson study (pengamatan pembelajaran di 
kelas), serta information and communication technolog (ICT). 
(Khan, 2010: 2-4) 
Jenis-jenis pendidikan karakter ini menjadikan pendidikan 
senantiasa hidup di level individu, sosial, lingkungan, peradaban dan 
agama. Keempat level ini  akan menyempurnakan dan melesatkan 
individu ke jalur kemenangan yang tidak diprediksi sebelumnya, karena 
mengalami lompatan luar biasa dalam hidupnya. Maka, pilar-pilar 
pendidikan karakter ini harus didayagunakan secara keseluruhan. 
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12.  Metode Pendidikan Karakter 
 Menurut al-Ghazali metode pengajaran harus berprinsip pada 
child centered mementingkan anak didik dari pada pendidik sendiri. 
Implementasi dari prinsip metodologis tersebut adalah penggunaan 
metode tauladan, guidance and counseling, cerita motivasi dan 
reinforcement. Namun demikian karena pendidikan Islam mencakup 
pembinaan keterampilan, kognitif dan afektif, di mana aspek afektif 
merupakan sustu yang rumit karena menyangkut rasa iman dan rasa 
beragama pada umumnya, maka menurut al-nahwawi di dalam Al-
Qur‟an dan Hadits ditemukan metode pendidikan yang sangat 
menyentuh perasaan, mendidik jiwa, dan membangkitkan semangat. 
Metode-metode ia menurutnya mampu menggugah puluhan ribu 
muslimin untuk membuka hati umat manusia menerima tuntutan Tuhan, 
metode hiwar Qur‟ani dan Nabawi, metode Kisah Qur‟ani dan Nabawi, 
metode amtsal, metode teladan, metode pembiasaan, metode Ibrah dan 
Mauziah, metode Targhib dan Tahrib (Depag RI, 2001: 21-22). 
Pendidikan karakter jelas membutuhkan metode yang efektif, 
aplikatif dan produktif agar tujuannya bisa tercapai dengan baik. 
Menurut Doni KoesoemaA., metode pendidikan karakter adalah sebagai 
berikut:  
a. Pengajaran 
     Mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka memperkenalkan 
pengetahuan teoretis tentang konsep-konsep nilai. Pemahaman 
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konsep ini mesti menjadi bagian dari pemahaman pendidikan 
karakter itu sendiri.  
b. Keteladanan 
     Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah 
tujuan pendidikan karakter. Tumpuan pendidikan karakter ada pada 
pundak guru. Karakter guru (meskipun tidak selalu) menentukan 
warna kepribadian anak didik. Pengajaran dan keteladanan 
merupakan metode asasi bagi terbentuknya keutamaan dan akhlak. 
Prinsip ini terlihat dari perilaku Rasulullah Saw yang bernilai 
edukatif-akhlaki. Oleh sebab itu, Allah memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya unuk meneladaninya, yakni melakukan apa yang 
diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah QS Al-Hasyr (59) ayat 7: 
                         
         
     Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan 
apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya” 
(Depag, 2008: 797). Dan QS Al Ahzab (33) ayat 21 berikut ini: 
                 
                
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     Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah” (Depag, 2008: 595). 
c. Menentukan Prioritas  
     Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan dasar atas 
karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka. Pendidikan 
karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting 
bagi pelaksanaan dan realisasi atas visi lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan mesti menentukan tuntutan standar 
atas karakter yang akan ditawarkan kepada peserta didik sebagai 
bagian dari kinerja kelembagaan mereka. 
d. Praksis Prioritas 
     Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah 
bukti dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut. 
Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan  atas prioritas nilai 
yang menjadi visi kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan mesti 
mampu membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telah dapat 
direalisasikan dalam lingkup pendidikan skolastik melalui berbagai 
macam unsur yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri. 
e. Refleksi 
      Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui 
berbagai macam program dan kebijakan senantiasa perlu dievaluasi 
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dan direfleksikan secara berkesinambungan dan kritis. Sebab, 
sebagaimana dikatakan Socrates, “Hidup yang tidak direfleksikan 
merupakan hidup yang tidak layak dihayati.” Tanpa ada usaha untuk 
melihat kembali sejauh mana proses pendidikan karakter ini 
direfleksikan dan dievaluasi, tidak akan pernah terdapat kemajuan. 
Refleksi merupakan kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan 
kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan 
meningkatkan kualitas hidupnya dengan lebih baik. Jadi, setelah 
tindakan dan praksis pendidikan karakter itu terjadi, perlulah 
diadakan semacam pendalaman  dan refleksi untuk melihat sejauh 
mana lembaga pendidikan telah berhasil  atau gagal dalam 
melaksanakan pendidikan karakter. (Koesoema, 2010: 212-217) 
       Metode pendidikan karakter tersebut dapat menjadi catatan 
penting bagi semua pihak, khususnya guru yang berinteraksi 
langsung kepada anak didik. Tentu lima hal ini bukan satu-satunya, 
sehingga masing-masing tertantang untuk menyuguhkan alternatif 
pemikiran dan gagasan untuk memperkaya metodologi pendidikan 
karakter yang sangat dibutuhkan  bagi bangsa ini di masa 
mendatang. 
13. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter 
Guru merupakan sosok yang menjadi idola bagi anak didik. 
Keberadaannya sebagai  jantung pendidikan tidak bisa dipungkiri. Baik 
atau buruknya pendidikan sangat tergantung guru. Segala upaya sudah 
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harus dilaksanakan untuk membekali guru dalam menjalankan fungsinya 
sebagai aktor penggerak sejarah peradaban manusia dengan melahirkan 
kader-kader masa depan bangsa yang berkualitas paripurna, baik sisi 
akademik, afektif dan psikomotorik. 
Para guru dapat meniru dan menerapkan metode dakwah Rasululah 
dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari di sekolah, sesuai tuntutan 
situasi dan kondisi masing-masing (Munir, 2007: 6). Menurut E. Mulyasa, 
(2005: 37) fungsi guru itu bersifat multifungsi. Ia tidak hanya sebagai 
pendidik, tapi juga sebagai pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, 
pembaru, model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, 
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, 
actor, emancipator, evaluator, pengawet dan kulminator. Dalam kontek 
pendidikan karakter, peran guru sangat vital sebagai sosok yang 
diidolakan, serta menjadi sumber inspirasi dan motivasi murid-muridnya. 
Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri murid, 
sehingga ucapan, karakter dan kepribadian guru menjadi cermin murid. 
Sewaktu kecil anak di didik dalam lingkungan keluarga, kemudian 
meluas ke lingkungan masyarakat, lalu meluas lagi ke lembaga 
pendidikan. Secara lebih umum, sebagaimana terjadi pada semua manusia, 
anak dididik dan berproses dalam lembaga kehidupan (semesta), yaitu 
seluas realitas kehidupan di dunia dan alam semesta ini sehingga dijumpai 
keberanekaragaman manusia (Hakim, 2002: 55). Di orde mutakhir seperti 
sekarang, spesialisasi dan profesionalisme telah menjadi kebutuhan yang 
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mutlak. Dalam konteks ini zaman memang telah (agak) berbeda, antara 
dulu dan sekarang. Untuk itu, kita perlu jeli dan cerdas dalam membaca 
situasi dan tanda-tanda zaman, agar bisa mendidik anak-anak maupun para 
siswa kita dengan baik dan sesuai kondisi zamannya. Hal ini sesuai dengan 
hadis berikut: 
Artinya: “Didiklah anak-anakmu sebab mereka dilahirkan untuk hidup 
dalam suatu zaman yang berbeda dengan zamanmu” (Hadis Syarif) 
(Hakim, 2002: 55).      
      Sikap dan tingkah laku ibu bapak adalah menjadi cermin anak-anak. 
Ibu bapak harus memberi tumpuan dan perhatian terhadap perkembangan 
anak-anak, bapak ibu hendaklah memberi peluang dan menggalakkan 
kemahiran, kecakapan serta menimbulkan keyakinan diri anak-anak sesuai 
salasilah mereka. Ibu bapak adalah contoh yang harus diteladani oleh 
anak-anak. Jika ibu bapak gagal untuk menjadi contoh yang baik kepada 
anak-anak, maka akan tidak stabillah masa depan mereka (Noor, 2001: 78)        
      Kader-kader muda kita sebenarnya sangat melimpah.  Sayangnya, 
jarang sekali ada yang menyadari dan memberdayakannya. Akibatnya, 
potensi mereka tidak berkembang dan akhirnya hilang ditelan waktu. 
Sungguh sebuah kebodohan besar, membiarkan emas terkubur tanpa 
makna. Oleh sebab itu, sekolah termasuk guru harus jeli membaca kader-
kader potensial dan memberdayakan mereka secara maksimal. Ini 
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dilakukan agar bakat mereka berkembang demi kemaslahatan umat 
manusia di muka bumi. Memadukan potensi-potensi strategis ini akan 
menjadi besar dalam menggerakkan perubahan serta mendorong kebaikan 
di tengah kehidupan berbangsa dan bernegara. Lembaga pendidikan harus 
terpanggil melakukan kerja besar ini demi kemajuan bangsa di masa depan 
yang penuh dengan tantangan (Asmani, 2015: 150).  
Pembelajar (guru) tidak hanya berperan menjalankan tugas pokok 
melaksanakan PBM berorientasi pencapaian kompetensi, tetapi 
menjalankan fungsi sebagai motivator, dinamisator, stabilisator, 
katalisator, organisator, inovator, creator, monitor, evaluator dan yang 
menyenangkan termasuk sebagai keteladanan. Tugas pokok dan fungsi 
pembelajar (guru) menjadikan pebelajar (siswa) yang berkompetensi 
Living Values (LV) dan Pendidikan Karakter (PK) serta life skill (LS). 
Selanjutnya, pembelajar (guru) menjadikan pebelajar (siswa) 
berkompetensi LS mencakup: (1) thinking skill; (2) interpersonal skill; (3) 
social skill; (4) rational skill; (5) vocational skill; (6) communication skill; 
dan (7) transcendental skill. (Rohmat, 2017: 8). 
Bahan pembelajaran merupakan akumulasi pesan pembelajaran 
yang diajarkan oleh pembelajar perlu memberi sentuhan nilai-nilai LV, PK 
dan LS. Untuk itu, perancangan bahan ajar perlu dikaji secara mendalam 
oleh pembelajar (guru). Pembelajar perlu memiliki teknik yang sesuai 
dengan sifat pesan pembelajaran dan karakteristik pebelajar yang 
berorientasi kepada pencapaian kompetensi. Tidak ada teknik yang tepat 
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untuk semua penyampaian pembelajaran. Teknik yang sesuai hanya untuk 
kompetensi tertentu karakteristik tertentu dan sifat pesan pembelajaran 
tertentu. Seterusnya supaya pembelajaran menarik, mudah diterima dan 
memperjelas daya serap pebelajar perlu memanfaatkan alat pembelajaran. 
Pemanfaatan alat pembelajaran seperti OHP, LCD, computer, media 
komunikasi serta lainnya dalam pembelajaran untuk optimalisasi hasil 
belajar. Pembelajar perlu memelihara kondisi belajar. Iklim belajar 
mengantarkan pada latar pembelajaran yang kondusif. Jadi, fungsi-fungsi 
pengelolaan personel dan organisasi yang dilaksanakan pengembangan 
dengan KSI untuk menjadikan pebelajar (siswa) yang memiliki 
kompetensi LV, PK dan LS. KSI tidak bisa berdiri sendiri setiap 
elemennya. Setiap unsur SI memiliki kaitan untuk berinteraksi dalam PBM 
(Rohmat, 2017: 8-9). 
Menurut Sri Endang Susetiawati dalam Asmani, (2013: 72-73) 
dalam konteks sistem pendidikan di sekolah, sekurang-kurangnya 
pendidikan karakter harus memperhatikan beberapa hal, yaitu : 
Pertama, pendidikan karakter harus menempatkan kembali peran guru 
sebagai faktor yang sangat penting dalam pengembangan kepribadian 
peserta didik. Sebagai pendidik, guru harus lebih berperan dalam mendidik 
dan mengembangkan kepribadian siswa melalui interaksi yang intensif, 
baik selama di ruang kelas maupun di luar kelas. Kedua, pengembalian 
peran guru sebagai pendidik perlu diikuti oleh sebuah system 
pembelajaran yang sungguh-sungguh menempatkan sosok guru sebagai 
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orang yang paling tahu tentang kondisi dan perkembangan anak didiknya, 
khususnya yang berkaitan dengan masalah kepribadian atau karakter siswa 
tersebut. Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran, yaitu 
system penilaian (evaluasi) perlu dikembalikan sebagai hak mutlak guru 
yang menentukan. Ketiga, sebagai bagian dari system pendidikan karakter, 
perlu digalakkan kembali sebuah system evaluasi yang lebih 
menitikberatkan pada penilaian aspek afektif, yang di sana karakter 
tersebut berada. Sistem penilaian perlu mengedepankan sesuatu yang lebih 
menjangkau karakteristik seorang anak didik. Caranya adalah 
mengembangkan system evaluasi yang bersifat lisan atau wawancara 
langsung terhadap siswa, serta bentuk evaluasi yang berbentuk essay. 
Bentuk penilaian essay dianggap jauh lebih mampu menjangkau penilaian 
aspek karakter seorang siswa. Serta sebagai bagian dari proses 
pembentukan karakter yang positif, yang meliputi kejujuran, kemandirian, 
kemampuan berkomunikasi, struktur logika dan lain sebagainya. Menurut 
Asmani, 2013: 74) beberapa peran utama guru dalam pendidikan karakter 
antara lain: a) Keteladanan, b) Inspirator, c) Motivator, d) Dinamisator, e) 
Evaluator.      
Menjadi pekerjaan rumah bagi guru untuk melaksanakan Lima 
peran guru tersebut menjadi starting point dalam membumikan pendidikan 
karakter di negeri ini, negeri yang tengah mengalami degradasi dan 
dekadensi pengetahuan serta moral yang mengkhawatirkan masa depan 
bangsa. Maka tidak ada pilihan bagi guru, kecuali terpanggil 
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menginternalisasi pendidikan karakter tersebut sebagai teladan , inspirator, 
motivator, dinamisator dan evaluator demi masa depan bangsa.  
14. Tips Efektif Pendidikan Karakter di Sekolah (Madrasah) 
Pendidikan karakter sangat efektif diterapkan di sekolah. Hal ini 
mengingat ikatan legalitas formal di lembaga pendidikan formal sangat 
kuat, yang berbeda dengan pendidikan informal dan nonformal. Sehingga 
diperlukan desain khusus dan efektif untuk mengajarkan pendidikan 
karakter di sekolah. Sekolah tetap berada di garda depan dalam proses 
pendidikan karakter. Ada beberapa tips efektif pendidikan karakter sekolah 
yang bisa ditawarkan. Berikut beberapa tips tersebut  (Asmani, 2013: 159): 
menghidupkan sholat berjama‟ah, mencium tangan guru, menambah mata 
pelajaran biografi para tokoh, membuat pesan-pesan pendek di tempat 
strategis, menggelar do‟a dan istighosah rutin, menyediakan koleksi buku 
akhlak, mengunjungi mentor, menanamkan keikhlasan, membuat program 
praktik pendidikan karakter, memberikan reward dan sanksi. 
15. Peranan Penting Pendidikan Karakter bagi Siswa 
Sejak Orde Lama pendidikan karakter sempat mewarnai kurikulum 
di Indonesia, dengan nama pendidikan budi pekerti yang terintegrasi 
dalam berbagai bidang studi. Hanya penekanannya berbeda dengan 
pendidikan karakter yang dikembangkan saat ini. Jika dahulu dilandaskan 
ada pengembangan kebudayaan, pendidikan budi pekerti lebih banyak 
ditekankan pada hubungan antar-manusia, antar-siswa dan guru, antara 
siswa dan orang tua dan antar siswa. Sedang saat ini juga mengembangkan 
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bagaimana hubungan yang pantas dan layak antara manusia kepada Sang 
Pencipta serta dengan alam lingkungan. (Samani dan Haryanto, 2012: 7-8) 
 Dikutip oleh Muchlas Samani dan Haryanto dari Schwartz dalam suatu 
pertanyaan retorik mengapa pendidikan karakter diperlukan ? (Samani dan 
Haryanto, 2012: 15). Schwartz menjelaskan sebagai berikut : 
a. Pendidikan karakter membantu para siswa mencapai sukses baik di 
sekolah maupun dalam kehidupan. 
b. Pendidikan karakter membantu para siswa siap merespons berbagai 
tantangan kehidupan. 
c. Pendidikan karakter membantu meningkatkan perilaku prososial dan 
menurunkan sikap dan perilaku negatif para siswa. 
d. Orang-orang (warga sekolah) yang berkata bahwa mereka peduli 
terhadap nilai-nilai, ternyata memang lebih senang bertindak 
berlandaskan nilai-nilai tersebut. 
e. Pendidikan karakter menjadikan pengajaran berlangsung lebih mudah 
dan belajar berlangsung efisien. 
 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
  Maemunah (2011) dalam penelitiannya berjudul “Pendidikan 
Karakter dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 3 
Pekalongan” menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
memiliki peran penting dalam membangun akhlak mulia siswa jika didukung 
oleh guru-guru yang kompeten, input yang baik, bahan yang memadai dan 
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proses yang baik. Pembentukan karakter belajar diajarkan terintegrasi dan 
bertujuan untuk membentuk karakter mulia diantara siswa SMP 3 
Pekalongan. Untuk penelitian ini, memfokuskan pada manajemen Pendidikan 
Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa.  
  Tesis saudara Chudlori Supaat (2001), yang berjudul Pendidikan 
Akhlak dan Implementasinya Pada Madrasah Aliyah Negeri (Studi Kasus 
Tentang MAN 01 Pati dan MAN 02 Pati). Dalam tesis tersebut dibahas bahwa 
pendidikan akhlak merupakan pendidikan normatif, artinya berorientasi pada 
penanaman nilai-nilai etika kehidupan. Untuk mengimplementasikannya guru 
harus mampu berinteraksi positif dengan peserta didik sehingga dapat 
mencapai tujuan pendidikan nasional pada umumnya. Untuk itu perlu adanya 
seperangkat kurikulum, sarana dan prasarana yang memadai. 
            Tesis saudara Multazam (2002), yang berjudul Tawuran Antar 
Pelajar (Studi Kasus tentang Perilaku Sosial di Kota Semarang).  Tesis 
tersebut membahas bahwa tawuran antar pelajar di kota Semarang akhir-akhir 
ini sudah sangat memprihatinkan. Tindakan brutal para pelajar selain merusak 
fasilitas umum seperti bus kota, sekolahan dan perkantoran. Juga sudah 
mengarah pada tindakan kriminal, seperti penganiayaan, pemerasan serta 
penyalahgunaan obat-obat terlarang. Penyebabnya adalah ketidakdisiplinan 
sekolah, masyarakat dan penegak hukum, kesibukan orang tua, guru 
terlambat mengajar, sehingga anak-anak kehilangan keteladanan dari pihak-
pihak yang mereka dambakan. 
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            Tesis saudara Makmur (2005), yang berjudul Konsep 
Penanggulangan Kenakalan Remaja Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat. 
Tesis tersebut membahas bahwa orang tua merupakan sosok manusia yang 
sangat mudah mewarnai prilaku etika dan akhlak anak. Sebab anak sangat 
mudah meniru terhadap pola prilaku orang tuanya. Penyebab timbulnya 
kenakalan remaja adalah kosongnya pendidikan agama dan kurangnya orang 
perhatian orang tua dalam hal memberikan nilai-nilai moral. 
Penanggulangannya antara lain dengan melakukan usaha preventif sehingga 
tidak berkembang kepada peserta didik yang lain. 
            Tesis yang ditulis oleh Inna Darwati (2014) yang berjudul 
”Penanaman Karakter Reigius pada Santri Pondok Pesantren (Studi Kasus 
din Pondok Darul Syahadah Boyolali)” adalah untuk mengetahui bentuk dan 
model penanaman pendidikan karakter religius hambatan maupun kendala 
dalam pelaksanaan pembentukan karakter religius dan penyebab yang 
menimbulkan adanya hambatan dalam penanaman karakter religius di pondok 
Tahfidzul Qur‟an Boyolali. Penelitian ini menfokuskan perhatiannya pada 
penanaman karakter religius saja dan menghasilkan kesimpulan yang 
menunjukkan adanya model dan metode dalam penanaman karakter religius. 
Sama-sama berkaitan dengan pendidikan karakter, bedanya penelitian yang 
akan dilaksanakan menitikberatkan pada penanaman empat karakter yaitu 
religius, jujur, disiplin dan cinta tanah air (nasionalisme).   
                Dengan demikian, studi yang pernah dilakukan pada siswa, 
khususnya tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter 
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mempengaruhi karakter siswa, menunjukkan bahwa hal ini mempunyai daya 
tarik tersendiri untuk dikaji.  Oleh karena itu, kedudukan riset ini merupakan 
sisi lain atas penelitian di atas. Berdasarkan penelusuran referensi yang 
dilakukan penulis, dapat dipahami tentang bagaimana pelaksanaan  
pendidikan karakter dapat menyentuh jiwa peserta didik dan masyarakat 
dalam merubah sikap dan perilaku yang menyimpang dari nilai ajaran agama 
yang suci, serta bagaimana pendidikan karakter dalam pembentukan karakter 
siswa. Hal yang perlu mendapat perhatian dan tindakan lebih lanjut tentang 
bagaimana pendidikan karakter dapat diminati oleh masyarakat kita dan 
sekaligus menghilangkan sekat-sekat dari bidang keilmuan yang ada. Sebagai 
wacana baru, jelas belum ada yang mengadakan penelitian tentang hal 
tersebut. Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada yang meneliti tentang 
pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti 
Klaten .  
           Oleh karena itu, penelitian pada Madrasah Aliyah Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti (AL-PANSA) di Klaten, Jawa Tengah tentang ”Pendidikan 
Karakter pada Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2016/2017”, merupakan sesuatu 
yang menarik. Selain itu juga untuk melihat bagaimana pelaksanaan 
pendidikan karakter khususnya di lingkungan pendidikan menengah tingkat 
atas (Madrasah Aliyah) terutama religius, jujur, disiplin dan cinta tanah air 
(nasionalisme). 
  
103 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.  Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-
angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud 
berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya 
(Moleong, 2014: 11). Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
menggambarkan fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari 
subyek yang berupa individu, organisasional atau perspektif yang lain. 
Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek yang relevan dengan 
fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah 
yang ada. 
Bogdad dan Taylor dalam (Moleong, 2014:  4) mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghadirkan data deskriptif 
beberapa kata-kata tertulis atau dari lisan orang-orang yang diamati sebagai 
sumber data. Penelitian kualitatif dipergunakan untuk mengungkap data 
deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan dan alami terhadap 
fokus penelitian. Sesuai dengan tema yang penulis bahas, penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), di mana penelitian 
ini dilakukan secara langsung di Madrasah Aliyah Al-Muttaqien Pancasila 
Sakti (ALPANSA) Klaten. 
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B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
        Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Aliyah Al Muttaqien 
Pancasila Sakti (ALPANSA)  Klaten yang merupakan salah satu lembaga 
pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama. Sekolah ini dipilih 
sebagai tempat penelitian berdasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu: 
a. Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten 
mengalami perubahan yang  signifikan setelah melaksanakan 
pendidikan karakter terutama dari segi meningkatnya jumlah minat 
peserta didik dan hasil penanaman karakter khususnya religious, jujur, 
disiplin dan cinta tanah air (nasionalisme). 
b. Adanya kegiatan pengembangan diri siswa dan kegiatan-kegiatan lain  
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.  
c. Selain itu belum ada peneliti yang menggunakan lokasi ini sebagai 
obyek penelitian yang sejenis sehingga terhindar dari adanya 
penelitian ulang. 
2. Waktu Penelitian 
               Waktu penelitian merupakan serangkaian kegiatan dan alokasi 
waktu yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai dengan bulan Juni 2017. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi 
dan mampu memberikan keterangan mengenai masalah penelitian. Dalam 
penelitian subyek merupakan sesuatu yang sangat sentral,  karena pada 
subyek data yang akan diteliti dapat diperoleh dan diamati. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka yang menjadi subyek dalam penelitian adalah 
semua guru kelas X sebanyak 16  guru pada tahun pelajaran 2016/2017 di 
Madrasah Aliyah Al-Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten.  
2. Informan Penelitian 
Nara sumber atau informan adalah seseorang yang memiliki 
informasi primer atau pengetahuan yang luas tentang keadaan masyarakat 
di lingkungannya (Sukardi, 2006:  43). Berdasarkan pengertian di atas, 
maka informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang paham akan 
lingkungan obyek penelitian yaitu : Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, 
Waka Kesiswaan, Waka Humas, kepala Tata Usaha, pegawai madrasah, 
sebagian siswa kelas X dan sebagian masyarakat sekitar madrasah 
tersebut.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam 
penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan beberapa metode yang sesuai 
dengan permasalahan yang akan dibahas, antara lain : 
1. Observasi  
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara terdeteksi terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala 
pada obyek penelitian. Unsur- unsur yang nampak itu disebut dengan data 
atau informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap. 
(Eko Putro, 2012: 46).  Menurut Nasution dalam (Sugiono, 2016: 310) 
menyatakaan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.  
Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.  Dalam pengumpulan 
data biasanya sering dibantu dengan berbagai alat yang sangat canggih, 
sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun 
benda yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobsevasai dengan 
jelas. 
 Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari – hari 
orang yang sedang diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 
apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. 
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang tampak (Sugiono, 2016: 310). Teknik observasi adalah 
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kegiatan mengamati gejala– gejala obyektif yang terkait langsung dengan 
fokus penelitian. Observasi sebagai salah satu metode ilmiah yang biasa 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang 
fenomena-fenomena yang di selidiki (Hadi, 2006: 136).  Metode observasi 
ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum tentang lokasi 
penelitian yang meliputi keadaan madrasah, sarana prasarana dan kegiatan 
pendidikan. 
 
2. Wawancara  
 Interview atau yang sering disebut wawancara adalah teknik 
pengumpulan data dengan dialog yang dilakukan oleh pewancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. (Arikunto, 
2006: 155). Adapun Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai 
berikut, “a meeting of two persons to exchange information and idea 
through question and responses, resulting in communication and joint 
contruction of meaning about a particular topic” Wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  
 Wawancara digunakan sebagai  teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
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(self-report), atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan 
pribadi. (Sugiono, 2016: 317). Metode ini digunakan untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang pelaksanaan pendidikan karakter, 
hambatan-hambatan dan solusi yang dipilih untuk mengatasi hambatan 
yang dilakukan guru kelas X di Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila 
Sakti Klaten. 
 
3. Dokumentasi 
 Metode pengumpulan data secara dokumenter yaitu mencari data 
dari benda-benda tertulis, seperti: buku-buku majalah, surat kabar, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat catatan harian dan 
sebagainya. (Arikunto, 2006 : 158). Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah hidup (life histories), cerita, 
biografi, peraturan atau kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain – lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiono, 
2016:329). Metode ini dipergunakan untuk memperoleh profil MA Al-
Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) secara keseluruhan, diantaranya 
visi  dan misi sekolah, struktur sekolah, tata tertib sekolah, program kerja, 
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kalender akademik, sejarah berdirinya, prestasi dan dokumentasi lain yang 
dianggap relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
  Untuk menjamin akurasi data yang akan dikumpulkan dilakukan 
validitas data. Teknik validitas data yang akan dipergunakan adalah teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Jika peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data (Sugiono, 2016: 330). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik triangulasi sumber dalam memperoleh data dari subyek penelitian dan 
berbagai informan melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Triangulasi sumber adalah data penelitian yang diambil dari berbagai sumber 
untuk menghasilkan data yang sejenis. Cara ini mengarahkan peneliti agar 
dalam pengumpulan data harus menggunakan beragam data yang tersedia 
artinya data yang sama atau sejenis. Data yang diperoleh dari berbagai 
informan akan dikonfirmasikan antara data satu dengan  data yang 
lainnya,seperti data dari kepala sekolah akan dikonfirmasikan dengan data 
dari guru, tenaga administrasi maupun data dari siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiono, 2016: 337), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus selama penelitian, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas analisa data ini memiliki tiga komponen, yaitu 
reduksi data (data reduction), sajian data (data display) dan penarikan 
kesimpulan (conclucion drawing/ferivication). Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian 
menemukan sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal dan belum 
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam 
melakukan reduksi data. 
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2. Sajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentukuraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.Penyajian data yang paling sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Apabila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 
penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak 
lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir 
penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, Karena seperti yang telah dikemukakan bahwa 
112 
 
 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan. 
Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang -remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
      Komponen dalam analisa data (interactive model) (Sugiyono, 2016:  338) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
E. Gambaran umum Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti 
(ALPANSA) Klaten 
1. Letak Geografis  
a. Batas Wilayah 
      MA Al Muttaqien Pancasila Sakti terletak di pinggir kampung 
Sumberejo, Desa Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. 
Tepatnya kurang lebih 500 m sebelah barat jalur utama Solo-
Yogyakarta, 4 Km sebelah utara dari psat Kota Klaten, 22 km sebelah 
selatan Solo dan 26 km sebelah utara kota Yogyakarta. Denga batas 
wilayah desa yaitu: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kunden Kecamatan 
Karanganom Klaten. 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Meger Kecamatan Ceper 
Klaten.  
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tarubasan Kecamatan 
Karanganom Klaten. 
4) Sebelah Tomur berbatasan dengan Desa Jambu Kulon Kecamatan 
Ceper Klaten. 
b. Sarana Fisik 
      MA Al Muttaqien Pancasila Sakti bertempat dalam kompleks 
pendidikan yang terpadu dengan luas bangunan kurang lebih 22.350 
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M2, yang memiliki gedung dengan sifat permanent yang statusnya 
milik yayasan. Adapun sarana dan prasarananya sebagai berikut: 
Tabel 1 
Sarana dan Prasarana MA Al Muttaqien Pancasila Sakti 
(ALPANSA) 
 
- Lahan tanah seluas : 22. 350 M2 (bersertifikat) 
- Status bangunan : Milik Yayasan 
- Ruang Kepala Madrasah : 1 ruang 
- Ruang Kelas/Belajar : 6 ruang 
- Ruang Kantor Guru : 1 ruang 
- Ruang Kantor TU dan Kepala : 1 ruang  
- Ruang Wakil Kepala (Waka) : 3 ruang 
- Ruang Lab. Bahasa : 1 ruang 
- Ruang Lab. Biologi : 1 ruang 
- Ruang Lab. Kimia : 1 ruang 
- Ruang Lab. Fisika : 1 ruang 
- Ruang Lab. PAI : 1 ruang 
- Ruang Lab. Komputer : 1 ruang 
-  Ruang OSIS : 1 ruang 
- Ruang UKS : 2 ruang 
- Ruang BK : 1 ruang 
- Ruang Kesenian : 1 ruang 
- Ruang Keterampilan : 1 ruang 
- Ruang Perpustakaan : 1 ruang 
- Ruang Aula : 1 ruang 
- Ruang MCK Guru : 2 ruang 
- Ruang MCK Siswa : 4 ruang 
- Lapangan Upacara : 1 (cukup) 
- Lapangan Olah Raga : Sepak bola, bola volley dan bola 
basket 
- Jaringan Internet : Speedy 
(Dokumen MA ALPANSA Tahun Pelajaran 2016/2017). 
2. Selayang Pandang 
  KH. Moeslim Rifa‟I Imampuro yang lebih dikenal dengan Mbah 
Lim  memulai dakwahnya secara cultural murni sejak tahun 1958 M di 
Kampung Sumberejo Wangi, torso, Karanganom, Klaten. Strategi dakwah 
dilakukan dengan membentuk Pendowo Limo, menerima Santri Kalong 
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(laju), kemudian merintis berdirinya Pondok Al Qur‟an. Pada Tahun 1986, 
diresmikanlah Yayasan Al Muttaqien Pancasila Sakti sebagai payung 
hukum, guna pendirian lembaga pendidikan formal dalam rangka 
meletakkan pondasi dicanangkannya Monumen KKBI (Kampus Kader 
Bangsa Indonesia). Alhamdulillah pada tahun 1994 berdirilah Madrasah 
Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA). Dikarenakan 
banyaknya murid dari luar daerah Jawa Tengah, maka dibangunlah 
asrama/pondokan putra dan putri. Memasuki tahun ajaran 2000, dibukalah 
Madrasah Tsanawiyah Al Muttaqien Pancasila Sakti. Selain itu terdapat 
pula Madrasah Diniyyah yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
sore hari dan RA Al Muttaqien Pancasila Sakti yang mengkader anak-anak 
di usia prasekolah. Kini sebagai penerus K. H. Moeslim Rifa‟i Imampuro 
adalah K.  H. Jalaludin Moeslim selaku Ketua Dewan Pengasuh Pondok 
Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti dan H. A. Ch. Saifudin Zuhri 
Alhadi, S. IP sebagai Ketua Yayasan Al Muttaqien Pancasila Sakti 
(Dokumen MA ALPANSA Tahun Pelajaran 2016/2017). 
3. Profil Madrasah 
Tabel 2 
PROFIL MADRASAH ALIYAH  AL MUTTAQIEN    
PANCASILA SAKTI (ALPANSA) KLATEN 
 
a. Nama Sekolah : MA Al Muttaqien Pancasila Sakti 
(ALPANSA) Klaten 
b. Alamat : Sumberejo Wangi, Troso, 
Karanganom Klaten, Telp. (0272) 
331236. Email:almuttaqien @ 
yahoo.co.id 
c. NSS/ Madrasah : 131233100003 
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d. NPSN : 20309925 
e. Visi  : Kampus Kader Bangsa Pengajaga 
Moral Bangsa 
F. Misi : Mewujudkan Panca prestasi yaitu: 
a. Prestasi di bidang akhlaqul 
karimah. 
b. Prestasi di bidang akademik. 
c. Prestasi di bidang bahasa. 
d. Prestasi di bidang Ilmu dan 
Teknologi. 
e.  Prestasi di bidang Seni dan 
Ragawi. 
g. Berdiri  : 11 Juni 1994/ 1 Muharram 1415 H. 
h. Ijin Pendirian : 7 Maret 1994, No. SK. 
Wk/5.d/P.006/0009/OPS/1994. 
i. Kanwil Depag Jateng : 01/YMQ/B/III/1994 
j. Yayasan Penyelenggara : Al Muttaqien Pancasila Sakti 
(ALPANSA) 
k. Akreditasi Terakhir : No.Kw.114/4/PP.03.2/625.10.06/ 
2016, terakreditasi A (Sangat 
Baik) dengan total nilai 90,  pada 
tanggal 16 November 2015. 
l. Data Guru : L: 12, P: 7 Jumlah semua 19 guru. 
m. Data Karyawan : L: 1, P: 1, Jumlah 2 karyawan 
n. Data Jumlah Semua 
Siswa 
: 5 Kelas 
 Kelas X : 56 siswa 
 Kelas XI : 45 siswa 
 Kelas XII : 25 siswa 
(Dokumen Kurikulum MA ALPANSA Tahun Pelajaran 2016/2017) 
4. Sejarah Berdirinya 
Yayasan Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti didirikan 
oleh Almaghfurullah KH. Moeslim Rifa‟I Imampuro (Mbah Lim), yang 
bertujuan sebagai Kampus Kader Bangsa Indonesia yang siap siaga 
sebagai benteng Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRIP), dengan 
berbekal Taqwallah. Pencanangan pembangunan Madrasah Aliyah 
ALPANSA dirintis dan dimulai pada bulan Juni tahun 1992, ditandai 
dengan peletakan batu pertama oleh putri pertama beliau yaitu Ibu Dra. 
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Hj. Siti Choiriyah dan putra keempat beliau H. M. Choiri Qomarudin Al 
Aslami. Pada tanggal, 11 Juni 1994/ 1 Muharram 1415 H Madrasah 
Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti diresmikan dengan menunjuk 
Kepala Madrasah pertama yaitu Bapak HM. Jassin Habib, BA. 
Selanjutnya pada tahun 1996, Kepala  Madrasah MA ALPANSA 
dilanjutkan oleh H. Zainal Abidin, S. Ag. Pada tahun 1996 itu juga MA 
Al Muttaqien Pancasila Sakti mendapat status akreditasi Diakui, 
kemudian pada tahun 2000 memperoleh status akreditasi Disamakan, 
selanjutnya pada tahun 2004 memperoleh nilai akreditasi A dengan nilai 
88 yang pada saat itu merupakan perolehan nilai yang tertinggi di antara 
Madrasah Aliyah sekabupaten Klaten, dan akreditasi terakhir pada tahun 
2015 kembali memperoleh nilai akreditasi A dengan total nilai 90 dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berkarakter.  
Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti sampai dengan 
Angkatan XXI ini telah berhasil meluluskan peserta didik yang secara 
keseluruhan sebanyak 849 peserta didik. Alhamdulillah pada lulusan 
angkatan XXI tahun 2017 ini dari 22 siswa telah lulus semua 100 %. 
Sesuai perkembangannya tahun pelajaran 2016/2017 ini mengarah pada 
Kurikulum 2013, yang dipadu dengan kurikulum lokal dengan 
menjabarkan nilai-nilai akhlaqul karimah dan Cinta Tanah Air NKRI 
Pancasila dengan didukung kemampuan (Life Skill). Adapun waktu 
belajar MA ALPANSA adalah pagi hari mulai jam 06. 45 – 13.30 wib dan 
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terdiri 2 program jurusan yaitu IPA dan IPS (Dokumen MA ALPANSA 
Tahun Pelajaran 2016/2017). 
5. Visi, Misi dan Tujuannya  
a. Visi Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti adalah : 
Kampus Kader Bangsa Indonesia, Penjaga Moral Bangsa. 
b. Misinya adalah Mewujudkan Panca Prestasi yaitu : 
1) Prestasi di bidang Akhlaqul Karimah. 
2) Prestasi di bidang Akademik. 
3) Prestasi di bidang Bahasa 
4) Prestasi di bidang Ilmu dan Teknologi (IT). 
5) Prestasi di bidang Seni dan Ragawi. 
c. Tujuan Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti ada 6 yaitu: 
1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif. 
2) Meningkatkan prestasi akademis peserta didik. 
3) Meningkatkan prestasi non akademik peserta didik. 
4) Menghasilkan lulusan yang sanggup berkompetisi secara 
nasional. 
5) Memberikan bekal keimanan dan keilmuan dalam mengarungi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
6) Menghasilkan lulusan yang mempunyai karakter yang baik.  
     (Dokumen MA ALPANSA Tahun Pelajaran 2016/2017). 
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6. Susunan Organisasinya  
                                             Tabel 3 
Struktur Organisasi MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Keadaan Para Guru dan Karyawan 
Keadaan guru MA Al Muttaqien Pancasila Sakti ada 3 guru PNS 
yaitu bapak Drs. Bambang Lesmana Yudha, bapak Sugeng Hartoko, S. Pd dan 
KOMITE/ 
PENGURUS MADRASAH 
YAYASAN AL-MUTTAQIEN PANCASILA SAKTI 
 
KEPALA MADRASAH 
TATA USAHA 
WAKABID 
KURIKULUM 
WAKABID 
KESISWAAN 
KOORDINATOR 
MAPEL 
 OSIS 
 PRAMUKA 
 PAGAR NUSA 
 IPNU/ IPPNU 
 MARCHING 
BAND 
 UKM 
 GITA AL 
WAKABID SARPRAS/  
HUMAS 
 KOPERASI 
 IKATAN 
ALUMNI 
 IKATAN 
KELUARG
A 
 PERPUSTAKAAN  
 KEARSIPAN 
 KEBERSIHAN 
 INVENTARISASI 
Wali Kelas 
Guru 
Siswa 
BP/BK 
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bapak Sumadi, S. Pd. Sedangkan guru-guru yang lain merupakan guru tetap 
yayasan (GTY). Guru-guru di MA ALPANSA yang sudah lulus sertifikasi ada 
12 guru dari 19 guru. Adapun Karyawannya terdiri dari satu orang TU yaitu 
bapak Joko Santosa, satu orang bendahara madrasah yaitu ibu Hj. Siti Fatimah, 
dan dua orang penjaga madrasah yaitu bapak Abdul Rohim dan bapak Slamet 
Raharjo. (Observasi dan wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah, hari senin 3 
April 2017, jam 10. 30). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 4 
DATA GURU DAN KARYAWAN MA ALPANSA KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
Identitas Personal/PTK 
No 
Nama Lengkap 
Personal 
Tempat 
Lahir 
Tanggal 
Lahir 
 
Jabatan 
 1 Yayuk Damayani, S. Ag. Pekalongan 25/08/1974 Kep. Mad 
2 H. Jalaluddin, S. Ag. Klaten 02/10/1963 Guru 
3 Dra. Hj. Siti Choiriyah Boyolali 27/11/1962 Guru 
4 H. Mahdi Salam, Lc Klaten 30/08/1951 Guru 
5 Sugeng Hartoko, S. Pd. Klaten 10/06/1968 Wakakur 
6 Sumadi, S. Pd. Klaten 04/05/1964 Guru 
7 Drs. Ashari Klaten 10/07/1962 Guru 
8 Umi Hasanah, S. Pd. I. Klaten 17/01/1979 Guru 
9 Salim, BE Klaten 06/05/1947 Guru 
10 Tri Mardani, S. Ag. Klaten 25/10/1977 
Waka 
Humas 
dan 
Sarpras 
11 Drs. Sri Widodo Klaten 22/07/1963 Guru 
12 Nasrullah Ahmadi, S. Pd.I  Lampung 18/07/1976 Guru 
13 
Drs. Bambang 
Lesmana Yudha 
Klaten 09/03/1963 Guru 
14 Mei Mutaromah, S. Pd.I. Pontianak 02/05/1983 Guru 
15 Aris Zainuddin, S. Pd. Klaten 26/09/1987 Guru 
16 Ihsanudin J. P, S. Pd.I  Sleman 21/04/1982 
Waka 
kesiswaan 
17 Siti Khomsatun, S. S. Klaten 26/02/1983 Guru 
18 Marlina Dwi N, S. Sos. Klaten 22/03/1976 Guru 
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19 Abdul Salim, S. Ag Klaten 15/05/1976 Guru 
20 Hj. Siti Fatimah Klaten 08/09/1965 Bendahara 
21 Joko Santosa Klaten 06/02/1978 TU 
22 Abdul Rokhim Klaten 02/05/1973 
Penjaga 
Madrasah 
23 Slamet Raharjo KLaten 14/10/1956 
Penjaga 
Madrasah 
    (Dokumen Kurikulum MA ALPANSA Tahun Pelajaran 2016/2017) 
 
8. Keadaan para siswa dan prestasi siswa MA ALPANSA 
      Keadaan para siswa MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten dari 
tahun ke tahun menunjukan peningkatan dari segi jumlah siswanya. Pada 
tahun pelajaran 2016/2017 ini jumlah siswa seluruhnya ada 56 siswa, 
lebih meningkat dibandingkan dengan jumlah siswa tahun ajaran 
2015/2016 yang terdiri dua kelas, jurusan IPA: 20 siswa, dan jurusan IPS: 
21 siswa, sehingga jumlahnya 41 siswa, dan pada tahun ajaran 2014/1015 
hanya  satu kelas dan berjumlah 25 siswa saja. (Observasi, hari Senin 3 
April 2017, jam 10.00 wib). Untuk lebih jelasnya jumlah para siswa kelas 
X bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Keadaan siswa Kelas X MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten 
 
No Nama Kelas JK Tempat Lahir Tgl Lahir 
1 Abdul Hamid XIPA L Klaten 24-06-2001 
2 Ad Rheza B. XIPA P Klaten 17-07-2001 
3 Annisa Nur Alfiani XIPA P Klaten 13-04-2001 
4 Arden Surya Dana XIPA L Boyolali 22-06-2001 
5 Danisha Pramaisheila  XIPA P Semarang 10-02-2001 
6 Dwi Puji Santosa XIPA L Cilacap 30-05-2000 
7 Farhatunnida AlHusna XIPA P Klaten 15-07-2001 
8 Fidia Aisyah H. XIPA P Kudus 03-06-2001 
9 Halimah Nur Zahra XIPA P Klaten 20-11-2000 
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10 Ilham Azhari XIPA L Sandubaya 05-11-2000 
11 M. Rifqi Arif XIPA L Pekalongan 19-07-2001 
12 Maya Purwanti XIPA P Pemalang 15-09-2001 
13 Naura Airlia Jinan XIPA P Semarang 11-03-2002 
14 Rifqi Istanto XIPA L Semarang 06-08-2001 
15 Risma Eka Febriyanti XIPA P Klaten 16-02-2001 
16 Saptiwi Yunitasari XIPA P Klaten 23-06-2001 
17 Siti Maftuhah XIPA P Klaten 13-02-2001 
18 M. Fasya Ananda XIPA P Surakarta 26-05-2000 
19 Anatasya Nur Pratiwi XIPS1 P Klaten 30-06-2001 
20 Choirul Agung Bayu XIPS1 P Klaten 16-02-2001 
21 Desi Ramayanti XIPS1 P Klaten 22-12-1999 
22 Diana Lea Candra XIPS1 P Klaten 26-05-2000 
23 Farkhan Abdul Kh. XIPS1 L Kediri 12-08-2000 
24 Ghufron Ali Fuddin XIPS1 L Klaten 28-12-2000 
25 Khofifah Izna XIPS1 P Boyolali 17-09-2000 
26 Latifah Riyani XIPS1 L Boyolali 18-02-2001 
27 Muhammad Fikri A. XIPS1 L Rembang 12-07-2000 
28 Muh. Adib Nafi‟uddin XIPS1 L Klaten 08-12-2001 
29 Muh. Aldi Prayoga XIPS1 L Tegal 08-06-1999 
30 Muhammad Bachtiar  XIPS1 L Boyolali 03-09-2000 
31 Nabila Fikriy S. XIPS1 P Bekasi 27-09-2001 
32 Nicka Putri M. XIPS1 P Klaten 28-11-2001 
33 Nur Hidayah XIPS1 P Bekasi 22-07-2000 
34 Siti Kholisoh XIPS1 P Kendal 08-06-2001 
35 Yulia Tri Rahmawati XIPS1 P Klaten 04-07-2001 
36 Muh. Sholeh Zunanto XIPS1 L Klaten 27-06-1999 
37 Ayu Aulya Kalimin XIPS2 P Klaten 28-08-2001 
38 Bagus Tri Mulyo XIPS2 L Klaten 24-04-2000 
39 Cici Karyani XIPS2 P Klaten 27-03-2001 
40 Desi Catur Pramesti XIPS2 P Boyolali 21-03-2001 
41 Dia Ardillah N. R. XIPS2 P Tuban 13-12-2000 
42 Eka Nurul Siti T. XIPS2 P Karanganyar 15-01-2001 
43 Fajar XIPS2 L Sukoharjo 11-10-2000 
44 Fella Kharismatuzzain XIPS2 P Banyumas 08-12-2000 
45 Irfan Muhammad Gh. XIPS2 L Klaten 10-05-2001 
46 Khofifah Aulia M. XIPS2 P Sukoharjo 13-03-2000 
47 Lailiyah Husniawati XIPS2 P Klaten 26-05-2001 
48 Lina Rizqia XIPS2 P Kendal 12-08-2001 
49 M. Abdul Aziz XIPS2 L Bojonegoro 19-11-2001 
50 M. Rosidin XIPS2 L Cilacap 26-07-1999 
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51 Muh. Sapto Rasyid A XIPS2 L Klaten 07-08-2000 
52 Mutmainah Putri R. XIPS2 P Boyolali 08-09-2000 
53 Nur Solikah XIPS2 P Boyolali 05-11-2000 
54 Siti Rabi‟ah A. XIPS2 P Karanganyar 15-04-2001 
55 Ummil Mahmudah XIPS2 P Kendal 23-09-2000 
56 Sidham Sehna Ray S. XIPS2 P Klaten 17-04-2001 
  (Dokumen MA Al PANSA Tahun Pelajaran 2016/2017) 
Dari hasil wawancara  dengan Wakabid Kesiswaan, bapak 
Ihsanudin Jaka Prakosa, S. Pd. I, pada hari rabu, 26 April 2017 bahwa 
prestasi yang pernah diraih oleh MA Al Muttaqien Pancasila Sakti selama 
tahun pelajaran 2016/2017 antara lain sebagai berikut: 
Tabel 6 
Prestasi MA Al Muttaqien Pancasila Sakti sebagai juara 1 pada 
PORSEMA Tingkat Kabupaten Klaten 
 
No Jenis Lomba : Nama Peserta Lomba dan Kelas 
1 Debat Bahasa Inggris : a. Munawar Kholil (XI-IPA) 
b. Ayu Aulia Kalimin (X-IPS2) 
c. Isnaini Nur Rahmah (XI- IPS) 
2 Debat bahasa Arab : a. Farhatun Nida A. (X-IPA) 
b. Nur Sholiha (X-IPS2) 
c. Fatimatuz Zahra (XI-IPA) 
3 Olympiade Aswaja : Fahri Ali (XI-IPS) 
4 Jurnalistik Siswa : Tri Astuti (XI-IPA) 
5 Puisi Religi : Mufidin (XI-IPA) 
6 Desain Poster : Eva Salsa Luthfia (XI-IPS) 
7 Pencak Silat Pagar 
Nusa 
: Muhammad Syarifudin (XI-IPS) 
 
Tabel 7 
Prestasi MA Al Muttaqien Pancasila Sakti pada KSM danAKSIOMA 
Tingkat Kabupaten Klaten 
 
No Jenis Lomba Juara ke Nama Peserta  
1 KSM-Mapel Ekonomi 3 Isnaini Nur Rahmah 
2 Kaligrafi 2 Eva Salsa Luthfia 
3 Futsal 3 Kapten (Ahmad Ibnu Hajar) 
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9. Waktu Pembelajaran, kegiatan rutin dan extra kurikuler MA 
ALPANSA 
      MA Al Muttaqien Pancasila Sakti pada awal berdirinya tanggal 
10 Juli 1994 sampai kurang lebih selama 7 tahun pembelajaran 
dilaksanakan dari senin, selasa, rabu, kamis, sabtu dan ahad (minggu), 
hari jum‟at libur. Baru mulai tahun 2002 MA ALPANSA melaksanakan 
pembelajarannya dari hari senin sampai dengan sabtu mulai jam 0 yakni 
jam 06. 45 – 14. 30 wib. Untuk hari senin jam 0 digunakan untuk upacara 
bendera, hari selasa untuk pengembangan bahasa Arab, hari rabu untuk 
praktik Ibadah, hari kamis untuk pengembangan bahasa Inggris. Setiap 
hari pada jam 10.00-10.15 dilaksanakan sholat dhuha  dan setiap jam 
11.45-12. 15 dilaksanakan sholat dhuhur berjama‟ah.  
      Di madrasah ini setiap hari jum‟at kliwon memperingati 
lahirnya mbah Liem dengan mengadakan acara Istighosah Kubro yang 
melibatkan seluruh warga madrasah, para siswa digerakkan oleh wakabid 
kesiswaan untuk ikut serta dalam acara tersebut, sehingga setiap hari 
jum‟at kliwon hilang 2 jam pelajaran untuk mengikuti acara Istighosah 
kubro. Selain itu juga ada acara Haul Mbah Liem dan Haflah keluarga 
pondok pesantren Al Muttaqien yang diselenggarakan tiap tahun yang 
melibatkan para siswa MA ALPANSA. Setiap bulan Romadhon 
mengadakan pondok romadhon. Pada tahun 2017 ini diselenggarakan 
hanya 2 hari mengingat waktunya tidak memungkinkan untuk diadakan 
lebih dari 2 hari itu, yakni hari Rabu, 14 Juni dan Kamis, 15 Juni 2017 
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dengan materi difokuskan pada sholat dan puasa baik yang wajib maupun 
sunah serta zakat dengan lengkap. Juga acara peringatan hari besar Islam 
(PHBI), seperti nuzulul qur‟an, Isra‟ Mi‟raj, Hari Raya Idul Adha 
sekaligus pesta qurban bersama.   
      Di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti mengadakan extra 
kurikuler wajib dan pilihan yang pesertanya kelas X dan XI, kelas XII 
focus persiapan ujian akhir. Extra kurikuler wajibnya ada 2 macam yaitu 
pramuka setiap hari jum‟at jam ke-9 (13.45-14.30), dan pencak silat 
pagar nusa yang dilaksanakan padahari sabtu jam ke-10 . Pencak silat 
pagar nusa diwajibkan karena para siswa MA ALPANSA dipersiapkan 
untuk menjadi kader-kader bangsa yang berkarakter dan cinta tanah air 
yang besar, sehingga berani membela NKRI dan harus siap menjadi 
benteng negara dengan berbekal taqwallah, selain itu para siswa yang 
rumahnya jauh agar memiliki keberanian untuk bisa pulang sendiri ke 
rumah mereka dengan berbekal silat pagar nusa untuk menjaga dan 
membela diri dalam perjalanan. Extra kurikuler pilihannya ada 6 yaitu 
qiro‟ah (seni baca Al Quran) dilaksanakan setiap hari selasa jam ke 10 
(14.30-15. 30), seni hadroh dilaksanakan setiap hari kamis jam ke-10, 
drum band dilaksanakan setiap hari rabu pada jam ke-10 , seni tari kreasi 
putri dilaksanakan setiap hari selasa jam ke-10, paduan suara juga 
dilaksanakan pada hari selasa jam ke 10 (14.30-15. 30) dan sepak bola 
putra dilaksanakan hari Ahad pagi. Adapun untuk guru di MA 
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ALPANSA ini juga mengadakan kegiatan karawitan yang sudah lengkap 
dengan alat-alat dan gamelan yang sudah beberapa ivent ditampilkan.  
      Di akhir pembelajaran kelas XII ada ujian yayasan yang 
soalnya sudah disiapkan oleh yayasan, yang pengujinya diambil dari luar 
guru MA ALPANSA utuk menjamin kualitas kelulusan siswa MA 
ALPANSA. Selain itu Evaluasi diadakan setiap mid dan semester. Dalam 
setiap semester setiap siswa mendapatkan satu map kumpulan nilai murni 
hasil dari ulangan semesternya sehingga siswa dan orang tua  dapat 
mengetahui hasil nilai sebenarnya siswa (penilaian autentik) dari guru-
guru mata pelajaran di MA ALPANSA, hal ini juga memacu guru untuk 
mengoreksi hasil ulangan dan mengumpulkan hasil ulangan tersebut 
secara tepat waktu sehingga memudahkan para wali untuk 
mengumpulkan dan memasukkan nilai siswa ke dalam aplikasi rapor 
sesuai dengan kurikulum 2013 (Observasi dan wawancara dengan Ibu 
Kepala Madrasah, hari senin tanggal 10  April 2017). 
10. Kurikulumnya 
Tabel 8 
STRUKTUR KURIKULUM 
MADRASAH ALIYAH AL - MUTTAQIEN PANCASILA SAKTI 
TA. 2016/2017 
 
MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU            
PER MINGGU 
X 
IP
A 
X 
IP
S 1 
X 
IP
S 2 
XI 
IP
A 
XI 
IP
S 
XII 
IP
A 
Kelompok 
Wajib A (Wajib) 
              
1 Pendidikan Agama             
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  a. Alqur'an Hadits 2 2 2 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlaq 2 2 2 2 2 2 
  c. Fiqih 2 2 2 2 2 2 
  
d. Sejarah Kebudayaan 
Islam 
2 2 2 2 2 2 
2 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 3 3 3 4 4 4 
4 Bahasa Arab 4 4 4 2 2 2 
5 Matematika 2 2 2 3 3 4 
6 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2   
7 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 4 
Kelompok 
Wajib B (Wajib) 
              
8 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
9 Penjasorkes 2 2 2 2 2   
10 
Prakarya dan 
Kewirausahaan/Ketrampi
lan 
2 2 2 2 2 2 
Kelompok C 
(Peminatan) 
      
  
      
11 Matematika 3     3     
12 Fisika 2     3   4 
13 Kimia 3     4   4 
14 Biologi 3     4   4 
15 Geografi   3 3   4   
16 Sejarah     2 2   2   
17 Sosiologi   3 3   4   
18 Ekonomi   3 3   4   
Kelompok D 
(Lintas 
Minat/Pendalam
an Minat) 
      
  
      
19 Matematika           2 
20 Bahasa Indonesia           1 
21 Bahasa Inggris           2 
22 Fisika         2 2 
23 Kimia   2 2     2 
24 Biologi   2 2     2 
25 Geografi 2           
26 Sosiologi       2     
27 Ekonomi 2           
Kelompok E 
(Muatan Lokal) 
      
  
      
28 Bahasa Jawa 2 2 2     2 
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29 Ke NU an 2 2 2 1 1 2 
30 
Al-Qur'an dan Praktik 
Ibadah 
2 2 
2 
2 2 2 
31 TIK       2 2 2 
32 Sejarah Mbah Liem 2 2 2       
33 Wawasan Kebangsaan       2 2   
Kelompok F 
(Pengembangan 
Diri) 
      
  
      
34 Upacara Bendera 1 1 1 1 1 1 
35 Paedagogik            2 
36 
Pengembangan bahasa 
asing (Arab-Inggris) dan 
Ekstra Kurikuler 1 1 1 1 1   
    53 53 53 53 53 62 
(Dokumen Kurikulum MA ALPANSA 2017) 
Dari observasi dan struktur kurikulum MA ALPANSA tahun pelajaran 
2016/2017 tersebut dapat diketahui bahwa kurikulum MA ALPANSA mengarah 
pada Kurikulum 2013, yang dipadu dengan kurikulum lokal dengan menjabarkan 
nilai-nilai akhlaqul karimah dan Cinta Tanah Air NKRI Pancasila dengan 
didukung kemampuan (Life Skill) dan untuk kelas X dengan mapel wajib A 
meliputi: Pendidikan Agama (Al Qur‟an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan SKI),  
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab,  
Matematika, Sejarah Indonesia, Bahasa Inggris. Untuk mapel wajib B meliputi: 
Seni Budaya, Penjasorkes, Prakarya dan Kewirausahaan/keterampilan. Kemudian 
kelompok C (mapel peminatan) meliputi: matematika, fisika, kimia, biologi, 
geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. Untuk kelompok D (mapel Lintas 
Minat) meliputi: kimia, biologi, geografi dan ekonomi. Kelompok E (Muatan 
lokal) meliputi: Bahasa Jawa, Ke-Nuan, Al Qur‟an dan Praktik Ibadah Mahdhoh -
ghoiru mahdhoh, Sejarah Mbah Liem. Adapun kelompok F (Pengembangan diri) 
meliputi: upacara bendera, pengembangan bahasa asing yaitu bahasa Arab dan 
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bahasa Inggris, pidato 4 bahasa (Arab, Inggris, Indonesia dan Jawa), dan ekstra 
kurikuler wajib pramuka dan pencak silat pagar nusa dan ekstra kurikuler pilihan 
antara lain: Qiro‟ah (Seni Baca Al Qur‟an), Kaligrafi, Seni Hadroh, Marching 
Band (Drum band, Seni Tari Kreasi Putri, Gita ALPANSA (Paduan Suara), dan 
Sepak bola. 
F. Deskripsi Data tentang Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Siswa 
Kelas X di Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 
       Data penelitian berikut ini merupakan hasil observasi dan wawancara 
penulis dengan subyek penelitian yaitu semua guru kelas X yang berjumlah 
16 guru, dan para informan yang meliputi: Kepala Madrasah sebagai 
informan utama.  TU, Penjaga sekolah, sebagian siswa dan sebagian 
masyarakat sebagai informan pendukung.  Semua guru sebagai subyek 
penelitian penulis wawancarai berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
karakter pada siswa kelas X di MA ALPANSA, hambatan dan solusinya. 
Kepala madrasah sebagai informan yang utama juga penulis wawancarai 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter kader bangsa pada siswa 
kelas X di MA ALPANSA hambatan dan solusinya. Sedangkan para siswa 
penulis wawancarai tentang motivasi mereka masuk ke MA ALPANSA, 
pendapat siswa tentang guru-guru MA ALPANSA di madrasah maupun di 
luar madrasah, perasaan mereka setelah menjadi siswa MA ALPANSA dan 
perubahan yang terjadi pada mereka setelah menjadi siswa MA ALPANSA, 
sebagai hasil dari pembentukan karakter di madrasah tersebut dan pendapat 
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mereka tentang MA ALPANSA. Adapun TU dan penjaga sekolah penulis 
wawancarai berkaitan dengan pendapat mereka mengenai guru-guru  dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di MA ALPANSA, dan sebagian 
masyarakat penulis wawancarai berkaitan dengan keberadaan MA 
ALPANSA bagi masyarakat dan hasil pendidikan karakter dari MA 
ALPANSA. Hal ini merupakan data pendukung dari data utama. 
1. Pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA Al 
Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten   
Berdasarkan wawancara penulis dengan Wakabid Kurikulum MA 
Al Muttaqien ini, pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA Al 
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten dilaksanakan dengan mengutamakan 
pembentukan 4 karakter yaitu religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air 
(nasionalis). Hal ini disampaikan oleh Bapak Sugeng Hartoko (Wakabid 
Kurikulum) sebagai berikut: 
“Pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA ALPANSA ini 
mengutamakan pembentukan 4 karakter utama yaitu religious, disiplin, 
jujur dan cinta tanah air (nasionalis). Hal ini karena kelas X siswanya 
cenderung masih labil dan penting bagi madrasah untuk membentuk 
pondasi yang kuat bagi mereka. Para guru kelas X menanamkan 4 
karakter tersebut dengan cara mengaplikasikan 4 karakter tersebut dalam 
pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstra kurikuler wajib maupun 
pilihan. Khusus kelas X madrasah memberikan materi mulok Sejarah 
Mbah Liem, ke-NUan, Al Qur‟an dan praktek ibadah dengan ekstra 
wajib pramuka dan pencak silat pagar nusa serta beberapa ekstra pilihan 
yang merupakan ilmu dasar untuk menjadi pondasi awal bagi para siswa 
baru dalam pembentukan karakter awal mereka” (CL : G2).  
 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, pelaksanaan  
pendidikan karakter di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten 
dilaksanakan terintegrasi dengan semua mata pelajaran. Oleh karena itu 
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pendidikan karakter di madrasah ini dilaksanakan dalam bentuk intra 
kurikuler (kokurikuler) dan ekstra kurikuler baik di dalam pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran. Sesuai dengan  data hasil observasi di 
lapangan serta hasil wawancara terhadap guru, Kepala Madrasah, dan 
siswa diperoleh data bahwa MA ALPANSA selalu melaksanakan 
pendidikan karakter pada siswa kelas X dengan menanamkan nilai-nilai 
karakter terutama religius, disiplin, jujur, cinta tanah air dalam 
pembelajaran melalui strategi pembelajaran aktif, menyenangkan dengan 
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), belajar 
dengan pengalaman langsung (contextual teaching and learning) maupun 
dengan pembelajaran out class dengan bermacam-macam teknik yang 
menarik. Hal ini disampaikan oleh Ibu Yayuk Madayani (Kepala MA Al 
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten) sebagai berikut: 
          ”Pendidikan karakter di madrasah ini dilaksanakan terintegrasi 
dengan semua mapel baik di dalam maupun di luar pembelajaran, yang 
penting di sini pembentukan rasa, khusus kelas X karena merupakan 
masa awal pembentukan karakter maka dipilih guru-guru yang memiliki 
watak tlaten, greteh, dan sabar, dan materi muloknya dipilih materi 
Sejarah Mbah Liem, ke NU-an, Al Qur‟an dan praktek ibadah yang 
merupakan ilmu dasar untuk menjadi pondasi awal para siswa baru 
dalam pembentukan karakter awal mereka. Di dalam pembelajaran 
biasanya guru-guru di sini menggunakan metode  Inquiry, Problem 
Based Learning dan Contextual Teaching and Learning, dan ada 
beberapa guru yang melakukan pembelajaran out class dengan metode 
kata berantai dan lain-lain, pembiasaan salam dan do‟a sebelum dan 
sesudah pembelajaran, penyampaian pesan-pesan karakter dan teguran-
teguran langsung dalam pembelajaran agar siswa terbiasa berkarakter 
dalam kehidupannya sehari-hari. Di luar pembelajaran  pendidikan 
karakter dilaksanakan dengan melalui visi, misi dan tujuan MA 
ALPANSA yang ditempel di setiap ruang di MA ALPANSA dan tata 
tertib siswa agar bisa selalu diingat,  juga ditempel pesan-pesan karakter 
singkat yang biasa disampaikan Mbah Liem yang tertempel di dalam 
setiap ruang dan di luar ruang yang ada di MA ALPANSA yang wajib 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, diantaranya budayakan 3-
S: senyum, sapa dan salam, sholeh-sholehah penerus, kampus kader 
bangsa Indonesia penjaga moral bangsa dan lain-lain”(CL : G1). 
 
 Adapun manajemen pendidikan karakter religious, disiplin, jujur 
dan cinta tanah air (nasionalis) yang dilakukan di MA Al Muttaqien 
Pancasila Sakti Klaten ini melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pendidikan karakter. Hal ini disampaikan oleh Ibu Yayuk 
Madayani selaku Kepala Madrasah sebagai berikut: 
“Manajemen pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah 
air (nasionalis) di MA ALPANSA ini melalui proses perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan dengan melakukan 
beberapa program perencanaan, diantaranya: 1) Jenis karakter yang akan 
ditanamkan kepada siswa kelas X dengan mengutamakan karakter 
religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air, 2) Sistem pelaksanaan 
pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air dengan 
berpedoman pada  3-K (kuli, kyai dan komando) sebagai ruh kurikulum 
dalam melaksanakan semua aktivitas di madrasah, 3) Sistem evaluasi 
pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air. Dalam 
hal ini Kepala Madrasah berperan sebagai penanggung jawab pendidikan 
karakter, sedangkan tugas semua guru X adalah melaksanakan 
pendidikan karakter dengan mengutamakan 4 karakter yaitu religious, 
disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis) dengan berpedoman pada 3-
K yaitu Kuli, Kyai dan Komando). Kuli untuk membentuk siswa disiplin, 
kyai untuk membentuk siswa berkarakter religious dan jujur serta 
komando untuk membentuk siswa berkarakter cinta tanah air NKRI 
(nasionalis)” (CL: G1). 
 
 Sesuai dengan manajemen madrasah ini,  para guru mengawali 
dengan membuat RPP sebagai langkah perencanaan untuk menjadi 
pedoman dalam mengajar. Hal ini seperti disampaikan oleh bapak 
Sugeng Hartoko (guru biologi yang sekaligus menjadi Wakabid 
Kurikulum MA ALPANSA) sebagai berikut: 
”Semua guru di MA Al PANSA wajib membuat RPP di awal tahun 
pelajaran baru. Maka semua guru mapel termasuk saya sebagai guru 
biologi di sini juga membuat dan memiliki RPP, karena sekarang 
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kurikulumnya 2013 maka RPPnya harus RPP berkarakter, khusus untuk 
kelas X dengan mengutamakan 4 karakter (religius, disiplin, jujur dan 
cinta tanah air (nasionalis) yang nantinya dapat dijadikan pedoman bagi 
guru dalam mengajar dan dalam pembentukan karakter siswa baik di 
dalam pembelajaran maupun dalam melakukan berbagai aktivitas di 
madrasah termasuk dalam kegiatan ekstra kurikuler”(CL : G2). 
 
 Rencana Program Pembelajaran (RPP) di buat guru dalam bentuk 
dokumen perangkat pembelajaran yang diketahui dan disyahkan oleh 
Kepala Madrasah. Kepala madrasah mewajibkan  setiap guru di MA 
ALPANSA untuk menyusun RPP berkarakter sebagai langkah 
perencanaan di awal pembelajaran dan semua guru harus berpedoman 
kepada 3-K. Hal ini disampaikan Ibu Kepala Madrasah sebagai berikut: 
”Semua bapak-ibu guru di MA AL PANSA ini selalu menyusun RPP 
berkarakter sesuai dengan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 dengan 
pembentukan karakter utama religius, disiplin, jujur dan cinta tanah air 
(nasionalis) yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dengan 
penanaman nilai-nilai karakter ke-Islaman dan ke-Indonesiaan dalam 
PBM. RPP berkarakter itu meliputi SK, KI, KD, dan materi yang akan 
diajarkan berikut sistem penilaiannya. Selain itu semua guru di MA AL 
PANSA ini harus berpedoman pada 3-K sebagai ruh kurikulum dalam 
melaksanakan semua aktivitas yang ada di madrasah. 3-K itu maksudnya 
pertama, Kuli: harus mampu menjadi orang yang bisa bekerja keras, 
disiplin, tepat waktu,kuat, siap dipimpin serta sabar. Kedua Kyai: harus 
mampu menjadi sosok yang religius, berakhlaqul karimah, memiliki 
keteladanan, jujur, dan memahami materi-materi di bidangnya. Ketiga: 
Komando: harus mampu menjadi pemimpin yang cinta tanah air, dimulai 
dari mampu memimpin diri sendiri selanjutnya dapat memimpin orang 
lain, tidak meminta jabatan tetapi harus siap ketika diberi tugas dan 
dijadikan pemimpin serta harus siap membela tanah air NKRI dan 
menjadi benteng negara dengan berbekal taqwallah” (CL : G1). 
 
 Dalam pembelajaran selain metode Inquiry, PBL dan CTL ibu Tri 
Mardani (guru mapel SKI) juga menggunakan metode-metode yang lain. 
Hal ini disampaikan beliau dalam wawancara sebagai berikut: 
”Dalam menyampaikan materi pembelajaran saya menggunakan metode 
yang bermacam-macam tergantung keinginan siswa agar mereka tidak 
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bosan dan tentunya sesuai sikon, materi dan waktu. Metode yang biasa 
saya gunakan antara lain: active lerning methode, game methode, the 
power of two, life skill, out class, PBL, CTL, Inquiry dan lain-lain”(CL: 
G5). 
 
Relevan dengan langkah pertama pada rencana pembelajaran, guru 
Kimia menyatakan kegiatan utama pembelajarannya. Ketika peneliti 
menanyakan tentang unsur-unsur dalam Rencana Program Pembelajaran 
(RPP), Ibu Mei Mutaromah selaku guru Kimia kelas X memberikan 
jawaban sebagai berikut : 
“Yang ditulis dalam RPP antara lain: Standar Kompetensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD), Indikator, materi pokok, skenario pembelajaran, 
media, sumber belajar serta penilaian”(CL : G12). 
 
Selanjutnya dalam kegiatan utama pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
bapak Ashari (guru Penjasorkes) menyatakan: 
“Dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) saya selalu menyatakan 
kegiatan utama pembelajarannya yakni pada setiap awal semester. 
Sehingga apa yang harus dicapai anak dalam pembelajaran pasti sudah 
ditentukan” (CL : G7). 
 
Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang disusun secara baik 
dan benar akan memudahkan guru dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang berkualitas. Dalam RPP seorang guru harus 
senantiasa menyatakan tujuan yang akan dicapai, pentahapan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, sumber dan media yang 
digunakan, metode dan strategi yang akan dilaksanakan serta terakhir 
jenis penilaian yang diterapkan. Mengenai media dan sumber belajar 
yang digunakan dalam pembelajaran, Ibu Umi Hasanah (guru PPKn dan 
ke-NUan) menjawab sebagai berikut: 
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“Saya selalu menggunakan media dan sumber belajar yang relevan 
dengan materi  atau tujuan yang akan dicapai, baik berupa Peraturan 
Perundang-Undangan, buku-buku pelajaran serta buku pendukung, 
Koran atau majalah, juga Lembaga atau Instansi Pemerintah, seperti 
Pengadilan Negeri, Kantor Kecamatan dan lain-lain” (CL : G13). 
Media dan sumber belajar merupakan dua hal yang sangat strategis 
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Keberagaman 
sumber belajar akan mampu menjadikan guru dan siswa memiliki serta 
menguasai banyak ilmu pengetahuan atau wawasan yang luas. Media 
pembelajaran yang beragam membantu guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, sehingga siswa mendapatkan ilmu pengetahuan 
secara kongkrit dan tidak verbalistik. RPP menuntut guru untuk membuat 
skenario pentahapan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan Ibu Kepala Madrasah, bahwa guru-guru di MA AL PANSA 
selalu membuat skenario pentahapan pembelajaran di dalam RPP nya 
sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan sistematis.   
Dalam proses pembelajaran tahapan selanjutnya yang penting 
adalah evaluasi atau penilaian. Menurut Permendikbud No.53 Tahun 
2015 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 
informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek 
sikap, pengetahuan, dan aspek ketrampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis, untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi belajar. Setiap 
rencana program pembelajaran guru harus mencantumkan atau 
menetapkan authentic assesment (pengukuran yang bermakna signifikan 
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atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan). Sehubungan dengan itu bapak Sugeng Hartoko (Wakabid 
Kurikulum)  menyatakan: 
“Semua guru di madrasah ini sebelum kegiatan pembelajaran selalu 
menjelaskan authentic assesment atau  penilaian sebenarnya , sehingga 
proses pembelajaran lebih terarah, dan siswa juga mengetahui ke mana 
arah pembelajaran itu”(CL : G2). 
Authentic assesment merupakan sesuatu yang harus ada dalam 
proses pembelajaran, apalagi dalam pembelajaran semua mapel di MA 
AL PANSA ini tujuannya tidak sekedar membentuk manusia yang 
cerdas, namun juga membentuk manusia yang berkarakter atau berbudi 
luhur dan cinta tanah air.  Oleh karenanya guru selain menilai aspek atau 
dimensi cognitif (pengetahuan) juga menilai aspek afectif (sikap ) dan 
psichomotorik (ketrampilan) siswa, di dalam maupun di luar kegiatan 
belajar mengajar. 
 Berdasarkan hasil interview (wawancara)  antara peneliti dengan 
guru mata pelajaran kelas X serta Kepala Madrasah tentang penyusunan 
RPP, dapat disimpulkan bahwa semua guru kelas X di MA AL PANSA 
Klaten selalu membuat RPP secara rutin setiap awal semester.  RPP yang 
dibuat semua guru telah sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan 
rencana program pembelajaran berbasis karakter. Semua guru selalu  
memasukkan atau menanamkan atau membentuk nilai-nilai karakter, 
khususnya nilai religius (keagamaan) dan  disiplin dalam setiap RPP. 
Cara memasukkan atau menanamkan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran kelas X, pertama kali guru mempelajari atau mendalami isi 
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materi Kurikulum 2013 yang berkarakter, selanjutnya memilih nilai-nilai 
karakter yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Dalam hal ini bapak Aris Zainudin (guru bahasa Inggris) 
mengatakan: 
“Dalam memasukkan nilai-nilai karakter dalam RPP, saya selalu melihat 
materi pembelajarannya dulu, lalu saya memilih beberapa karakter dari 
18 karakter (Balitbang Kemendikbud) yang sesuai dengan materi 
tersebut, khusus kelas X semua guru mengutamakan 4 karakter utama 
yaitu religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis), kemudian 
saya tulis dalam RPP kemudian diaplikasikan dalam pembelajaran. 
Selain itu juga diaplikasikan dalam berbagai kegiatan keagamaan 
maupun kegiatan ekstra kurikuler”(CL : G15). 
Pemilihan nilai-nilai karakter dilakukan karena semua mapel yang 
disampaikan di MA AL PANSA merupakan mata pelajaran yang tidak 
hanya bertujuan mencetak manusia yang cerdas namun juga manusia 
yang religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air (berjiwa nasionalis), 
maka nilai-nilai karakter yang dipilih untuk ditanamkan adalah nilai-nilai 
karakter yang mendukung terbentuknya warga negara yang berkarakter 
sesuai dengan Pancasila, yakni religious, disiplin, jujur dan cinta tanah 
air (nasionalis). Penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di 
MA AL PANSA lebih menitikberatkan pada transformasi aspek sikap 
(afectif) dan aspek ketrampilan (psichomotorik) daripada aspek 
pengetahuan (cognitif). Penanaman nilai-nilai karakter tidak sekedar 
membangun ingatan atau hafalan saja, namun guru senantiasa 
mengembangkan pemikiran siswa terhadap pemaknaan suatu sikap 
perilaku atau akhlak.  
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Guru selalu berikhtiar mengembangkan pemikiran siswa agar 
mereka belajar mengambil sikap dari suatu peristiwa atau kejadian/kasus. 
Hal ini tergambar dari langkah-langkah guru yang  berusaha memberikan 
contoh kasus yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
kehidupan di keluarga, sekolah/madrasah, pondok pesantren, maupun 
dalam kehidupan di masyarakat sekitar. Selanjutnya guru meminta siswa 
menanggapi serta memberikan komentar atau pendapat terhadap kasus 
tersebut, sehingga guru dapat mengerti sejauh manakah pemahaman 
siswa terhadap suatu masalah/kasus dan guru dapat mengarahkan 
bagaimana seharusnya menyikapi suatu masalah/kasus yang dihadapi, di 
sini siswa secara suka rela terlihat sangat senang. Di sinilah terjadi proses 
penanaman nilai-nilai karakter dengan pembentukan kebiasaan, 
sedangkan pengetahuan (cognitif) guru telah berusaha menjadikan 
pengetahuan lebih bermakna dan sesuai bagi siswa.  
Transformasi pengetahuan ini dilakukan dengan cara memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya 
sendiri secara mandiri melalui diskusi atau pemberian tugas.  Hal ini 
terlihat dari metode diskusi yang diimplementasikan dalam pembelajaran 
dengan  topik tentang Sistem Koperasi di Indonesia. Dalam diskusi siswa 
berusaha mencari pengertian, makna dan konsep-konsep tentang Sistem 
Koperasi di Indonesia serta implementasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa secara mandiri berusaha menemukan dan menerapkan ide-
idenya, sehingga mereka bebas berpendapat terhadap materi yang 
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dipelajari dari buku paket, modul atau artikel, yang diperoleh serta 
mengaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari.  
Pembentukan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran khususnya 
untuk pembentukan sikap/perilaku religius, disiplin, jujur, dan cinta tanah 
air (nasionalis), guru selalu memberikan keteladanan serta pembiasaan 
dengan memberi kesempatan yang luas kepada siswa kelas X untuk 
belajar sendiri secara mandiri serta memberikan pengalaman nyata. 
Pengalaman nyata di sini melalui jamaah sholat dhuha dan sholat dhuhur, 
tadarus, pembiasaan pidato  bahasa Arab dan Inggris, upacara rutin, dan 
lain-lain. Sehubungan dengan hal itu, siswa kelas X IPS-1 bernama Siti 
Kholishoh (Kendal), menjelaskan sebagai berikut: 
“Bapak guru selalu memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri. 
Apabila materi yang terlalu luas guru selalu membagi materi menjadi 
beberapa bagian untuk dibagikan kepada siswa sesuai dengan jumlah 
kelompok yang disepakati bersama. Tiap-tiap kelompok berbeda 
permasalahan atau kasusnya. Siswa berdiskusi untuk memecahkan 
masalah dan melaporkan hasil diskusi dalam bentuk laporan hasil diskusi 
yang selanjutnya dipresentasikan di depan kelas”(CL : S3). 
 
Belajar tidak sekedar merupakan aktifitas mengingat atau 
menghafal (kognitif) fakta atau materi yang diajarkan guru, namun agar 
lebih bermakna guru harus selalu membimbing siswa untuk menemukan 
sendiri materi pelajaran. Yang demikian inilah yang dinamakan dengan 
belajar menemukan sendiri atau inkuiri (inquiry). Langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode inkuiri adalah : (1) merumuskan masalah, 
(2) melaksanakan observasi atau pengamatan, (3) menganalisis dan 
menyajikan hasil tulisan, gambar, laporan, tabel dan karya lainnya serta 
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(4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya kepada teman 
sekelas, pembaca, guru atau audiens yang lain. Menurut Winarno (2014: 
140) tahapan metode inquiri meliputi: (1) merumuskan masalah, (2) 
mengembangkan hipotesis, (3) menguji jawaban tentatif, (4) menarik 
kesimpulan, dan (5) Menerapkan kesimpulan dan generalisasi. 
        Pembentukan karakter dalam pembelajaran lebih mengutamakan 
pemahaman daripada hafalan (cognitif), hal ini disebabkan agar siswa 
mampu memiliki pemahaman serta mampu menghubungkan dan 
menerapkan teori akademik yang diperolehnya dalam realitas kehidupan 
sehari-hari.  Menjawab pertanyaan peneliti tentang hal tersebut, bapak 
Sumadi guru (mapel ekonomi) menjelaskan sebagai berikut: 
“Jika saya mengajar lebih mengutamakan pemahaman dan pemecahan 
masalah dan bukan hafalan, atau saya berusaha menggabungkan 
keduanya namun prosentase terbesar tetap pemecahan masalah. Jika 
kegiatan hanya menghafal saya khawatir siswa tidak akan mampu 
menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari” ( CL : G10). 
 
Metode inkuiri (inquiry) membantu guru mendorong siswa untuk 
menemukan masalah, merumuskan dan menganalisis masalah serta 
mengajak siswa untuk mampu mengkomunikasikan hasil belajar dengan 
baik. Menjawab pertanyaan peneliti tentang kegiatan siswa dalam 
mengkomunikasikan hasil belajar, siswa kelas X IPA bernama Umi 
Mahmudah (Kendal) menjelaskan sebagai berikut:  
“Memang ada kerjasama antar siswa di kelas, misalnya diskusi kita 
dibagi dalam beberapa kelompok kecil sesuai dengan materi atau kasus 
yang disampaikan guru. Kelompok dibentuk siswa untuk tugas diskusi di 
kelas maupun untuk mengerjakan tugas lain dibawah bimbingan guru 
dengan waktu yang ditentukan guru dan harus dilakukan tepat waktu. Hal 
ini membiasakan siswa agar memiliki karakter disiplin” ( CL : S6). 
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Berhubungan dengan hal tersebut di atas, sesuai dengan hasil 
observasi pembelajaran di kelas X MA ALPANSA Klaten, peneliti 
merefleksikan sebagai berikut, 
“Sebagian besar guru  MA ALPANSA melaksanakan kegiatan inquiri 
dalam pembelajaran, hal ini terlihat dalam kegiatan diskusi di kelas X. 
Siswa selalu berusaha menemukan dan merumuskan permasalahan 
tentang pentingnya Sistem Koperasi di Indonesia. Kemudian mereka 
saling berkomunikasi dalam kelompok masing-masing kemudian 
menganalisis kasus tersebut, selanjutnya salah satu mempresentasikan 
hasil kelompok di depan kelas dan terjadilah komunikasi antar kelompok 
atau antar anggota kelompok lain di dalam kelas. KBM menjadi  lebih 
hidup karena siswa terlihat sangat antusius dalam berpendapat.” 
Pembentukan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran selalu 
berdasar pada prinsip pendidikan karakter yang berpusat pada siswa  
(student concerned), dimana guru wajib menguasai materi pelajaran 
dengan baik, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta memiliki 
kemampuan untuk memilih dan menerapkan strategi dan metode 
pembelajaran dengan tepat. Dalam proses pembelajaran guru senantiasa 
memperhatikan prinsip-prinsip dalam pembelajaran K-13 yang lebih 
berorientasi atau berpusat pada anak didik. Guru berperan sebagai 
motivator siswa untuk bertanya dan mengecek pemahaman siswa tentang 
materi pelajaran yang telah diperolehnya. Menjawab pertanyaan peneliti 
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tentang usaha guru dalam membangkitkan semangat siswa untuk aktif 
bertanya, siswa bernama Dwi Puji Santosa (Cilacap) mengatakan:  
“Guru selalu memberi kesempatan atau peluang kepada siswa untuk 
berpendapat atau bertanya. Setiap pembahasan satu KD selesai, guru 
selalu meminta siswa untuk mengemukakan pertanyaan atau pendapat 
tentang materi yang telah disampaikan tetapi dianggap kurang jelas, atau 
bertanya tentang permasalahan-permasalahan aktual yang ada dan terjadi 
di sekitar kehidupan yang berhubungan dengan materi pelajaran”(C : S1). 
 
Mengenai pemberian kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
atau menanggapi materi atau permasalahan yang disampaikan guru, maka 
bapak Sri Widodo (guru bahasa Indonesia) menjelaskan sebagai berikut: 
“Iya, kita dalam pembelajaran selalu berorientasi atau berpusat  pada 
siswa dengan istilah lain student concerned, dimana siswa sebagai 
subyek bukan sebagai obyek belajar. Dalam pembelajaran siswa selalu 
saya tempatkan di depan. Dalam pembelajaran siswa sering bertanya 
tentang permasalahan-permasalahan atau kasus-kasus yang sedang terjadi 
di lingkungannya yang berhubungan materi pelajaran yang kita pelajari 
bersama. Siswa juga saya beri tugas berdiskusi dan mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas,bahkan kadang-kadang siswa sendiri yang 
menentukan permasalahan atau topik diskusinya” (CL : G9).  
 
Pengetahuan atau wawasan keilmuan seseorang banyak diperoleh 
melalui “bertanya”. Semakin banyak bertanya siswa akan semakin besar 
untuk mengerti, memahami serta mengkonfermasikan peristiwa-peristiwa 
yang berhubungan dengan materi pelajaran. Guru sebagai motivator, 
fasilitator, mediator, pembimbing dan narasumber bagi siswa. Jika 
mekanisme ini berjalan dengan baik maka pembelajaran berjalan secara 
efektif dan efisien. Melalui proses pembelajaran seperti inilah siswa 
mampu mengembangkan daya berpikir yang kritis, penalaran yang sehat, 
sehingga berkembang pula rasa ingin tahu dan kepercayaan dirinya. 
Pembelajaran pada hampir semua mapel di MA ALPANSA dilaksanakan 
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dengan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
CTL merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan 
hubungan antara materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan nyata, 
sehingga mendorong peserta didik untuk menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Suyadi, 2013: 81).  
Selain itu juga menggunakan konsep “masyarakat belajar” 
(learning community) yang dilaksanakan secara kolaboratif.. Konsep 
masyarakat belajar (learning community) dipakai agar hasil pembelajaran 
yang dicapai merupakan hasil kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar 
diperoleh melalui cara “sharing” dengan teman, antar kelompok, dan 
antara siswa yang paham dengan siswa yang belum paham.  “Masyarakat 
Belajar” (Learning Community) dapat terlaksana atau berjalan apabila 
terjadi proses komunikasi dua arah. Dalam masyarakat belajar, terdapat 
dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran 
dan saling belajar. Implementasi prinsip “masyarakat belajar” dengan 
cara menciptakan diskusi antar siswa dalam kelompok kecil maupun 
kelompok besar serta dilengkapi dengan berbagai media atau sumber 
belajar. Sehubungan dengan hal itu, siswa kelas X IPS-2 bernama 
Khofifah Aulia Murtaqim (Kartosuro) menjelaskan sebagai berikut: 
“Kegiatan diskusi kelompok sering dilaksanakan untuk materi pelajaran 
yang membutuhkan pemikiran bersama atau pemecahan bersama dan 
harus didiskusikan. Misalnya materi yang mengandung pemecahan 
masalah atau memerlukan banyak masukan dari orang lain”  (CL : S2). 
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Dalam implementasi “masyarakat belajar” (learning community) 
diperlukan banyak media dan sumber belajar yang relevan dengan materi 
pembelajaran. Untuk mendukung kegiatan masyarakat belajar MA AL 
PANSA Klaten yang menyelenggarakan pendidikan dengan system semi 
pondok pesantren telah memiliki berbagai sumber dan media 
pembelajaran, meskipun masih sederhana. Sehubungan dengan 
implementasi konsep “masyarakat belajar” (learning community), sesuai 
hasil observasi di dalam kelas X MA ALPANSA Klaten peneliti 
merefleksikan sebagai berikut, 
“Relevan dengan konsep “masyarakat belajar” (learning 
community), guru sudah berupaya menciptakan diskusi antar siswa dalam 
kelompok untuk memecahkan masalah yang mereka temukan dan 
rumuskan bersama. Mereka telah berusaha menggunakan media dan atau 
sumber belajar yang tersedia untuk memperjelas materi pembelajaran 
atau materi yang akan dipresentasikan. Siswa terbagi menjadi beberapa 
kelompok kecil dan masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
mendiskusikan permasalahan atau kasus yang ada, selanjutnya secara 
bersama-sama mereka menyusun makalah sederhana untuk 
dipresentasikan di depan kelas secara bergilir atau bergantian, 
selanjutnya kelompok lain memberikan tanggapan, sedangkan moderator 
dan pemakalah berasal dari kelompok yang maju presentasi.  Guru dalam 
hal ini hanya berperan sebagai fasilitator, motivator dan narasumber”. 
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Supaya siswa mampu merenungkan dan mengukur sendiri materi 
yang mereka peroleh dalam proses pembelajaran maka diperlukan 
refleksi. Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru 
dipelajari, dipahami dan diperoleh serta segala sesuatu yang telah 
dilakukan pada masa lalu. Siswa berusaha mengendapkan segala sesuatu 
yang telah dipelajarinya sebagi struktur pengetahuan atau wawasan baru 
yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. 
Refleksi pada dasarnya merupakan respon terhadap peristiwa, kejadian, 
kegiatan atau pengetahuan yang baru diperolehnya. Refleksi proses 
maupun hasil belajar akan mampu membantu siswa membuat hubungan-
hubungan antara pengetahuan atau informasi yang dimiliki sebelumnya 
dengan pengetahuan atau informasi baru. Dengan demikian siswa akan 
merasa mendapatkan sesuatu yang baru yang bermanfaat bagi dirinya 
tentang apa yang baru dipelajarinya. Dapat disimpulkan bahwa dengan 
konsep ini siswa menjadi termotivasi untuk selalu belajar dan 
meningkatkan pengetahuannya. 
 Proses pembelajaran yang efektif dan efisien atau berkualitas akan 
mampu menghasilkan output berupa hasil belajar yang berkualitas pula. 
Kualitas hasil belajar dapat diketahui setelah selesai mengadakan 
penilaian hasil belajar. Dalam pembelajaran dikenal adanya “penilaian 
yang sebenarnya” (authentic assesment). Assesment merupakan sinonim 
dari penilaian, pengukuran, pengujian atau evaluasi. Sedangkan authentic 
sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliabel. Jadi authentic assesment bisa 
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juga sebagai proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 
gambaran perkembangan belajar siswa.  
Sehubungan dengan persoalan authentic assesment atau penilaian 
yang sebenarnya dalam pembelajaran bapak Sugeng Hartoko (Wakabid 
Kurikulum) menjelaskan sebagai berikut: “Telah menjadi kebiasaan kami 
dalam pembelajaran terdapat penilaian khusus, terutama untuk siswa 
yang bisa memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan guru atau  berani mengemukakan ide, pemikiran, tanggapan, 
pendapat atau yang dalam pengamatan saya sehari-hari berakhlak sangat 
bagus. Di MA ALPANSA Klaten untuk jenis penilaian ada beberapa 
jenis yakni penilaian terprogram dalam bentuk Ulangan Harian, UTS, 
Ujian Semester dan Tugas” (CL : G2). 
Dalam hal ini, Ibu Yayuk Madayani (Kepala Madrasah dan guru mapel 
prakarya) menambahkan sebagai berikut: 
“Setiap selesai mengoreksi hasil UTS maupun UAS, semua guru wajib 
menyetorkan hasil koreksian kepada wali kelas untuk dibuat portofolio 
hasil ulangan berikut hasil kemampuan hafalan surat-surat pendek dan 
hasil perkembangan perilaku atau karakter siswa terutama 4 karakter 
utama yakni religious, disiplin, jujur dan cinta anah air dalam waktu 
tertentu kemudian dibagikan kepada semua siswa agar siswa dan orang 
tua dapat mengetahui perkembangan kemampuan siswa baik kognitif, 
psikomotorik dan afektifnya”(CL : G1). 
 
Authentic Assesment atau penilaian yang sebenarnya merupakan 
hal wajib dilaksanakan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 
penanaman nilai-nilai karakter. Hal ini disebabkan pembelajaran tidak 
hanya bertujuan mencetak manusia yang cerdas namun juga untuk 
membentuk manusia Indonesia yang berakhlak/berbudi pekerti luhur dan 
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memiliki rasa cinta terhadap tanah air/bangsa. Oleh karenanya dalam 
penilaian guru tidak hanya mengukur kemampuan pengetahuan (kognitif) 
saja namun juga sikap perilaku (afectif) dan ketrampilan (psikhomotorik). 
Untuk mengukur akhlak/sikap perilaku seorang siswa, guru memberi 
nilai afektif dengan huruf A, B, C, D dalam catatan jurnal guru maupun 
presensi siswa.  
          Evaluasi atau penilaian aspek pengetahuan (kognitif) pada 
dasarnya sama dengan penilaian pada umumnya, baik pada teknik 
penilaian maupun unsur  yang akan dinilai. Dalam pembentukan atau 
penanaman nilai-nilai karakter (khususnya nilai religius, jujur, disiplin, 
dan cinta tanah air) dalam pembelajaran, harus memperhatikan beberapa 
faktor yakni: (1) menjelaskan apa yang harus diketahui dan dikerjakan 
oleh siswa dengan benar, (2) menghubungkan pelajaran akademik 
dengan konteks dunia nyata atau kehidupan sehari-hari siswa, (3) 
menugaskan siswa untuk menunjukkan atau memberi contoh sikap 
perilaku yang bisa mereka lakukan sehubungan dengan pengetahuan 
yang mereka ketahui, (4) memutuskan tingkat penguasaan yang harus 
dicapai siswa, (5) Menampilkan tingkat penguasaan tersebut dalam 
bentuk rubrik, (6) membiasakan siswa dengan rubrik tersebut, (7) 
melibatkan pihak lain (pengasuh pondok atau guru mapel lain) untuk 
menanggapi penilaian tersebut. 
        Seorang guru harus memiliki kemampuan yang baik untuk 
menentukan target yang harus diketahui atau dicapai dan dikerjakan  oleh 
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siswa. Berhubungan dengan hal tersebut, siswa kelas X IPS-1 bernama 
Siti Kholishoh (Kendal), menjelaskan sebagai berikut: 
“Pak guru di awal pelajaran selalu menjelaskan tujuan yang harus dicapai 
atau sesuatu yang harus diketahui dan dikerjakan siswa sebelum 
melaksanakan penilaian. Sehingga siswa memiliki motivasi yang tinggi 
untuk mendapatkan nilai yang baik, apalagi kalau guru menjanjikan 
hadiah. Dalam penilaian tidak hanya pengetahuan saja, tetapi sikap 
perilaku kita sehari-hari dalam KBM dan di luar KBM juga” (CL : S5). 
 
Urgensi dari pembentukan atau penanaman nilai-nilai karakter 
dalam pembelajaran adalah makna internalisasi nilai dalam diri siswa 
melalui pembelajaran. Oleh karenanya materi penilaian juga harus 
merupakan hubungan antara pelajaran akademik dengan konteks 
kehidupan nyata atau kehidupan riil  siswa sehari-hari. Berkaitan dengan 
itu guru-guru MA ALPANSA selalu berusaha mengaitkan pelajaran atau 
materi pengetahuan dengan kehidupan nyata siswa di madrasah maupun 
di masyarakat sekitar khususnya dalam terminologi agama. Guru selalu 
berusaha mengaitkan antara materi pelajaran dengan nilai-nilai 
keagamaan (religius), kedisiplinan, kejujuran dan nasionalis yang 
terkandung di dalamnya, baik yang bersifat pribadi, organisasi maupun 
kelompok, baik di bidang politik, ekonomi, sosial budaya, hukum dan 
lain-lain.  
Item-item soal penilaian (evaluasi) yang telah dipersiapkan guru 
dengan baik, lengkap dan sistematis tentu tidak akan menyimpang dari 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Menjawab pertanyaan peneliti 
tentang persoalan tersebut, bapak Salim guru matematika menjelaskan 
bahwa beliau telah mempersiapkan semua materi penilaian termasuk 
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petunjuk cara mengerjakannya dengan sangat baik. Seorang guru harus 
menetapkan tingkat penguasaan materi pelajaran dengan tepat. Dalam 
Kurikulum 2013 tingkat penguasaan materi siswa terhadap materi 
pelajaran dikenal dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).      
Menjawab pertanyaan peneliti tentang tingkat penguasaan materi 
pelajaran oleh siswa, bapak Salim (guru mapel matematika) tersebut 
menjelaskan sebagai berikut:  
“Ya, untuk kurikulum 2013 sekarang ini harus ada batas ketuntasan 
minimal, dan harus diinformasikan atau disosialisasikan  kepada siswa 
pada awal pertemuan dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
adalah 70. Maka jika siswa belum mencapai nilai 70 mereka harus 
mengikuti program perbaikan (remidial). Kegiatan remidi maksimal 3x, 
sementara untuk siswa yang telah tuntas diberikan materi pengayaan baik 
yang bersumber dari modul atau dibuat sendiri” (CL: G16). 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan 
penilaian (evaluasi) yang dilaksanakan oleh guru di atas, peneliti 
membuat refleksi sebagai berikut: 
“Guru-guru kelas X MA ALPANSA Klaten telah melaksanakan 
penilaian sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran mapel yang 
berbasis karakter terutama (religius, jujur, disiplin, dan cinta tanah air), 
khususnya authentic assesment atau penilaian yang sebenarnya. Hal itu 
terlihat dalam pelaksanaan penilaian (evaluasi) yang dilaksanakan guru 
secara kontinue selama proses pembelajaran berlangsung sejak awal 
sampai akhir kegiatan baik di dalam maupun di luar pembelajaran. 
Dalam hal penilaian di luar pembelajaran guru bekerjasama dengan 
pengasuh pondok yang bertanggungjawab mengasuh, mendampingi atau 
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membimbing siswa selama berada di pondok pesantren, guru BK dan 
orang tua (wali siswa). Hal ini dilaksanakan oleh semua guru termasuk 
guru kelas X karena pelajaran yang disampaikan di MA ALPANSA tidak 
sekedar aspek pengetahuan (kognitif) tetapi selalu berhubungan dengan 
sikap perilaku atau akhlak dan kepribadian siswa sehari-hari dalam dunia 
nyata”. 
Berdasarkan hasil observasi penulis, penanaman nilai-nilai religius 
diimplementasikan dalam kegiatan tadarus bersama, sholat berjamaah 
baik sholat fardhu maupun sholat sunah, mendo‟akan keselamatan NKRI, 
perayaan hari besar  keagamaan, praktik ibadah mahdhoh dan ghoiru 
mahdhoh, istighosah kubro, haflah dan khotmil qur‟an, haul Mbah Liem, 
dan lain-lain. Pembentukan karakter cinta madrasah dan cinta tanah air 
dilakukan dengan pembiasaan bertemu guru mengucapkan salam, 
salaman dan cium tangan, pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan 
dengan membuang sampah pada tempatnya (tidak sembarangan), 
pembiasaan masuk sekolah berseragam rapi dan berpeci, pembiasaan 
selalu mengikuti upacara bendera setiap hari senin dan hari-hari nasional, 
pembiasaan menghafal lagu-lagu nasional dan pembacaan ikrar yang 
menyebutkan kami siswa siswi Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila 
Sakti, siap siaga membela negara dan siap sebagai benteng negara 
dengan berbekal taqwallah. Hal ini dilakukan dengan harapan para siswa 
merasa cinta kepada madrasah sekaligus cinta kepada tanah air NKRI. 
Pembentukan karakter disiplin dilakukan dengan metode scoring bagi 
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siswa yang melanggar tata tertib madrasah baik berupa merokok di 
lingkungan madrasah, bolos dan terlambat dalam pembelajaran, ekstra 
kurikuler, kegiatan romadhon maupun yang lain dengan diumumkan di 
papan depan madrasah dan ditempel photo siswa tersebut agar malu dan 
tidak mengulangi lagi. Sementara itu untuk mengembangkan sikap 
disiplin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari MA ALPANSA 
menyusun ketentuan tata tertib siswa dan skoring pelanggaran dan sanksi 
yang meliputi: pelanggaran sikap/perilaku, kerajinan, dan kerapian. 
Penanaman nilai jujur diimpementasikan dalam bentuk kejujuran siswa 
dalam mengerjakan ulangan harian maupun ulangan akhir semester serta 
kantin dan kulkas kejujuran. Dalam hal ini Ibu Tri Mardani Wakabid 
Sarana dan Prasarana di MA ALPANSA mengungkapkan: 
”Bagi siswa yang ketahuan menyontek atau bekerja sama dengan 
siswa yang lain dalam mengerjakan soal ulangan baik harian maupun 
semester diberi sanksi yang bersifat edukatif dan agamis serta bersifat 
menjerakan siswa misalnya siswa diminta mengulang mengerjakan 
sendiri di ruang BK atau di ruang panitia ulangan semester dengan di 
awasi oleh guru BK atau wali kelasnya, selain itu siswa juga disuruh 
membuat resume tentang pelajaran tersebut, juga harus mengikuti sholat 
dhuha berjama‟ah dengan posisi tepat di belakang imam serta harus 
menghafalkan surat pendek yang ditentukan oleh guru BK atau wali 
kelasnya. Begitu juga siswa yang ketahuan tidak jujur pada saat 
mengambil minuman atau makanan dengan membayar uang tidak 
pas/kurang di dalam kulkas kantin madrasah. Maka siswa tersebut juga 
akan mendapatkan sanksi yang sama” (CL: G5). 
 
Pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA ALPANSA ini 
didukung oleh adanya kegiatan pengembangan diri siswa dengan 
khitobah 4 bahasa (bahasa Arab, bahasa Indonesia dan Inggris dan 
bahasa Jawa), serta kegiatan ekstra kurikuler wajib dan pilihan. Dalam 
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hal ini bapak Ihsanudin (guru Seni Budaya sekaligus wakabid 
Kesiswaan) menyatakan:  
”Kegiatan pengembangan diri dengan khitobah 4 bahasa dan semua 
kegiatan ekstra kurikuler wajib maupun pilihan yang ada di MA 
ALPANSA sebenarnya juga dalam rangka pembentukan karakter para 
siswa yang berkaitan dengan soft skill para siswa agar tersalurkan bakat 
dan minat non akademiknya. Karena prinsip kita, madrasah sebagai 
institusi pendidikan  harus bisa memberikan semuanya kepada siswa. 
Sehingga diharapkan siswa dapat berprestasi tidak hanya dari sisi 
akademiknya saja tetapi juga berprestasi di bidang non akademik” (CL : 
G4). 
 
Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter dapat 
mempengaruhi kesuksesan seseorang. Kesuksesan seseorang tidak 
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard 
skill), tetapi oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). 
Bahkan, orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih 
banyak didukung oleh kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik sangat 
penting untuk ditingkatkan. Kegiatan ekstrakurikuler siswa 
dikembangkan dengan mengintegrasikan antara nilai-nilai karakter dan 
ilmu pengetahuan melalui jenis kegiatan Pramuka, qiro‟ati bagi siswa 
yang belum bisa atau belum lancar membaca Al Qur‟an, tilawah (seni 
baca Al Qur‟an), kitobah 4 bahasa (bahasa Arab, bahasa Indonesia dan 
Inggris dan bahasa Jawa), perawatan jenazah, camping, marching band 
(drum band), pencak silat Pagar Nusa, Paduan Suara Gita ALPANSA, 
seni tari kreasi putri, Sepak bola baik putra maupun putri, dan lain-lain. 
Hal ini diberikan madrasah utamanya kelas X dalam rangka mendukung 
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terbentuknya 4 karakter utama yakni religius, disiplin, jujur dan cinta 
tanah air NKRI (nasionalis). 
Selain metode pembiasaan juga digunakan metode penokohan 
Mbah Liem sebagai Da‟i dan tokoh agama yang sangat terkenal 
religiusnya, kejujurannya, kedisiplinanya,  kecintaannya yang besar 
kepada NKRI (Nasionalisme), kesabarannya, keteladanannya, dan lain-
lain. Dalam hal ini bapak Nasrullah Ahmadi (guru Al-Qur‟an Hadits, 
Mulok Sejarah Mbah Liem dan praktek ibadah menyatakan: 
”Metode penokohan Simbah Liem, ke-NUan, proyek Al Qur‟an dan 
praktek Ibadah mahdhoh dan ghoiru mahdhoh merupakan ilmu dasar 
untuk menjadi pondasi awal para siswa baru dalam pembentukan 
karakter awal mereka, sehingga mereka akan mengetahui tokoh 
centralnya yakni Mbah Liem yang sangat terkenal dengan religusitasnya, 
kejujurannya, kedisiplinannya dan cintanya yang sangat besar kepada 
tanah air NKRI. Ketiga materi tersebut kita anggap mampu membentuk 
kepribadian para siswa kelas X yang keadaannya cenderung masih labil 
dan kurang greget dalam budaya karakter. Selain itu untuk siswa yang 
laju maupun kurang pengetahuan agama madrasah ini mewajibkan 
menambah pelajaran agama di madrasah diniyah ALPANSA”(CL : G14). 
 
Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan memperkenalkan 
pemikiran dan perjuangan para tokoh bangsa tersebut. Selain itu, juga 
menanamkan dan menginternalisasi mental juara, serta menumbuhkan 
semangat nasionalisme dan patriotisme yang hampir pudar sekarang ini. 
Tentu akan lebih efektif jika anak didik diberi tugas membuat resensi 
biografi tokoh. Sehingga, mereka mengenal secara mendalam tentang diri 
mereka, baik dalam hal perjalanan hidup, pemikiran, latar belakang 
pendidikan, perjuangan, karya dan tips-tips mereka dalam meraih 
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kesuksesan hidup. Hal ini juga telah dilakukan oleh guru sejarah maupun 
guru SKI di MA ALPANSA.  
Dalam pelajaran Sejarah Indonesia maupun SKI guru pengampu 
kedua mapel tersebut juga selalu berusaha menunjukkan contoh orang 
atau tokoh dan memberi tugas membuat resensi biografi tokoh. Hal ini 
disampaikan oleh ibu Tri Mardani (guru SKI) sekaligus wakabid Humas 
dan Sarpras sebagai berikut: 
”Dalam pembelajaran saya selalu menyampaikan pesan-pesan karakter 
yang biasa disampaikan Mbah Liem, biografi para tokoh Islam maupun 
tokoh nasional agar mereka meneladaninya dan saya selalu tekankan 
kepada para siswa bahwa teladan utama kita adalah Nabi Muhammad 
Saw. Sedangkan pembiasaan sehari-hari dimulai dari guru,  yang 
diharapkan dapat diteladani, ditiru dan diikuti seluruh siswa. Karakter 
yang saya tanamkan pada siswa kelas X antara lain: religius, jujur, 
disiplin, cinta tanah air (nasionalisme). Dan saya juga memberi tugas 
membuat resensi biografi tokoh kepada para siswa agar mereka dapat 
mengenal dengan lebih mendalam yang akhirnya dapat meneladani tokoh 
tersebut”(CL: G5). 
 
Mengenai pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa kelas X ini, 
bapak Joko Santosa kepala TU MA ALPANSA mengatakan:  
”Pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah ini sudah sangat bagus, 
guru-gurunya santun dan tawadhu semua, sehingga para siswanya juga 
otomatis mengikuti keteladanan dari gurunya. Setahu saya semua guru 
melaksanakan pendidikan karakter tidak hanya di dalam kelas tetapi juga 
di luar kelas. Siswanya taat-taat sama gurunya. Di sini tidak hanya dari 
keteladanan dan pembiasaan dari guru saja tetapi juga dengan penokohan 
Simbah Liem keberhasilan pembentukan akhlak siswa di MA ALPANSA 
ini menurut saya”(CL : TU). 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Abdul Rokhim (penjaga 
sekolah) yang sudah bekerja di MA ALPANSA selama 20 tahun sejak 
berdirinya MA ALPANSA sampai dengan sekarang sebagai berikut: 
”Pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah ini sangat bagus dan 
sudah diterapkan para siswa di dalam perilaku mereka sehari-hari.  
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Bahkan siswa yang ketika masuk ke MA ALPANSA nakal, malas sholat 
begitu melihat kebiasaan teman-temannya rajin sholat akhirnya dia juga 
menjadi rajin sholat dan sembuh dari nakalnya. Hal ini menurut saya 
karena pengaruh dari penokohan Simbah Liem, pembiasaan dan 
keteladanan para guru di MA ALPANSA, sehingga terbentuk karakter 
yang baik pada siswa. Siswa siswinya sholeh sholehah, bahkan yang 
ketika masuk menjadi siswa di sini nakal bisa berubah menjadi sholeh 
apalagi yang sudah sholeh”(CL: PM-1). 
 
Berkaitan dengan pembentukan karakter dengan penokohan Mbah 
Liem ini, bapak Ujang Sunaryo (pekerja swasta, warga Sumberejo) 
mengatakan sebagai berikut: 
”Dulu sebelum ada mbah Liem masyarakat sini molimo, tetapi sejak ada 
mbah Liem kemudian didirikan pondok ditambah lagi adanya madrasah 
MA ALPANSA yang guru-guru , karyawan dan siswanya santun , 
memiliki keteladanan dan berkepribadian yang baik berubah menjadi 
masyarakat yang sejuk ijo royo-royo karena masyarakatnya berubah 
menjadi masyarakat muslim yang rajin ibadah. Mbah Liem sukses dalam 
dakwah dan membentuk karakter masyarakat Sumberejo dengan 
pembiasaan-pembiasaan baiknya, sehingga dapat dirasakan hasilnya 
sekarang”(CL : WS-1). 
 
          Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis mengenai 
pelaksanaan pembentukan atau penanaman karakter yang dilaksanakan 
oleh guru-guru di atas, peneliti membuat refleksi sebagai berikut: 
“Semua guru MA ALPANSA melaksanakan pendidikan karakter dengan 
menggunakan metode utama penokohan Mbah Liem, pembiasaan dalam 
berbagai aktifitas keagamaan, keteladanan yang baik dari bapak-ibu guru 
dan karyawan. Metode penokohan mbah Liem, pembiasaan dan 
keteladanan para guru MA ALPANSA yang didukung dengan kegiatan 
pengembangan diri, berbagai kegiatan keagamaan baik di MA AL 
PANSA maupun di pondok, kegiatan ekstra kurikuler wajib dan pilihan 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan Pendidikan karakter pada 
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siswa kelas X di MA ALPANSA Klaten, sehingga siswa-siswa yang 
nakal pun dapat sembuh dari nakalnya.” 
2. Hambatan-hambatan dalam pelaksanakan Pendidikan karakter 
pada siswa kelas X di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) 
Klaten  
Hambatan adalah sesuatu yang merintangi atau menghalangi 
tercapainya suatu tujuan. Untuk mencapai target atau tujuan yang 
diharapkan dalam pembelajaran dan pembentukan karakter siswa tentu 
tidaklah mudah, dalam proses pembentukan atau internalisasi nilai-nilai 
karakter (religious, disiplin, jujur, cinta tanah air (nasionalis)) di kelas X 
MA ALPANSA Klaten  terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh 
guru dan madrasah meskipun tidak tergolong besar atau kompleks. 
Sehubungan dengan beberapa hambatan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter ini Ibu Hj. Choiriyah (guru mata pelajaran Aqidah Akhlak) 
menyatakan sebagai berikut, 
“Pasti ada hambatan dalam pembentukan atau penanaman nilai-nilai 
karakter di kelas X MA ALPANSA ini berasal dari dua pihak yakni 
berasal dari siswa, dari saya sendiri sebagai guru, namun tidak begitu 
berarti. Para siswa di madrasah ini 75 % berasal dari luar daerah Klaten, 
ada yang dari MTs, ada yang dari SMP baik negeri maupun swasta, ada 
yang sebelumnya mondok ada yang belum pernah mondok, sehingga 
sangat heterogen input siswa dan SDMnya karena semua siswa yang 
daftar diterima, serta kurang gregetnya budaya karakter para siswa kelas 
X (CL : G11). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Sugeng Hartoko (guru 
biologi dan wakabid Kurikulum MA ALPANSA sebagai berikut: 
“Hambatan dalam pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA AL 
PANSA ini antara lain: heterogenitas para siswa baik dari latar belang 
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sekolah maupun SDMnya, Keterlambatan beberapa siswa yang mondok 
di awal masuk pembelajaran dengan alasan klasik seperti antri 
mandi,ketiduran dan lain-lain, masih adanya satu-dua siswa yang terlihat 
merokok di dalam  dan ada yang di luar madrasah, sarana dan prasarana 
yang berkaitan dengan IT yang kurang memadai (banyak yang rusak)” 
(CL : G2).  
 
Minim atau kecilnya hambatan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter (khususnya nilai religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air) 
lebih disebabkan sistem pendidikan yang dibangun dengan sistem semi 
pondok , meskipun belum semua siswa MA ALPANSA mondok. Dengan 
sistem semi pondok ini pola asuh yang dilakukan tidak hanya pada waktu 
proses pembelajaran atau KBM berjalan di dalam kelas saja, namun 
secara kontinue dalam kehidupan sehari-hari di madrasah dan di pondok 
selama kurang lebih 24 jam bersama-sama antara guru mata pelajaran 
dengan pengasuh pondok (para ustadz/ustadzah). 
Senada dengan pendapat guru biologi tersebut tentang hambatan 
dalam pembentukan atau penanaman nilai-nilai karakter (religious, 
disiplin, jujur, cinta tanah air), menurut hasil wawancara peneliti dengan 
bapak Nasrullah Ahmadi (guru mapel Al Qur‟an Hadits,  guru mulok 
Sejarah Mbah Liem dan praktek ibadah mahdhoh-ghoiru mahdhoh), 
beliau menyatakan sebagai berikut: 
“Hambatan dalam pembentukan atau penanaman nilai-nilai karakter 
(khususnya untuk religious, disiplin, jujur, cinta tanah air) di MA Al 
PANSA ini pasti ada tetapi kecil. Hal ini disebabkan oleh faktor 
psikologis atau kejiwaan usia siswa kelas X yang mungkin masih labil, 
atau faktor pengaruh teman yang memiliki karakter atau sifat yang 
pemalas dan kadang terbawa lingkungan yang tidak baik. Namun semua 
kendala tersebut dapat teratasi dengan baik” (CL : 14). 
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     Berdasarkan hasil wawancara (interview) peneliti dengan guru-
guru mapel dan Kepala Madrasah  tentang hambatan pembentukan dan  
penanaman nilai-nilai karakter (religious, disiplin, jujur dan cinta tanah 
air) dalam pembelajaran di kelas X  MA AL PANSA Klaten dapat 
peneliti ketahui bahwa hambatan itu pasti ada dalam proses pencapaian 
tujuan, namun tidak begitu besar atau kompleks. Beberapa hambatan 
tersebut adalah :” Heterogenitas siswa baik dari latar belakang sekolah 
mereka ada yang dari SMP, ada yang dari MTs baik negeri maupun 
swasta, heterogenitas siswa dari latar belakang keagamaan kemampuan 
BTA mereka, tujuan belajar dan latar belakang keluarga dan ekonomi dan 
lingkungan budaya di rumah mereka dan kebiasaan yang bermacam-
macam dan SDM siswa yang masuk di MA ALPANSA karena semua 
siswa yang daftar diterima semua dan kondisi siswa kelas X cenderung 
masih labil, menjadikan kurang gregetnya budaya karakter pada siswa 
kelas X. Keterlambatan dari beberapa siswa yang mondok di awal masuk 
pembelajaran dengan alasan klasik antri mandi, ketiduran, dan lain-lain, 
masih adanya siswa yang terlihat merokok kadang di dalam kadang di 
luar madrasah serta sarana dan prasarana yang berkaitan dengan IT yang 
kurang memadai. 
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3. Solusi-solusi yang diupayakan dalam mengatasi hambatan-hambatan 
dalam melaksanakan pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA 
Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten  
Solusi merupakan cara atau langkah pemecahan masalah yang 
ditempuh oleh seseorang atau suatu kelompok untuk mengatasi hambatan 
yang dihadapi. Dalam pembentukan atau penanaman nilai-nilai karakter 
(religious, disiplin, jujur, cinta tanah air (nasionalis) pada siswa kelas X di 
MA ALPANSA  para guru menempuh beberapa cara atau langkah dalam 
memecahkan hambatan yang dihadapi.  
Guru sebagai manager pendidikan atau pengelola pembelajaran 
sudah semestinya memiliki kecerdasan dalam mengidentifikasi masalah 
atau hambatan serta mencari solusi dari setiap hambatan yang ditemui 
dalam proses pendidikan dan pengajaran. Solusi yang tepat atau akurat 
akan mempercepat pencapaian tujuan pendidikan atau pembelajaran,  
bahkan tujuan tercapai secara maksimal. Sehubungan dengan hal tersebut 
Ibu Marlina Dwi Nindriatmi (guru Bahasa Jawa, guru BK, guru ekstra 
paduan suara dan guru seni tari kreasi putri) mengemukakan dalam 
wawancara bersama peneliti sebagai berikut: 
“Kami selalu mengusahakan solusi yang terbaik dari setiap kendala atau 
hambatan yang kami hadapi dalam proses penanaman nilai-nilai karakter 
di madrasah maupun di dalam KBM. Dan jenis solusi atau pemecahan 
masalah selalu kami sesuaikan dengan jenis permasalahan atau kendala 
yang kami hadapi. Untuk kendala dari siswa kami solusinya 
mengusahakan pembelajaran yang efektif yang nyaman bagi siswa dengan 
metode yang menyenangkan, dengan pembiasaan, pemberian contoh, 
pembimbingan/pendampingan, pemberian hadiah juga hukuman, dengan 
bekerjasama dengan pengasuh pondok. Untuk mengatasi heterogenitas 
siswa dari pengalaman keagamaannya madrasah mewajibkan siswa 
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tersebut untuk mengikuti pelajaran tambahan di madrasah diniyah AL 
PANSA bagi siswa yang laju maupun yang masih kurang pengetahuan 
agamanya (CL : G6). 
Sesuai hasil wawancara (interview) yang peneliti lakukan terhadap 
Kepala madrasah dan Guru kelas X maka dapat disimpulkan bahwa Guru 
dan madrasah selalu berusaha mencari solusi yang tepat dan akurat dari 
setiap permasalahan atau kendala yang dihadapi secara bersama-sama atau 
bekerjasama secara sinergis antara Guru mata pelajaran,  Kepala Madrasah 
dan pengasuh pondok. Solusi yang dilaksanakan selalu disesuaikan dengan 
sifat dan jenis kendala atau hambatan yang ditemui.  
Beberapa solusi yang sering ditempuh meliputi : a) Menjadikan 
suasana kelas senyaman mungkin dengan metode Inquiry, CTL, PBL, 
pembelajaran out class dan lain-lain dan guru banyak melakukan 
komunikasi kepada siswa dengan halus dan pendekatan psikologis 
individu melalui pembimbingan atau pendampingan, pembiasaan, 
penegakan disiplin (pemberian reward dan punishment yang bersifat 
edukatif, agamis dan bersifat menjerakan  kepada siswa yang melanggar 
tata tertib madrasah) serta pemberian contoh dengan bekerjasama dengan 
pengasuh pondok pesantren. Selain itu Kepala madrasah mencoba 
memberikan pemahaman persuasive pada para siswa pentingnya 
pendidikan karakter bagi keberhasilan masa depan mereka, karena para 
siswa kelas X merupakan pembentukan pondasi awal dalam pembentukan 
karakter kader bangsa, maka  kepala madrasah dalam merekrut guru lebih 
mengutamakan guru yang berlatar belakang santri yang greteh untuk 
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mengampu mata pelajaran terutama mapel agama, agar pembentukan 
karakter dapat berhasil dengan baik. Bagi siswa kelas X, para guru 
membangun budaya karakter mereka dengan metode penokohan Mbah 
Liem sebagai tokoh centralnya, metode  pembiasaan rutin dalam berbagai 
kegiatan keagamaan seperti tadarus bersama, sholat dhuha dan dhuhur 
berjama‟ah, mengikuti kegiatan do‟a dan Istighosah Kubro, Haflah dan 
Khotmil Qur‟an, bertemu dengan guru salaman dan cium tangan, membuat 
pesan-pesan pendek di tempat-tempat strategis, menyediakan koleksi buku 
akhlak di perpustakaan, penyampaian pesan karakter secara berulang-
ulang dan keteladanan dari para guru dan karyawan di MA ALPANSA 
baik dalam pembelajaran di dalam kelas maupun  pengalaman langsung 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam hal ini madrasah memilih materi mulok yang sesuai dengan 
pembentukan pondasi para siswa kelas X yaitu Sejarah Mbah Liem, Ke-
NUan, Proyek serta Praktik Ibadah Mahdhoh dan ghoiru mahdhoh. Ketiga 
materi ini dipilih karena dianggap mampu membentuk kepribadian para 
siswa X yang keadaannya cenderung masih labil dan kurang greget dalam 
budaya karakter serta madrasah menambahkan jam pelajaran agama di 
madrasah diniyah agar siswa yang laju maupun yang kurang pelajaran 
agamanya tidak ketinggalan dengan kemampuan teman-temannya. b) 
Berkoordinasi dengan BK dan pondok ALPANSA mengatasi 
keterlambatan siswa, mengadakan evaluasi hasil pendidikan karakter 
terprogram setiap hari senin dan melalui portofolio setiap semesteran serta 
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memberikan punishman yang mendidik dan bersifat menjerakan  kepada 
siswa yang melanggar tata tertib madrasah seperti merokok, bolos dan 
lain-lain. c) Mengupayakan adanya lab. Komputer dan melengkapi sarana 
dan prasarana IT mulai tahun pelajaran baru yaitu mulai tahun pelajaran 
2017/2018. 
G. Interpretasi 
 
            Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis, dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa kelas X 
mengutamakan pembentukan 4 karakter utama yaitu religius, disiplin, jujur 
dan cinta tana air (nasionalis) dan dilaksanakan terintegrasi dengan semua 
mata pelajaran dalam bentuk kegiatan intra kurikuler  dalam pembelajaran 
dan kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan dan guru harus berpedoman 
pada 3-k yaitu kuli, kyai dan komando sebagai ruh kurikulum dalam 
melakukan semua aktifitas di MA ALPANSA.  
            Dari wawancara-wawancara penulis tersebut di atas dapat 
diketahui bahwa konsep pendidikan karakter bagi semua guru kelas X 
yang berjumlah enam belas berbeda-beda tetapi intinya sama yaitu 
pendidikan yang bertujuan membentuk sikap dan perilaku siswa agar 
memiliki berkepribadian yang baik (berakhlaqul karimah). Dalam 
pembentukan karakter pada siswa kelas X, guru harus berpedoman pada  
3-k yaitu kuli, kyai dan komando sebagai ruh kurikulum dalam melakukan 
semua aktifitas di MA ALPANSA.  
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            Diawali dengan membuat RPP berkarakter sesuai dengan 
kurikulum 2013 sebagai langkah perencanaan, kemudian diaplikasikan ke 
dalam ke dalam pembelajaran di kelas dengan metode Inquiry, Problem 
Based Learning dan Contextual Teaching and Learning, dan ada beberapa 
guru yang melakukan pembelajaran out class dengan metode kata berantai 
dan lain-lain. Hal ini dilakukan guru agar para siswa tertarik untuk belajar. 
Selain itu juga pembiasaan salam dan do‟a sebelum dan sesudah 
pembelajaran, penyampaian pesan-pesan karakter dan teguran-teguran 
langsung dalam pembelajaran agar siswa terbiasa berkarakter dalam 
kehidupannya sehari-hari.  
            Di luar pembelajaran  pendidikan karakter dilaksanakan dengan 
melalui visi, misi dan tujuan MA ALPANSA yang ditempel di setiap 
ruang di MA ALPANSA dan tata tertib siswa agar bisa selalu diingat,  
juga ditempel pesan-pesan karakter singkat yang biasa disampaikan Mbah 
Liem yang tertempel di dalam setiap ruang dan di luar ruang yang ada di 
MA ALPANSA yang wajib diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, 
diantaranya budayakan 3-S: senyum, sapa dan salam, sholeh-sholehah 
penerus, kampus kader bangsa Indonesia penjaga moral bangsa dan lain-
lain.  
            Selain itu juga diimplementasikan dengan metode pembiasaan 
rutin sehari-hari dalam kegiatan keagamaan seperti: pembiasaan tadarus 
bersama setiap pagi, pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan mendo‟akan 
keselamatan NKRI, pembiasaan bertemu guru mengucapkan salam, 
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salaman dan cium tangan, pembiasaan selalu mengikuti upacara bendera 
setiap hari senin dan hari-hari nasional, pembiasaan menghafal lagu-lagu 
nasional dan pembacaan ikrar yang menyebutkan kami siswa siswi 
Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti, siap siaga sebagai benteng 
negara dengan berbekal taqwallah.  
            Pendidikan karakter disiplin diimplementasikan dalam bentuk 
scoring bagi siswa yang melanggar tata tertib madrasah bolos dan 
terlambat dalam pembelajaran, ekstra kurikuler maupun kegiatan 
romadhon yang diumumkan di papan depan madrasah dan ditempel juga 
photo siswa tersebut agar malu dan tidak mengulangi lagi. Selain metode 
pembiasaan juga digunakan metode penokohan Mbah Liem sebagai Da‟i 
dan tokoh agama yang sangat terkenal religiusnya, kejujurannya, 
kedisiplinanya,  kecintaannya yang besar kepada NKRI (Nasionalisme), 
kesabarannya, keteladanannya, dan lain-lain. Pembiasaan sehari-hari 
dimulai dari guru,  yang diharapkan dapat diteladani, ditiru dan diikuti 
seluruh siswa. Karakter yang ditanamkan khususnya pada siswa kelas X 
antara lain: religius, jujur, disiplin, cinta tanah air (nasionalisme). 
Perubahan pada siswa terutama kelas X ada progres yang bagus, 
kepribadiannya meningkat baik, lebih rajin ibadah baik mahdhoh maupun 
ghoiru mahdhoh, lebih tawadhu‟, lebih jujur, ada rasa toleransi, rasa cinta 
tanah air lebih besar, lebih fleksibel dan lain-lain. Kebanyakan orang tua 
memasukkan anaknya ke MA ALPANSA karena orang tua merasa tidak 
mampu untuk mendidik anak-anaknya. Ada 2 tujuan orang tua 
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menyekolahkan anaknya di madrasah ini, pertama bengkelke (ndandakke) 
anaknya supaya anaknya yang nakal bisa sembuh dari nakalnya, dan yang 
kedua murni dengan tujuan memperdalam ilmu agama. Otomatis 
kemampuan para siswa sangat heterogen baik dari sisi akademik maupun 
non akademik. Sehingga di kelas X karena pembentukan pondasi siswa 
diperlukan energi lebih untuk kesuksesan guru dalam melaksanakan 
pendidikan karakter. Semua ekstra kurikuler di MA ALPANSA 
sebenarnya juga dalam rangka pembentukan karakter para siswa yang 
berkaitan dengan soft skill para siswa agar tersalurkan bakat dan minat non 
akademiknya. Hal ini dilakukan mengingat heterogenitas dan SDM siswa 
yang masuk ke MA ALPANSA, agar kesuksesan mereka tidak hanya dari 
sisi akademiknya saja tetapi juga dari non akademiknya. 
            Dari hasil wawancara dengan TU MA ALPANSA dan penjaga 
sekolah tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
dalam pembentukan kader bangsa pada kelas X di MA ALPANSA sudah 
sangat bagus dan dilaksanakan terintegrasi dengan semua mapel dalam 
bentuk kegiatan intra kurikuler maupun ekstra kurikuler, baik di dalam 
maupun di luar pembelajaran. Hal ini karena para guru-gurunya senantiasa 
memberikan keteladanan dan pembiasaan kepada para siswa baik di dalam 
maupun di luar pembelajaran. Guru-gurunya rajin ibadah, santun tawadhu‟ 
dan memiliki akhlak yang baik sehingga para siswa ikut meneladani guru-
gurunya. Selain itu penokohan mbah Liem merupakan metode yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan karakter di MA 
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ALPANSA, sehingga siswa-siswa yang nakal pun dapat sembuh dari 
nakalnya. 
            Dari hasil wawancara dengan tujuh orang siswa kelas X di MA 
ALPANSA tersebut dapat diketahui bahwa motivasi para siswa kelas X 
yang masuk ke MA ALPANSA bermacam-macam namun pada intinya 
kebanyakan mereka ingin mendalami ilmu agama dan ingin dapat 
menghafal Al Qur‟an di Pondok Pesantren ALPANSA sambil sekolah di 
MA ALPANSA. Ada juga yang tertarik masuk MA ALPANSA karena 
para alumni berkepribadian baik.  Menurut tujuh orang siswa yang penulis 
wawancarai semua guru di MA ALPANSA sudah menunjukkan 
keteladanan yang baik, mereka sudah selalu berusaha dan berhasil 
membentuk para siswa menjadi penerus bangsa yang sholeh-sholehah dan 
berakhlaqul karimah. Hal ini bisa dirasakan oleh para siswa perubahan 
pada diri mereka sebelum dan setelah masuk menjadi siswa kelas X di MA 
ALPANSA. Semua guru di MA ALPANSA  menurut para siswa sangat 
baik akhlaknya, baik tutur kata maupun perbuatannya pantas dijadikan 
teladan bagi para siswanya. Setelah masuk menjadi siswa kelas X di MA 
ALPANSA para siswa mengalami perubahan menjadi lebih baik 
karakternya.  
 Maka pantaslah MA ALPANSA selalu mendapatkan akreditasi A 
dengan nilai yang sangat memuaskan yakni tahun 2004 nilainya 88 (A) 
yang merupakan perolehan nilai tertinggi diantara MA se-kabupaten klaten 
dan akreditasi terakhir tahun 2015 nilai akreditasinya meningkat menjadi 
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90 (A). Hal ini menunjukkan keberhasilan MA ALPANSA dalam 
melaksanakan pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA ALPANSA 
Klaten. 
            Dari hasil wawancara penulis dengan tiga orang warga Sumberejo 
dapat diketahui bahwa keberadaan MA ALPANSA sangat baik dan 
menguntungkan bagi masyarakat baik dari sisi kenyamanan maupun 
ekonomi, apalagi ditambah adanya pondok pesantren dan MA ALPANSA. 
Dulu sebelum ada mbah Liem masyarakat sini molimo, tetapi sejak ada 
mbah Liem kemudian ditambah lagi adanya madrasah MA ALPANSA 
berubah menjadi masyarakat yang sejuk ijo royo-royo karena 
masyarakatnya berubah menjadi masyarakat muslim yang rajin ibadah. 
Guru-guru dan para siswa MA ALPANSA dapat menjadi teladan di 
masyarakat, karena karakter mereka yang baik. Menurut mereka, itu semua 
merupakan hasil perjuangan Mbah Liem dan keluarganya yang baru bisa 
dirasakan di masa sekarang. 
H. Penafsiran 
 Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten hanya 
memiliki siswa sejumlah 122 orang dengan jumlah kelas X 56 siswa, 
jumlah siswa kelas XI 41 siswa, dan jumlah siswa kelas XII 25 siswa,  
cukup kecil untuk ukuran jumlah dibandingkan madrasah-madrasah lain. 
Meskipun MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten belum merupakan 
Aliyah yang besar namun memiliki kualitas yang cukup baik, hal ini 
dibuktikan dengan berbagai prestasi yang diraih MA Al Muttaqien 
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Pancasila Sakti Klaten di berbagai ajang kegiatan antar sekolah/madrasah 
di tingkat kabupaten seperti yang sudah penulis paparkan di tabel 6 dan 7 
di atas. Namun belum dapat berprestasi sampai ke tingkat nasional karena 
input SDM siswa yang sangat heterogen. 
Untuk mewujudkan visi dan misinya MA Al Muttaqien Pancasila 
Sakti Klaten berupaya mengembangkan sistem pendidikan MA 
ALPANSA dengan sistem semi pondok yang menyatu dengan pendidikan 
setingkat sekolah menengah atas yakni MA ALPANSA sebagai kerangka 
membangun akhlak atau karakter serta ilmu pengetahuan yang unggul bagi 
siswa siswinya. Pembentukan karakter religius, disiplin, jujur, dan cinta 
tanah air NKRI (nasionalis) bagi siswa kelas X menjadi konsep 
implementasi visi dan misi MA ALPANSA Klaten yang dilakukan dengan 
cara a) mengintegrasikan atau menanamkan nilai-nilai karakter dalam 
kegiatan belajar mengajar, b)  pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di 
madrasah dan di pondok atau asrama, c) mengintegrasikan dalam kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  
Pembentukan nilai-nilai religius diimplementasikan dalam kegiatan 
tadarus bersama, sholat berjamaah baik sholat fardhu maupun sholat 
sunah, perayaan hari besar  keagamaan, praktik ibadah mahdhoh dan 
ghoiru mahdhoh, istighosah kubro, haflah dan khotmil qur‟an, haul Mbah 
Liem, dan lain-lain. Sementara itu untuk mengembangkan sikap disiplin 
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari MA ALPANSA menyusun 
Ketentuan Tata Tertib Siswa dan skoring pelanggaran dan sanksi yang 
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meliputi: pelanggaran sikap/perilaku, kerajinan, dan kerapian. 
Pembentukan karakter disiplin diimplementasikan dengan masuk sekolah 
harus berseragam rapi dan berpeci, masuk sekolah harus tepat waktu, dan 
lain-lain. Pembentukan karakter jujur diimplementasikan dalam bentuk 
jujur dalam mengerjakan soal ulangan harian, ulangan tengah semester, 
maupun ulangan akhir semester. Selain itu juga dalam bentuk kulkas 
kejujuran dan kantin kejujuran. Dan pembentukan karakter cinta tanah air 
diimplementasikan dalam bentuk cinta madrasah dan ikrar siswa yang 
menyatakan siap membela negara dan siap menjadi benteng negara dengan 
berbekal taqwallah. 
Kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan dengan mengintegrasikan 
antara nilai-nilai karakter dan ilmu pengetahuan melalui jenis kegiatan 
Pramuka, qiro‟ati bagi siswa yang belum bisa atau belum lancar membaca 
Al Qur‟an, tilawah (seni baca Al Qur‟an), kitobah (bahasa Arab, bahasa 
Indonesia dan Inggris dan bahasa Jawa), perawatan jenazah, Camping, 
pencak silat Pagar Nusa, Paduan Suara Gita ALPANSA, Sepak bola baik 
putra maupun putri, dan lain-lain. Keunggulan Madrasah Aliyah Al 
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten dibanding dengan madrasah/sekolah lain 
diantaranya adalah : 
a. Penyelenggaraan sistem pendidikannya yang mengintegrasikan 
pendidikan formal dengan pendidikan pondok Al Qur‟an, sehingga 
siswa-siswi MA ALPANSA Klaten lebih terlihat menonjol di bidang 
kemampuan agama, bahasa Inggris dan bahasa Arab. 
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b. Letak atau lokasi sekolah/madrasah yang sangat strategis di desa 
Sumberejo, di pinggir pedesaan Kabupaten Klaten yang dekat dengan 
berbagai fasilitas kehidupan. 
c. Metode Penokohan Mbah Liem, penyampaian pesan-pesan karakter 
secara verbal maupun tertulis di setiap ruang di madrasah, keteladanan 
para guru dan pembiasaan rutin pada para siswa dalam berbagai 
kegiatan keagamaan merupakan metode unggul yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan karakter di MA 
ALPANSA. 
d. Prestasi yang cukup banyak di tingkat kabupaten Klaten, khususnya di 
bidang seni dan agama. 
e.  Media dan sumber belajar merupakan dua hal yang sangat strategis 
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Keberagaman 
sumber belajar akan mampu menjadikan guru dan siswa memiliki serta 
menguasai banyak ilmu pengetahuan atau wawasan yang luas. Media 
pembelajaran yang beragam membantu guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, sehingga siswa mendapatkan ilmu pengetahuan 
secara kongkrit dan tidak verbalistik.  
 Rencana Program Pembelajaran (RPP) menuntut guru untuk 
membuat skenario pentahapan pembelajaran. Dari skenario yang dibuat 
oleh guru maka guru tersebut dipastikan akan mampu melaksanakan 
proses pembelajaran secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah ditentukan. Semua bapak-ibu guru kelas X selalu membuat 
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skenario pentahapan pembelajaran di dalam RPP nya, sehingga 
pembelajaran  berjalan dengan efektif dan sistematis. Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) yang disusun secara baik dan benar akan 
memudahkan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
berkualitas. Semua  guru kelas X senantiasa menyatakan tujuan yang akan 
dicapai, pentahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
sumber dan media yang digunakan, metode dan strategi yang akan 
dilaksanakan serta terakhir jenis penilaian yang diterapkan. Semua guru 
memantau perkembangan karakter para siswa terutama kelas X di dalam 
maupun diluar kelas. 
Menurut Permendikbud No.53 Tahun 2015 penilaian hasil belajar 
oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian 
pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan aspek 
ketrampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, untuk 
memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui 
penugasan dan evaluasi belajar. Setiap rencana program pembelajaran 
guru harus menetapkan authentic assesment (pengukuran yang bermakna 
signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, ketrampilan 
dan pengetahuan). Authentic assesment merupakan sesuatu yang harus ada 
dalam proses pembelajaran, apalagi dalam pembelajaran yang tujuannya 
tidak sekedar membentuk manusia yang cerdas, namun juga membentuk 
manusia yang berkarakter atau berbudi luhur dan cinta tanah air.  Semua 
guru kelas X sudah melakukan penilaian hasil belajar dengan menetapkan 
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authentic assesment (pengukuran yang bermakna signifikan atas hasil 
belajar peserta didik untuk ranah sikap, ketrampilan dan pengetahuan), 
baik di dalam maupun di luar kegiatan belajar mengajar.  
Semua guru kelas X di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten 
selalu membuat RPP secara rutin setiap awal semester.  RPP yang dibuat 
guru telah sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan rencana program 
pembelajaran berbasis 4 karakter. Guru senantiasa memasukkan atau 
menanamkan nilai-nilai karakter, khususnya nilai religius (keagamaan) 
nilai kedisiplinan, kejujuran dan cinta tanah air (nasionalis) dalam setiap 
RPP. Pemilihan nilai-nilai karakter dilakukan karena semua mata pelajaran 
tidak hanya bertujuan mencetak manusia yang cerdas namun juga manusia 
yang berjiwa nasionalis, maka nilai-nilai karakter yang dipilih untuk 
ditanamkan pada siswa kelas X adalah nilai-nilai karakter yang 
mendukung terbentuknya warga negara yang berkarakter utama, yakni 
religious, jujur, disiplin, dan cinta tanah air NKRI (nasionalis). 
I. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di MA Al Muttaqien Pancasila 
Sakti (ALPANSA) Klaten. 
Dari 18 nilai karakter yang disebutkan dalam Rohmat, (2015: 
31-32) pada bab I dan Suyadi, (2013: 7-9)  pada bab II, khusus kelas 
X MA Al Muttaqien Pancasila Sakti mengutamakan pembentukan 
siswa dengan 4 karakter utama yaitu religious, disiplin, jujur dan cinta 
tanah air. Manajemen pendidikan karakter di madrasah ini melalui 
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proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini sesuai dengan 
teori Agus Wibawa, (2013: 30), bahwa manajemen memiliki beberapa 
fungsi di antaranya sebagai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Di 
awali dengan perencanaan. Pada tahap perencanaan, MA Al 
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten melakukan beberapa program 
perencanaan, diantaranya: 1) Jenis karakter yang akan ditanamkan 
kepada siswa kelas X dengan mengutamakan karakter religious, 
disiplin, jujur dan cinta tanah air, 2) Sistem pelaksanaan pendidikan 
karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air dengan 
berpedoman pada  3-K (kuli, kyai dan komando) sebagai ruh 
kurikulum dalam melaksanakan semua aktivitas di madrasah, 3) 
Sistem evaluasi pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta 
tanah air. 
MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten melalui Kepala 
Madrasahnya mewajibkan seluruh guru mata pelajaran untuk 
menyusun rencana program pembelajaran (RPP) setiap awal semester 
secara rutin ( semester gasal dan semester genap), tidak terkecuali 
semua guru mata pelajaran kelas X. Berdasarkan hasil pengamatan 
dokumen rencana program pembelajaran (RPP)  terkandung unsur-
unsur yang seharusnya ada dalam RPP, yakni Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Indikator, Materi Pokok, Skenario Pembelajaran, 
Sumber dan Media Pembelajaran serta Penilaian Hasil Belajar.   
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Guru harus memiliki kemampuan mengelola proses belajar 
mengajar yang mencakup kemampuan merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi pembelajaran. Sehingga semua guru Mapel di 
Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti (MA ALPANSA) 
Klaten termasuk semua guru kelas X telah melaksanakan perencanaan 
program pembelajaran dengan baik. Hal ini terbukti dengan adanya 
perangkat program pembelajaran (RPP) yang disahkan oleh Kepala 
Madrasah. Penyusunan rencana program pembelajaran dilakukan 
bersama-sama dengan guru mapel se Eks-Karesidenan Surakarta yang 
tergabung dalam kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), atau ada juga yang mengambil dari internet dengan 
beberapa perubahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
madrasah, ada yang hanya copy paste. Jadi semua guru di MA 
ALPANSA termasuk guru kelas X membuat RPP setiap sebelum 
tahun ajaran baru. 
Sesuai hasil pengamatan dokumen dan hasil wawancara 
(interview) peneliti dalam penyusunan rencana program pembelajaran 
(RPP) telah terkandung unsur-unsur pembelajaran yang berbasis 
karakter dengan memasukkan nilai-nilai karakter yang telah 
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan telah 
digariskan oleh Madrasah dan untuk kelas X semua guru 
mengutamakan pembentukan 4 karakter utama yaitu religious, 
disiplin, jujur dan cinta tanah air NKRI (nasionalis) sebagai pondasi 
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bagi siswa. Guru dalam merumuskan nilai-nilai karakter memilih 
nilai-nilai karakter yang relevan dengan materi yang diajarkan. Dalam 
aktivitas proses pembelajaran yang lain sesuai dengan yang telah 
ditetapkan dalam RPP yakni Standar Kompetensi, Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan Pencapaian Hasil Belajar, 
Tujuan Umum Pembelajaran, menguraikan Media dan Alat 
Pendukung Kegiatan Belajar, membuat Skenario Pertahapan kegiatan 
siswa, serta menjelaskan Authentic Assesment atau penilaian yang 
sebenarnya. Setelah membuat RPP selanjutnya para guru kelas X di 
MA ALPANSA mengaplikasikan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran di kelas. Para guru setiap memberikan pelajaran selalu 
menyampaikan pesan-pesan moral dan karakter kepada para siswa 
misalnya harus ingat dan budayakan 3-S di tempat manapun, setiap 
bertemu dengan guru atau yang lebih tua harus salaman dan cium 
tangan, membiasakan siswa berkarakter dari hal yang kecil misalnya 
mengambil sampah di sekitar tempat duduk siswa untuk menunjukkan 
cinta kebersihan, teguran langsung kepada siswa yang berperilaku 
tidak baik. 
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya dalam 
pembelajaran di kelas tetapi juga diluar pembelajaran, yaitu melalui 
aktifitas keagamaan yang diprogramkan oleh madrasah seperti upacara 
bendera setiap hari senin dan hari besar nasional yang petugas 
upacaranya digilir setiap siswa wajib mengikuti dan menjadi petugas 
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upacara, sholat dhuha berjama‟ah setiap hari jam 10.00-10.15 wib, 
sholat dhuhur berjama‟ah setiap hari jam 11. 45-12.15 wib dan sholat 
jum‟at setiap hari jum‟at, tadarus bersama, Penampilan para siswa 
pada acara awalus sanah, akhirus sanah, haul dan haflah pondok, 
Khotmil Qur‟an, Istighosah Kubro setiap hari jum‟at kliwon dan lain-
lain yang melibatkan para siswa serta menyediakan koleksi buku-buku 
akhlak. Hal ini sesuai dengan salah satu tips Asmani, (2013: 161), 
yaitu menghidupkan sholat berjama‟ah, menggelar do‟a dan 
Istighosah Rutin dan menyediakan koleksi buku Akhlak.  
Selain itu pembentukan karakter siswa juga melalui berbagai 
macam ekstra kurikuler bagi siswa kelas X dan XI,Arab hari selasa, 
qiro‟ah (seni baca Al Qur‟an), Tari Kreasi dan Paduan Suara (Gita Al 
Pansa), Drum Band setiap hari rabu, seni hadroh setiap hari kamis, 
pramuka setiap hari jum‟at dan ekstra Pagar Nusa setiap hari sabtu, 
dan Sepak bola putra setiap hari ahad pagi. Ekstra kurikuler pagar 
nusa wajib ikut semua para siswa karena MA ALPANSA didirikan 
bertujuan untuk membentuk para kader bangsa yang siap membela 
negara dengan berbekal taqwallah, sehingga diharapkan para siswa  
MA ALPANSA bisa menghadapi masa depan bangsa dengan 
semangat dan cekatan karena fisiknya telah terbentuk, minimal para 
siswa bisa menjaga diri dan berani pulang sendiri karena punya 
keterampilan beladiri karena kebanyakan para siswanya berasal dari 
luar daerah. Dalam hal ini MA ALPANSA bekerja sama dengan TNI-
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POLRI dalam rangka menggali potensi pengembangan diri para siswa. 
Selain itu MA ALPANSA juga melaksanakan pengembangan bahasa 
Arab setiap hari selasa jam 06.45-07.00, pengembangan bahasa 
Inggris setiap hari kamis jam 06.45-07.00 (menfokuskan pada pidato 
bahasa Asing) di samping juga pidato bahasa Jawa dan Bahasa 
Indonesia (Pidato 4 bahasa). Proyek Al Qur‟an dan Praktik Ibadah 
setiap hari rabu jam 06.45-07.00. 
Pelaksanaan pendidikan karakter  pada siswa di MA 
ALPANSA didukung juga oleh kegiatan ekstra kurikuler dan 
pengembangan diri siswa. Ekstra kurikuler dan kegiatan 
pengembangan diri siswa yang begitu banyak dan padat tersebut 
dikarenakan MA ALPANSA berprinsip dalam dunia pendidikan, 
madrasah harus bisa memberikan semuanya. Hal ini menunjukkan 
bahwa MA ALPANSA merupakan madrasah yang selain 
mengembangkan hard skill juga lebih banyak mengembangkan soft 
skill para siswa. Ini sesuai dengan teori yang disampaikan (Asmani, 
2013 hal 22-23) bahwa pembelajaran juga harus berbasis pada 
pengembangan soft skill (interaksi sosial). Sebab ini sangat penting 
dalam pembentukan karakter anak bangsa yang mampu bersaing dan 
beretika dengan bangsa lain. Pendidikan soft skill bertumpu pada 
pembinaan mentalitas agar peserta didik dapat menyesuaikan diri 
dengan realitas kehidupan.  
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Pembentukan karakter pada siswa yang lain dilaksanakan 
dengan penokohan Mbah Liem dengan pesan-pesan karakternya di 
setiap ruang baik di dalam maupun luar MA ALPANSA yang dibuat 
oleh Madrasah, seperti budayakan 3-S (Senyum, Sapa dan Salam), 
Sholeh-sholehah penerus, Kampus Kader Bangsa Penjaga Moral 
Bangsa, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan teori Asmani, (2013: 160) 
tentang salah satu tips pendidikan karakter di sekolah yaitu membuat 
pesan-pesan pendek di tempat-tempat strategis. Mata pelajaran 
Sejarah Mbah Liem, KeNu-an, Proyek Al Qur‟an dan Praktik Ibadah 
yang merupakan ilmu dasar sebagai pondasi untuk terbentuknya 
karakter yang kuat pada kader bangsa kelas X dengan tokoh central 
Mbah Liem sebagai tokoh yang harus diteladani. Hal ini sesuai 
dengan teori Asmani, (2013: hal 159) tentang salah satu tips  efektif 
pendidikan karakter di sekolah yaitu menambah mata pelajaran 
biografi tokoh yaitu Mbah Liem. Para siswa kelas XI penekanannya 
pada mapel mulok wawasan kebangsaan dengan tujuan menumbuhkan 
rasa cinta tanah air yang besar pada NKRI, dan para siswa kelas XII 
penekanannya pada mapel mulok paedagogik tentang tata cara 
pentingnya belajar mengajar, siswa praktik mengajar sama seperti 
guru sebelum mengajar mereka juga harus membuat RPP. Dari sini 
terlihat bahwa pendidikan karakter pada siswa dilaksanakan secara 
bertahap dengan mempertimbangkan kemampuan dan kondisi 
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psikologis para siswa mulai pembentukan pondasi di kelas X, dan 
pengembangan karakter dilanjutkan di kelas XI dan XII.  
Pelaksanaan pendidikan karakter di MA ALPANSA dilengkapi 
dengan penilaian sikap (afektif) dengan memberikan penilaian 
menggunakan huruf abjad A, B, C,  dan D dan menulis perilaku siswa 
di dalam jurnal guru maupun kelas. Untuk penilaian aspek 
pengetahuan dan ketrampilan semua guru mapel kelas X 
mengimplementasikan melalui ulangan dan pemberian tugas serta 
aktivitas siswa selama dalam proses pembelajaran (diskusi) maupun 
sikap perilaku siswa selama di luar KBM dengan bekerjasama dengan 
pihak pengasuh pondok pesantren atau guru mapel lain. Evaluasi 
pendidikan karakter di dalam dan luar pembelajaran dilaksanakan 
seminggu sekali setiap hari senin bersama wali kelas, BK. 
2. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam 
pembentukan Kader Bangsa di MA ALPANSA. 
Hambatan adalah sesuatu yang merintangi atau menghalangi 
tercapainya suatu tujuan. inim atau kecilnya hambatan dalam 
pembentukan nilai-nilai karakter (khususnya nilai religious, jujur, 
disiplin, dan cinta tanah air) lebih disebabkan sistem pendidikan yang 
dibangun dengan sistem semi pondok meskipun belum semua siswa 
mau mondok. Dengan system semi pondok pola asuh yang dilakukan 
tidak hanya pada waktu proses pembelajaran atau KBM berjalan 
namun secara kontinue dalam kehidupan sehari-hari di madrasah dan 
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di pondok secara bersama-sama antara guru mata pelajaran dengan 
pengasuh pondok.  
      Berdasarkan hasil wawancara (interview) peneliti dengan pihak 
guru mapel dan Kepala Madrasah  tentang hambatan pembentukan 
nilai-nilai karakter (religious, jujur,disiplin, cinta tanah air, dan lain-
lain) dalam pembelajaran di kelas X  MA ALPANSA Klaten dapat 
peneliti ketahui bahwa hambatan itu pasti ada dalam proses 
pencapaian tujuan, namun tidak begitu besar atau kompleks. Beberapa 
hambatan tersebut adalah :  
a) Heterogenitas siswa baik dari latar belakang sekolah mereka ada 
yang dari SMP, ada yang dari MTs baik negeri maupun swasta, 
heterogenitas siswa dari latar belakang keagamaan kemampuan 
BTA mereka, tujuan belajar dan latar belakang keluarga dan 
ekonomi dan lingkungan budaya di rumah mereka dan kebiasaan 
yang bermacam-macam dan SDM siswa yang masuk di MA 
ALPANSA karena semua siswa yang daftar diterima semua dan 
kondisi siswa kelas X cenderung masih labil, kurang gregetnya 
budaya karakter siswa kelas X. 
b) Keterlambatan dari beberapa siswa yang mondok di awal masuk 
pembelajaran dengan alasan klasik antri mandi, ketiduran, dan lain-
lain, sedangkan siswa yang tidak mondok malah tidak ada yang 
terlambat. Masih adanya siswa yang terlihat merokok kadang di 
dalam kadang di luar madrasah. 
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c) Sarana dan prasarana yang berkaitan dengan IT yang kurang 
memadai. 
3. Solusi  Mengatasi Hambatan atau Kendala dalam Penanaman 
Nilai-nilai Karakter. 
Solusi merupakan cara atau langkah pemecahan masalah yang 
ditempuh oleh seseorang atau suatu kelompok untuk mengatasi 
kendala atau hambatan yang dihadapi. Guru sebagai manager 
pendidikan atau pengelola pembelajaran sudah semestinya memiliki 
kecerdasan dalam mengidentifikasi masalah atau kendala serta 
mencari solusi dari setiap kendala atau hambatan yang ditemui dalam 
proses pendidikan dan pengajaran. Solusi yang tepat atau akurat akan 
mempercepat  pencapaian tujuan pendidikan atau pembelajaran,  
bahkan tujuan tercapai secara maksimal.  
      Sesuai hasil wawancara (interview) yang peneliti lakukan 
terhadap Kepala Madrasah dan guru mapel kelas X maka dapat 
diketahui bahwa guru mapel kelas X dan madrasah selalu berusaha 
mencari solusi yang tepat dan akurat dari setiap permasalahan atau 
hambatan yang dihadapi secara bersama-sama atau bekerjasama 
secara sinergis antara guru mata pelajaran, Kepala Madrasah dan 
pengasuh pondok. Solusi yang dilaksanakan selalu disesuaikan dengan 
sifat dan jenis hambatan yang ditemui. Beberapa solusi yang 
dilakukan meliputi : 
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a) Menjadikan suasana kelas senyaman mungkin dengan metode 
Inquiry, CTL, PBL, pembelajaran out class dan lain-lain dan guru 
banyak melakukan komunikasi kepada siswa dengan halus, dengan 
menggunakan pendekatan psikologis melalui pembimbingan atau 
pendampingan, pembiasaan, penegakan disiplin (pemberian reward 
bagi yang berprestasi dan punishment yang bersifat edukatif, 
agamis dan bersifat menjerakan  kepada siswa yang melanggar tata 
tertib madrasah) serta pemberian contoh dengan bekerjasama 
dengan pengasuh pondok pesantren, Kepala madrasah memberikan 
pemahaman persuasive pada para siswa pentingnya pendidikan 
karakter bagi keberhasilan masa depan mereka. Karena para siswa 
kelas X merupakan pembentukan pondasi awal dalam 
pembentukan karakter, maka  kepala madrasah dalam merekrut 
guru lebih mengutamakan guru yang berlatar belakang santri yang 
greteh untuk mengampu mata pelajaran terutama mapel agama, 
agar pembentukan karakter dapat berhasil dengan baik. Bagi siswa 
kelas X, Para guru membangun budaya karakter mereka dengan 
metode penokohan Mbah Liem sebagai tokoh centralnya, metode  
pembiasaan kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha dan dhuhur 
berjama‟ah, mengikuti kegiatan do‟a dan Istighosah Kubro, Haflah 
dan Khotmil Qur‟an, bertemu dengan guru salaman dan cium 
tangan, membuat pesan-pesan pendek di tempat-tempat strategis, 
menyediakan koleksi buku akhlak di perpustakaan, penyampaian 
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pesan karakter secara berulang-ulang dan keteladanan dari para 
guru dan karyawan di MA ALPANSA baik dalam pembelajaran di 
dalam kelas maupun  pengalaman langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini madrasah memilih materi mulok yang 
sesuai dengan pembentukan pondasi para siswa kelas X yaitu 
Sejarah Mbah Liem, Ke-NUan, Proyek serta Praktik Ibadah 
Mahdhoh dan ghoiru mahdhoh. Ketiga materi ini dipilih karena 
dianggap mampu membentuk kepribadian para siswa X yang 
keadaannya cenderung masih labil dan kurang greget dalam budaya 
karakter serta madrasah menambahkan jam pelajaran agama di 
madrasah diniyah agar siswa yang laju maupun yang kurang 
pelajaran agamanya tidak ketinggalan dengan kemampuan teman-
temannya. 
b. Berkoordinasi dengan BK dan pondok ALPANSA mengatasi 
keterlambatan siswa, mengadakan evaluasi hasil pendidikan 
karakter terprogram setiap hari senin dan melalui portofolio setiap 
semesteran serta memberikan punishman yang mendidik dan 
bersifat menjerakan  kepada siswa yang melanggar tata tertib 
madrasah seperti merokok, bolos dan lain-lain. 
c. Mengupayakan adanya lab. komputer dan melengkapi sarana dan 
prasarana IT mulai tahun pelajaran baru yaitu mulai tahun pelajaran 
2017/2018. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan data, fakta dan analisis hasil pembahasan dari 
penelitian yang telah diungkapkan pada bab IV, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA Al 
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten tahun pelajaran 2016/2017dilaksanakan 
terintegrasi dengan semua mata pelajaran dalam bentuk intra kurikuler dan 
ekstra kurikuler serta sudah terlaksana dengan baik.  
1. Pelaksanaan pendidikan karakter di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti 
Klaten dilakukan melalui tiga tahap yaitu:  
a. Pada tahap perencanaan, dengan melakukan beberapa program 
perencanaan, diantaranya: 1) Jenis karakter yang akan ditanamkan 
kepada siswa kelas X dengan mengutamakan karakter religious, 
disiplin, jujur dan cinta tanah air, 2) Sistem pelaksanaan pendidikan 
karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air dengan 
berpedoman pada  3-K (kuli, kyai dan komando) sebagai ruh 
kurikulum dalam melaksanakan semua aktivitas di madrasah, 3) 
Sistem evaluasi pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan 
cinta tanah air. 
b. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan dengan beberapa program 
diantaranya: 1) Mengembangkan silabus dan RPP berbasis 
pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air 
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yaitu  diawali dengan membuat RPP berkarakter dengan 
memasukkan pendidikan  karakter religious, disiplin, jujur dan cinta 
tanah air dalam proses pembelajaran dengan disesuaikan dengan 
materi pelajaran kemudian diaplikasikan ke dalam pembelajaran di 
dalam kelas dengan menggunakan metode pembelajaran Inquiry, 
Problem Based Learning (PBL), dan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan lain-lain sesuai dengan kurikulum 2013. 2)  
Membuat slogan dalam bentuk gambar dan tulisan tempel yang 
berisi pesan-pesan karakter Mbah Liem secara singkat dan 
memberikan materi mulok sejarah Mbah Liem, ke-NUan, proyek 
dan praktek ibadah mahdhoh dan ghoiru mahdhoh serta 
memberikan pelajaran tambahan agama di madrasah diniyah 
ALPANSA sebagai pondasi bagi para siswa kelas X yang mampu 
menumbuhkan kebiasaan yang baik dalam segala tingkah laku 
masyarakat sekolah terkait dengan karakter religious, disiplin, jujur 
dan cinta tanah air. 3) Pembentukan karakter pada siswa dengan 
metode utama penokohan Mbah Liem, memberikan keteladanan dan 
pembiasaan rutin dalam berbagai kegiatan keagamaan yang 
merupakan kegiatan pendidikan karakter yang sesuai dengan nilai-
nilai karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air kepada 
siswa kelas X yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di 
madrasah. 4) Melalui pengelolaan pembelajaran  di dalam kelas. 5) 
memberikan teguran langsung ketika melihat perilaku siswa yang 
186 
 
 
tidak baik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 6) 
Menyediakan koleksi buku akhlak. 7)  Mengadakan ektra kurikuler 
wajib (pramuka dan pencak silat pagar nusa) serta ekstra kurikuler 
pilihan antara lain: Qiro‟ah (Seni Baca Al Qur‟an), Kaligrafi, Seni 
Hadroh, Marching Band (Drum band), Seni Tari Kreasi Putri, Gita 
ALPANSA (Paduan Suara), dan Sepak bola. 8) Diklat 
pengembangan potensi diri dalam bentuk pidato 4 bahasa (English, 
Arab, Jawa dan Indonesia) dan program Life Skill (Ketrampilan) 
seperti pertanian dan pengobatan herbal serta bekerja sama dengan 
TNI POLRI dalam rangka menggali potensi pengembangan diri 
siswa terutama dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa. 
c. Pada tahap evaluasi, dilakukan dengan beberapa hal diantaranya: a. 
mengadakan evaluasi hasil pendidikan karakter terprogram setiap 
hari senin. b. Memberikan penilaian kognitif, psikomotorik dan 
afektif dalam proses pembelajaran. c. Memberikan penilaian 
pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air pada 
akhir semester yang akan dilaporkan dalam buku raport siswa dan 
melalui portofolio setiap akhir semester. d. Memberikan reward dan 
punishman berupa scoring yang bersifat educative dan menjerakan.  
2. Hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa kelas X  
di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti yaitu:  
1) Heterogenitas siswa baik dari latar belakang sekolah, latar 
belakang keagamaan kemampuan BTA mereka, dan SDM 
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siswa yang masuk di MA ALPANSA serta kondisi siswa kelas 
X yang cenderung masih labil. 
2) Keterlambatan dari beberapa siswa yang mondok di awal 
masuk pembelajaran dengan alasan klasik antri mandi, 
ketiduran, dan lain-lain. Masih adanya siswa yang terlihat 
merokok kadang di dalam kadang di luar madrasah. 
3) Sarana dan prasarana yang berkaitan dengan IT yang kurang 
memadai. 
3. Solusi yang dilakukan oleh MA AL PANSA dalam mengatasi    
hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa 
kelas X yaitu:  
a. Menjadikan suasana kelas senyaman mungkin dengan 
metode Inquiry, CTL, PBL, pembelajaran out class dan lain-
lain dan guru banyak melakukan komunikasi kepada siswa 
dengan halus dan pendekatan psikologis serta memberikan 
reward bagi yang berprestasi dan punishman yang bersifat 
edukatif, agamis dan bersifat menjerakan  kepada siswa 
yang melanggar tata tertib madrasah. Selain itu Kepala 
madrasah mencoba memberikan pemahaman persuasive pada para 
siswa pentingnya pendidikan karakter bagi keberhasilan masa 
depan mereka, karena para siswa kelas X merupakan pembentukan 
pondasi awal dalam pembentukan karakter siswa, maka  kepala 
madrasah dalam merekrut guru lebih mengutamakan guru yang 
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berlatar belakang santri yang greteh untuk mengampu mata 
pelajaran terutama mapel agama, agar pembentukan karakter dapat 
berhasil dengan baik. Bagi siswa kelas X, Para guru membangun 
budaya karakter mereka dengan metode penokohan Mbah Liem 
sebagai tokoh centralnya, metode  pembiasaan kegiatan keagamaan 
seperti tadarus bersama, sholat dhuha dan dhuhur berjama‟ah, 
mengikuti kegiatan do‟a dan Istighosah Kubro, Haflah dan Khotmil 
Qur‟an, bertemu dengan guru salaman dan cium tangan, membuat 
pesan-pesan pendek di tempat-tempat strategis, menyediakan 
koleksi buku akhlak di perpustakaan, penyampaian pesan karakter 
secara berulang-ulang dan keteladanan dari para guru dan 
karyawan di MA ALPANSA baik dalam pembelajaran di dalam 
kelas maupun  pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
Madrasah memilih materi mulok yang sesuai dengan pembentukan 
pondasi para siswa kelas X yaitu Sejarah Mbah Liem, Ke-NUan, 
Proyek serta Praktik Ibadah Mahdhoh dan ghoiru mahdhoh. Ketiga 
materi ini dipilih karena dianggap mampu membentuk kepribadian 
para siswa X yang keadaannya cenderung masih labil serta 
madrasah menambahkan jam pelajaran agama di madrasah diniyah 
agar siswa yang laju maupun yang kurang pelajaran agamanya 
tidak ketinggalan dengan kemampuan teman-temannya. 
b. Berkoordinasi dengan BK dan pondok ALPANSA mengatasi 
keterlambatan siswa, mengadakan evaluasi hasil pendidikan 
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karakter terprogram setiap hari senin dan melalui portofolio 
setiap semesteran serta memberikan punishman yang 
mendidik dan bersifat menjerakan  kepada siswa yang 
melanggar tata tertib madrasah seperti merokok, bolos dan 
lain-lain. 
c. Mengupayakan adanya lab. Komputer dan melengkapi sarana dan 
prasarana IT mulai tahun pelajaran baru yaitu mulai tahun pelajaran 
2017/2018. 
B. Implikasi 
Implikasi teoritis pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan 
cinta tanah air (nasionalis) pada siswa kelas X di MA Al Muttaqien 
Pancasila Sakti dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan 
materi pendidikan karakter terintegrasi pada semua mata pelajaran. Oleh 
karena itu materi tidak eksplisit dalam bahan ajar, akan tetapi implisit di 
dalamnya. Peserta didik mendapatkan bahan ajar sekaligus menerima inti 
pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air 
(nasionalis). Pembelajaran dalam pendidikan karakter merupakan 
pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku 
anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai. Oleh karena itu  ukuran 
keberhasilan pendidikan tidak berhenti pada angka ujian saja, tetapi 
keterampilan, sikap dan karakter juga merupakan hal yang sangat penting. 
Sebagaimana tujuan pendidikan nasional mengarah pada pengembangan 
berbagai karakter manusia Indonesia.  
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Evaluasi yang ada di MA ALPANSA dengan menjadikan standar 
operasional prosedur yang paten dan tegas sehingga akan memberikan 
konstribusi yang lebih berprestasi kepada siswa untuk menghadapi 
tantangan globalisasi di masyarakat. Dan proses untuk mengubah sudut 
pandang masyarakat bahwa MA ALPANSA harus bisa melepaskan 
pandangan bahwa santri dan lulusan Madrasah Aliyah tidak hanya di 
masjid dan mushola saja,  sehingga tidak direndahkan dan diremehkan. 
Seperti slogan dan visi misi MA ALPANSA yakni kampus kader 
bangsa penjaga moral bangsa untuk mewujudkan panca prestasi yaitu 
prestasi di bidang akhlaqul karimah, prestasi di bidang akademik, 
prestasi di bidang bahasa, prestasi di bidang Ilmu dan Teknologi (IT) 
dan prestasi di bidang seni dan ragawi sehingga dapat menjadi orang 
yang berkarakter kuat, mandiri secara pribadi, sosial, dan ekonomi 
supaya mampu menjadi lulusan yang berkarakter baik, dapat menjadi 
penerus kader bangsa yang berkarakter dan bermanfaat dengan berbekal 
keimanan dan keilmuan dalam mengarungi kehidupan berbangsa dan 
bernegara, mampu memberikan kontribusi pada kehidupan  
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, siap siaga membela tanah air 
NKRI serta  siap menjadi benteng negara dengan berbekal taqwallah. 
           Pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa kelas X di MA Al 
Muttaqien Pancasila Sakti Klaten telah membuahkan hasil. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya perubahan pada siswa kelas X ada progres 
yang bagus, dari sisi religius kepribadiannya meningkat baik, lebih rajin 
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ibadah baik mahdhoh maupun ghoiru mahdhoh, lebih tawadhu‟, lebih 
disiplin, lebih jujur, memiliki rasa cinta tanah air yang besar, lebih 
fleksibel dan lain-lain. Dengan keberhasilan MA Al Muttaqien 
Pancasila Sakti Klaten dalam pembentukan 4 karakter yaitu religious, 
disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis) ini diharapkan dapat 
menjadi contoh bagi madrasah lain khususnya di kabupaten Klaten 
dalam melaksanakan pendidikan karakter pada siswa. 
C. Saran 
1. Pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa kelas X dengan 
mengutamakan nilai karakter religious, disiplin, jujur dan cinta tanah 
air (nasionalis) di  MA Al Muttaqien Pancasila Sakti sebaiknya melalui 
perencanaan yang matang dan dengan persepsi, visi dan misi yang 
sama dan kompak, serta dilaksanakan dengan keteladanan yang sama 
dari pengelola sampai pada semua guru dan siswa serta lingkungan di 
MA ALPANSA. Perencanaan harus dengan detail dan bersifat 
transparan melalui rapat antara kepala sekolah, waka-waka dan 
pendidik agar tidak terjadi masalah ketika melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
2. Dalam menghadapi hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis) pada siswa kelas 
X yaitu: bersabar dan selalu berbuat semampunya, dan selalu berfikir 
positif untuk dapat memberikan manfaat kepada orang lain. Dan 
berusaha memberikan keteladanan dan pembiasaan pada para siswa 
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terutama kelas X karena merupakan pembentukan pondasi awal pada 
para siswa yang heterogen itu  perlu energi yang lebih dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter pada para siswa.  
3. Solusi dalam pelaksanaan pendidikan karakter religious, disiplin, jujur 
dan cinta tanah air (nasionalis) pada siswa kelas X di MA ALPANSA 
yaitu: di awal tahun pelajaran baru sangat penting bagi madrasah untuk 
membuat perencanaan dan persamaan persepsi yang sudah disepakati 
oleh pengelola madrasah dan semua stakeholder di lingkungan MA 
ALPANSA, dan sangat penting bagi madrasah untuk pengadaan sarana 
dan prasarana yang baru agar misi prestasi di bidang IT dapat 
diwujudkan dengan baik dan maksimal. Dan memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada dengan semaksimal mungkin. Keteladanan dan 
pembiasaan dari para guru hendaknya dilakukan dimana saja tidak 
hanya di madrasah  saja, hendaknya dilakukan secara kompak oleh 
semua stakeholder di lingkungan madrasah. Hendaknya para siswa 
diupayakan untuk bisa berprestasi tidak hanya di kalangan sendiri 
(tingkat kabupaten) saja, tetapi juga mampu berprestasi di tingkat yang 
lebih tinggi dengan merekrut guru-guru yang ahli di bidangnya. Akan 
lebih baik kiranya jika semua guru mengajar sesuai dengan bidang 
keilmuannya, sehingga lebih profesional dan memungkinkan visi, misi 
dan tujuan MA Al Muttaqien Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten dapat 
terwujud dengan maksimal. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Guru 
a. Kegiatan guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis) pada 
siswa kelas X di dalam pembelajaran. 
b. Kegiatan guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis) pada 
siswa kelas X di luar pembelajaran. 
c. Kegiatan guru dalam evaluasi pendidikan karakter setiap hari 
senin bersama wali kelas dan guru BK. 
d. Kegiatan guru dalam memberikan reward kepada siswa kelas 
X yang berprestasi baik secara akademik maupun non 
akademik. 
e. Kegiatan guru dalam  memberikan punishman kepada siswa 
kelas X yang melanggar tata tertib madrasah. 
2. Siswa Kelas X 
a. Perilaku siswa kelas X pra pembelajaran. 
b. Perilaku siswa kelas X di dalam pembelajaran (PBM). 
c. Perilaku siswa kelas X pada saat diskusi di dalam kelas. 
d. Perilaku siswa kelas X di luar pembelajaran. 
e. Waktu pembelajaran siswa kelas X 
f. Kegiatan rutin siswa kelas X 
g. Pengembangan bahasa dan ekstra Kurikuler Siswa kelas X. 
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3. Guru dan Siswa 
a. Kegiatan guru dan siswa kelas X pra pembelajaran. 
b. Kegiatan guru dan siswa kelas X sebelum dan dalam upacara 
rutin setiap hari senin dan hari besar nasional. 
c. Kegiatan guru dan siswa kelas X di dalam pembelajaran 
(KBM). 
d. Kegiatan guru dan siswa kelas X dalam diskusi di dalam 
kelas. 
e. Kegiatan guru dan siswa kelas X dalam kegiatan 
pengembangan dan dalam ekstra kurikuler wajib dan pilihan. 
f. Kegiatan guru dan siswa kelas X dalam aktivitas keagamaan : 
- Tadarus bersama 
- Sholat dhuha berjama‟ah 
- Do‟a untuk keselamatan NKRI 
- Sholat dhuhur berjama‟ah 
- Pondok Romadhon 
- Dan lain-lain 
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Lampiran 2 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI MA ALPANSA 
 
 
1. Letak Geografis  
2. Sarana dan Prasarana  
3. Selayang Pandang   
4. Profil Madrasah  
5. Sejarah Berdirinya 
6. Visi, Misi dan Tujuan 
7. Susunan Organisasi 
8. Keadaan Guru dan Karyawan 
9. Keadaan para siswa dan prestasinya 
10. Struktur Kurikulum 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
SEBAGAI INFORMAN UTAMA 
 
1. Kepala Madrasah 
Nama Responden : Ibu Yayuk Madayani, S. Ag. 
Jabatan  Kepala Madrasah   
Pendidikan   S1 
Unit Kerja  : Madrasah  MA Al Muttaqien         
Pancasila Sakti (ALPANSA) Klaten 
Alamat : Sumberejo, Troso, Karanganom, 
Klaten, Jawa Tengah, Kode Pos: 
(57475)  
 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(KEPALA MADRASAH) 
 
1. Bagaimana manajemen pendidikan karakter religious, disiplin, cinta tanah 
air yang dilakukan di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten ? 
2. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA selalu menyusun Rencana 
Pembelajaran sebelum mengajar? 
3. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA selalu memasukkan pendidikan 
karakter dalam RPP dan mengaplikasikannnya dalam pembelajaran ? 
4. Apakah dalam Rencana Pembelajaran Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA 
menyatakan kegiatan utama pembelajarannya (yang merupakan gabungan 
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antara Kompetensi dasar, Materi pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil 
Belajar) ? 
5. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA selalu menyatakan tujuan umum 
pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai ? 
6. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA sebelum mengajar 
mempersiapkan media pembelajaran dan sumber pembelajaran dengan 
baik ? 
7. Apakah Bapak/IbuGuru MA ALPANSA sebelum proses pembelajaran 
berlangsung selalu membuat skenario pembelajaran dan selalu menyatakan 
“authentic Assasment”nya? 
8. Apakah  Bapak/IbuGuru MA ALPANSA sebelum melaksanakan penilaian 
selalu mempersiapkan soal-soal dengan baik ? 
9. Apakah Bapak/IbuGuru MA ALPANSA sering meninggalkan kelas pada 
saat pembelajaran berlangsung ? 
10. Apakah Bapak/IbuGuru MA ALPANSA sering berkonsultasi untuk 
memecahkan masalah pembelajaran ? 
 
PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER  
DALAM PEMBELAJARAN  
 
1. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan karakter ? 
2. Apakah Bapak/Ibu Guru menerapkan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran ? 
3. Nilai-nilai karakter  apa saja yang ditanamkan pada siswa dalam 
pembelajaran ? 
4. Dengan cara bagaimnakah Bapak/Ibu Guru menanamkan nilai-nilai 
karakter pada siswa MA ALPANSA Klaten ? 
5. Apakah  Bapak/Ibu Guru sering berkonsultasi dalam penanaman nilai-nilai 
karakter pada siswa dalam pembelajaran ? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA SEBAGAI INFORMAN 
 
2. Siswa         
Nama Responden : Dwi Puji Santosa 
Jabatan : Siswa MA ALPANSA Klaten 
Kelas : X IPA 
Alamat : Karang jambu, Karang mangu, 
Kroya, Cilacap, Jawa Tengah 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(SISWA) 
 
1. Pada awal kegiatan pembelajaran apakah Bapak/IbuGuru MA ALPANSA 
menyampaikan tujuan pembelajaran? 
2. Dalam pembelajaran siapakah yang lebih aktif diantara guru dengan 
siswa? 
3. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk belajar sendiri? 
4. Apakah Bapak/IbuGuru MA ALPANSA selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya atau berpendapat? 
5. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/IbuGuru MA ALPANSA 
sering mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? 
6. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA 
selalu menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran? 
7. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA 
selalu berusaha menunjukkan contoh orang atau tokoh?  
8. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? 
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9. Dalam penilaian, apakah Bapak/ibuGuru MA ALPANSA memberikan 
penjelasan tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan  oleh siswa? 
10. Apakah Bapak/Ibu GuruMA ALPANSA berusaha menghubungkan 
pelajaran di sekolah dengan dunia nyata? 
11. Apakah Bapak/ibuGuru MA ALPANSA selalu berusaha membantu siswa 
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran? 
12. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti proses pembelajaran di kelas 
dan apakah kamu mudah memahami pengetahuan yang diberikan oleh 
Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA? 
13. Setelah mengikuti pembelajaran, apakah kamu dapat menerapkan ilmu itu 
dalam kehidupan sehari-hari? 
14. Ilmu-ilmu atau nilai-nilai apa sajakah yang sering kamu praktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
15. Adakah sikap-sikap atau perilaku kamu yang berubah setelah kamu 
mengikuti pelajaran di MA ALPANSA? 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU SEBAGAI  
SUBYEK PENELITIAN 
 
3. Guru MA AL PANSA 
Nama Responden : Ibu Tri Mardani 
Jabatan : Guru Mapel SKI 
Pendidikan : S1/PAI 
Unit Kerja : Madrasah Aliyah Al Muttaqien 
Pancasila Sakti (ALPANSA) 
Klaten 
Alamat : Karang Duwet, Krajan, Jatinom, 
Klaten, Jawa Tengah 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(GURU MATA PELAJARAN KELAS X DI MA ALPANSA) 
 
1. Apakah sebelum pelaksanaan pembelajaran, Bapak/Ibu menyusun 
Rencana Pembelajaran (RPP) secara rutin? 
2. Apa saja yang dirumuskan dalam penyusunan Rencana Pembelajaran 
tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
sendiri? 
4. Apakah Bapak/ibu berusaha membangun keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran? 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha mendorong siswa untuk menemukan, 
mengobservasi, dan menganalisis masalah sendiri? 
6. Apakah Bapak/Ibu berusaha meminta siswa untuk mengkomunikasikan 
hasil belajar dengan siswa lain? 
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7. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibuselalu berusaha 
membangkitkan minat siswa untuk bertanya atau berpendapat? 
8. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/ibu selalu berusaha 
mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? 
9. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan 
berbagai sumber dan media pembelajaran? 
10. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu selalu berusaha 
menunjukkan contoh orang atau tokoh? 
11. Apakah Bapak/Ibu selalu menyediakan waktu untuk merefleksikan proses 
dan hasil belajar? 
12. Apakah Bapak/Ibu selalu mengadakan penilaian selama dan sesudah 
proses pembelajaran? 
13. Apakah penilaian yang Bapak/Ibu lakukan merupakan hasil 
penguasaan/keterampilan atau hanya sekedar mengingat fakta? 
14. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? 
15. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan dengan tepat 
tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan oleh siswa? 
16. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu  berusaha menghubungkan pelajaran 
akademik dengan konteks dunia nyata dengan cara penuh makna? 
17. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu berusaha membangkitkan minat 
dan motivasi siswa untuk belajar? 
18. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha membantu anak yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran? 
19. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu sering 
meninggalkan kelas? 
20. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu memberikan 
pesan-pesan sikap dan perilaku kepada siswa? 
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TENTANG PEMBENTUKAN/PENANAMAN NILAI-NILAI 
KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN  
 
1. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pendidikan Karakter? 
2. Apakah Bapak/Ibu menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran? 
3. Apakah Bapak/Ibu merencanakan penanaman karakter pada setiap materi 
yang akan Bapak/Ibu ajarkan? 
4. Apakah Bapak/Ibu memasukkan pendidikan karakter tersebut dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran? 
5. Karakter apa saja yang  akan Bapak/Ibu  tanamkan kepada siswa-siswi 
MA ALPANSA Klaten? 
6. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menanamkan karakter kepada siswa-siswi 
MA ALPANSA Klaten? 
7. Apakah Bapak/Ibu memfokuskan karakter tertentu yang ditanamkan 
kepada siswa disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan? 
8. Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan untuk menanamkan karakter 
kepada siswa? 
9. Apakah Bapak/Ibu menanamkan karakter yang berbeda pada setiap materi 
berbeda yang Bapak/Ibu ajarkan? 
10. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan karakter yang telah Bapak/Ibu 
rencanakan kepada siswa? 
11. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan penilaian kepada siswa mengenai 
karakter yang Bapak/Ibu tanamkan? 
12. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menanamkan karakter 
kepada siswa? 
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Lampiran 4 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
1. Bagaimana manajemen pendidikan karakter religious, disiplin, jujur dan 
cinta tanah air (nasionalis) yang dilakukan di MA ALPANSA ? 
(pendidikan karakter di MA Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten ini 
melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan 
karakter. Perencanaan di sini meliputi: jenis karakter yang akan 
ditanamkan yakni 4 karakter tersebut, sistem pelaksanaannya dan sistem 
evaluasinya. Dalam hal ini Kepala Madrasah berperan sebagai penanggung 
jawab pendidikan karakter, sedangkan tugas semua guru adalah 
melaksanakan pendidikan karakter dengan mengutamakan 4 karakter yaitu 
religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis) dengan 
berpedoman pada 3-K yaitu Kuli, Kyai dan Komando). 
2. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA  selalu menyusun Rencana 
Pembelajaran sebelum mengajar? (ya, Bapak/Guru MA ALPANSA selalu 
menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) sebelum mengajar untuk setiap 
awal semester). 
3. Apakah dalam Rencana Pembelajaran Bapak/IbuGuru MA ALPANSA 
menyatakan kegiatan utama pembelajarannya (yang merupakan gabungan 
antara Kompetensi Inti, Materi Pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil 
Belajar, skenario pembelajaran, media dan sumber belajar) ? (ya,dalam 
Rencana Pembelajaran Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA mencantumkan 
kegiatan utama pembelajarannya meliputi gabungan antara Kompetensi 
dasar, Materi pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil Belajar, skenario 
pembelajaran, media dan sumber belajar). 
4. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA  selalu menyatakan tujuan umum 
pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai ? (ya, Bapak/IbuGuru 
MA ALPANSA selalu menyatakan tujuan umum pembelajaran sebelum 
proses pembelajaran dimulai). 
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5. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA sebelum mengajar 
mempersiapkan media pembelajaran dan sumber pembelajaran dengan 
baik? (ya, semua Bapak/Ibu Guru sebelum mengajar mempersiapkan 
media pembelajaran dan sumber pembelajaran dengan baik). 
6. Apakah Bapak/IbuGuru MA ALPANSA sebelum proses pembelajaran 
berlangsung selalu membuat skenario pembelajaran ? (ya, Bapak/Ibu Guru 
MA ALPANSA sebelum proses pembelajaran berlangsung selalu 
membuat skenario pembelajaran). 
7. Apakah Bapak-Ibu Guru MA ALPANSA sebelum proses pembelajaran 
berlangsung selalu menyatakan “authentic Assasment” (penilaian yang 
sebenarnya)? (ya, Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA sebelum proses 
pembelajaran berlangsung selalu menyatakan “authentic Assasment” 
(penilaian yang sebenarnya). 
8. Apakah  Bapak/Ibu  Guru MA ALPANSA sebelum melaksanakan 
penilaian selalu mempersiapkan soal-soal dengan baik ? (ya, Bapak/Ibu 
Guru MA ALPANSA sebelum melaksanakan penilaian selalu 
mempersiapkan soal-soal dengan baik). 
9. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA sering meninggalkan kelas pada 
saat pembelajaran berlangsung ?(ya, kadang-kadang karena ada 
kepentingan dan hanya sebentar dan itupun selalu diberikan tugas,jadi 
Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA selama pembelajarantidak meninggalkan 
kelas pada waktu lama tanpa tugas). 
10. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA sering berkonsultasi untuk 
memecahkan masalah pembelajaran ? (ya, Bapak/Ibu Guru MA AL 
PANSA sering berkonsultasi untuk memecahkan masalah pembelajaran). 
11. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan karakter? (Pendidikan 
karakter adalah pendidikan yang bertujuan membentuk sikap dan perilaku 
siswa sehingga mempunyai pribadi atau akhlak yang baik).  
12. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA menanamkan nilai-nilai karakter 
dalam pembelajaran  MA ALPANSA? (ya, Bapak/Ibu Guru MA AL 
PANSA selalu menanamkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran). 
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13. Nilai-nilai karakter  apa saja yang ditanamkan pada siswa dalam 
pembentukan karakter pada siswa kelas X ? (untuk kelas X mengutamakan 
nilai karakter religius, disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis)). 
14. Dengan cara apa saja Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA menanamkan 
karakter pada siswa Madrasah Aliyah Al Muttaqien Pancasila Sakti (A  
PANSA)Klaten? (penokohan Mbah Liem, pembiasaan dan keteladanan  
dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti pembiasaan sholat  dhuha dan 
sholat dhuhur berjamaah, tadarus bersama, pembiasaan perilaku jujur, 
bertanggung jawab, menaati tata tertib selama KBM di MA ALPANSA 
maupun di pondok pesantren, pembiasaan upacara setiap hari senin dan 
hari besar nasional dengan petugas upacara berganti-ganti, pengembangan 
bahasa Inggris dan Arab dan khitobah 4 bahasa, mengikutkan para 
siswadalam kegiatan ekstra kurikuer wajib dan pilihan). 
15. Apakah  Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA sering berkonsultasi dalam 
pembentukan atau penanaman karakter pada siswa kelas X di MA AL 
PANSA? (ya, Bapak/Ibu guru MA ALPANSA sering berkonsultasi dalam 
penanaman karakter pada siswa kelas X di MA ALPANSA). 
16. Pada awal kegiatan pembelajaran apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA 
menyampaikan tujuan pembelajaran ? (ya, Pada awal kegiatan 
pembelajaran Bapak/Ibu guru MA ALPANSA menyampaikan tujuan 
pembelajaran). 
17. Dalam pembelajaran siapakah yang lebih aktif diantara guru dengan 
siswa? (tergantung, jika gurunya sedang menjelaskan kita memperhatikan, 
ketika diskusi ya kita yang aktif). 
18. Apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk belajar sendiri? (ya, Bapak/Ibu guru MA ALPANSA 
selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri yaitu 
mempelajari materi). 
19. Apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya atau berpendapat? (ya, Bapak/Ibu guru MA 
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ALPANSA selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 
berpendapat). 
20. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA 
sering mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? (ya, Selama 
proses pembelajaran, Bapak/Ibu guru MA ALPANSA sering mengadakan 
diskusi antar siswa dalam kelompok). 
21. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA 
selalu menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran? (ya, ada 
beberapa sumber pembelajaran dan beberapa media, misalnya buku-buku 
atau majalah atau surat kabar yang berkaitan). 
22. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA 
selalu berusaha menunjukkan contoh orang atau tokoh?  (ya, sering, 
Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA 
sering menunjukkan contoh orang atau tokoh). 
23. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? (ya, selama proses pembelajaran berlangsung, ada 
kerjasama antara siswa di kelas). 
24. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA memberikan 
penjelasan tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan  oleh siswa? 
(ya, Dalam penilaian, Bapak/Ibu guru MA ALPANSA memberikan 
penjelasan tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan  oleh siswa). 
25. Apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA beusaha menghubungkan 
pelajaran di sekolah dengan dunia nyata? (ya, Bapak/Ibu guru MA AL 
PANSA sering menghubungkan pelajaran di sekolah dengan dunia nyata). 
26. Apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA selalu berusaha membantu anak 
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran? (ya, Bapak/Ibu Guru MA 
ALPANSA selalu berusaha membantu anak yang mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran). 
27. Apakah Bapak guru MA ALPANSA mengalami hambatan atau kendala 
dalam penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran MA ALPANSA 
di MA ALPANSA? (ya, tentu dalam setiap mencapai tujuan ada hambatan 
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tetapi tidak cukup berarti hanya karakter sebagian kecil siswa yang 
terlambat dalam pembelajaran, heterogenitas input siswa yang masuk ke 
MA ALPANSA karena semua siswa diterima, kondisi para siswa kelas X 
yang cenderung masih labil, masih terlihat beberapa siswa yang merokok 
di dalam kadang di luar madrasah, pengaruh teman baru yang belum 
terbiasa hidup di pondok pesantren, seperti merokok, bolos dan lain-lain. 
Kalau dari gurunya sendiri keterbatasan dalam mendesain RPP, 
memanfaatkan IT dan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar). 
28. Apakah Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA selalu berusaha untuk mengatasi 
hambatan atau kendala yang dihadapi ? ( Selalu, untuk hambatan dari 
siswa berusaha dengan pendekatan psikologis berupa bimbingan, 
pendampingan dan pembiasaan, juga mengikutsertakan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan organisasi NU).  
29. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti proses pembelajaran di 
kelas? (senang, ceritanya banyak, bacaannya menyenangkan, banyak 
mengenal tokoh). 
30. Apakah kamu mudah memahami pengetahuan yang diberikan oleh Bapak-
Ibu Guru MA ALPANSA? (ya, mudah memahami pengetahuan yang 
diberikan oleh Bapak/Ibu Guru MA ALPANSA(. 
31. Setelah mengikuti pembelajaran MA ALPANSA, apakah kamu dapat 
menerapkan ilmu itu dalam kehidupan sehari-hari? (ya, Setelah mengikuti 
pembelajaran MA ALPANSA, kami dapat menerapkan ilmu itu dalam 
kehidupan sehari-hari di madrasah maupun di pondok pesantren). 
32. Ilmu-ilmu atau nilai-nilai apa sajakah yang sering kamu praktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari? (pertama karakter religius, misalnya: sholat 
berjamaah, tadarus, berdoa, pidato 4 bahasa (Arab, Inggris, Jawa dan 
Indonesia, peringatan hari besar Islam, toleransi, kedua disiplin dalam 
mentaati tata tertib madrasah, ketiga jujur dalam mengerjakan soal 
ulangan atau tugas, cinta tanah air (nasionalis) dengan selalu mengikuti 
upacara bendera setiap hari senin dan menghafalkan lagu-lagu nasional 
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serta ikut kegiatan ekstra kurikuler pencak silat pagar nusa sebagai bekal 
untuk menjadi benteng untuk membela negara NKRI). 
33. Adakah sikap-sikap atau perilaku kamu yang berubah setelah kamu 
mengikuti pelajaran di MA ALPANSA? (menjadi lebih rajin ibadah, lebih 
bertanggung jawab, lebih jujur dan toleransi, lebih menghargai orang lain). 
34. Apakah sebelum pelaksanaan pembelajaran, Bapak/Ibu Guru menyusun 
Rencana Pembelajaran MA ALPANSA secara rutin? (ya, sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, Bapak guru menyusun Rencana Pembelajaran 
MA ALPANSA secara rutin). 
35. Apa saja yang dirumuskan dalam penyusunan Rencana Pembelajaran 
tersebut? (kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 
pokok, sumber dan bahan, penilaian). 
36. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar sendiri? (ya, saya selalu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar sendiri,di sekolah dengan membaca materi, dilanjutkan 
pekerjaan rumah). 
37. Apakah Bapak/Ibu guru MA ALPANSA berusaha membangun 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran? (ya, saya 
berusaha membangun keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran). 
38. Apakah Bapak guru selalu berusaha mendorong siswa untuk menemukan, 
mengobservasi, dan menganalisis masalah sendiri? (ya, saya selalu 
berusaha mendorong siswa untuk menemukan, mengobservasi, dan 
menganalisis masalah sendiri, kadang materi langsung dikaitkan dengan 
aplikasinya dalam masyarakat). 
39. Apakah Bapak guru berusaha meminta siswa untuk mengkomunikasikan 
hasil belajar dengan siswa lain? (ya, saya selalu meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil belajar dengan siswa lain). 
40. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha 
membangkitkan minat siswa untuk bertanya atau berpendapat? (ya, selama 
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proses pembelajaran, saya selalu berusaha membangkitkan minat siswa 
untuk bertanya atau berpendapat ). 
41. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha 
mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? (ya, selama proses 
pembelajaran, saya selalu berusaha mengadakan diskusi antar siswa dalam 
kelompok). 
42. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu menggunakan 
berbagai sumber dan media pembelajaran? (ya, selama proses 
pembelajaran, saya menggunakan berbagai sumber dan media 
pembelajaran). 
43. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha 
menunjukkan contoh orang atau tokoh? (ya, selama proses pembelajaran, 
saya selalu berusaha menunjukkan contoh orang atau tokoh, misalnya 
tokoh nasional/pahlawan, tokoh Islam dan lain-lain). 
44. Apakah Bapak/Ibu guru selalu menyediakan waktu untuk merefleksikan 
proses dan hasil belajar? (ya, saya selalu menyediakan waktu untuk 
merefleksikan proses dan hasil belajar). 
45. Apakah Bapak/Ibu guru selalu mengadakan penilaian selama dan sesudah 
proses pembelajaran? (ya, saya selalu mengadakan penilaian selama dan 
sesudah proses pembelajaran). 
46. Apakah penilaian yang Bapak/Ibu guru lakukan merupakan hasil 
penguasaan/keterampilan atau hanya sekedar mengingat fakta? 
(penguasaan dan aplikasi). 
47. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? (ya, selama proses pembelajaran berlangsung, ada 
kerjasama antara siswa di kelas). 
48. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu guru memberikan penjelasan dengan 
tepat tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan oleh siswa? (ya, 
dalam penilaian, saya memberikan penjelasan dengan tepat tentang apa 
yang harus diketahui dan dikerjakan oleh siswa). 
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49. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu guru  berusaha menghubungkan 
pelajaran akademik dengan konteks dunia nyata dengan cara penuh 
makna? (ya, dalam penilaian, saya  berusaha menghubungkan pelajaran 
akademik dengan konteks dunia nyata dengan cara penuh makna). 
50. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu guru berusaha membangkitkan 
minat dan motivasi siswa untuk belajar? (ya, membangkitkan minat dan 
motivasi siswa untuk belajar) 
51. Apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha membantu anak yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran? (ya, saya selalu berusaha membantu anak 
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran). 
52. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu guru sering 
meninggalkan kelas? (tidak, Selama proses pembelajaran dan evaluasi 
saya tidak  meninggalkan kelas). 
53. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu guru 
memberikan pesan-pesan sikap dan perilaku kepada siswa? (ya, Selama 
proses pembelajaran dan evaluasi saya memberikan pesan-pesan sikap dan 
perilaku kepada siswa dan untuk kelas X yang berkaitan dengan karakter 
religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air NKRI (nasionalis). 
54. Apakah yang Bapak/Ibu guru ketahui tentang Pendidikan Karakter? 
(Pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertujuan membentuk sikap 
dan perilaku siswa sehingga mempunyai pribadi yang baik). 
55. Apakah Bapak/Ibu guru menerapkan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran? (ya, saya menerapkannya dalam pembelajaran). 
56. Apakah Bapak/Ibu guru merencanakan penanaman karakter pada setiap 
materi yang akan Bapak/Ibu guru ajarkan? (ya, saya merencanakan 
penanaman karakter pada setiap materi yang akan saya ajarkan di RPP). 
57. Apakah Bapak/Ibu guru memasukkan pendidikan karakter tersebut dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran? (ya, saya memasukkan pendidikan 
karakter dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
58. Karakter apa saja yang  akan Bapak/Ibu guru tanamkan kepada siswa-
siswi MA ALPANSA Klaten? (saya mengutamakan menanamkan karakter 
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religious, disiplin, jujur dan cinta tanah air (nasionalis) untuk menjadi 
pondasi bagi pembentukan karakter siswa kelas X, dan disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan). 
59. Apakah Bapak/Ibu guru memfokuskan karakter tertentu yang ditanamkan 
kepada siswa disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan? (ya, 
memfokuskan karakter tertentu yang ditanamkan kepada siswa disesuaikan 
dengan materi yang sedang diajarkan). 
60. Metode apa saja yang Bapak/Ibu guru gunakan untuk menanamkan 
karakter kepada siswa? (penokohan Mbah Liem, pemberian contoh atau 
teladan, pemberian materi dan melalui pembiasaan, pesan-pesan karakter 
secara verbal maupun tertempel di setiap ruang di MA ALPANSA) dll. 
61. Apakah Bapak/Ibu guru menanamkan karakter yang berbeda pada setiap 
materi berbeda yang Bapak/Ibu guru ajarkan? (ya, tergantung materinya). 
62. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru menanamkan karakter yang telah 
Bapak/Ibu guru rencanakan kepada siswa MA ALPANSA ? (dengan 
penerapan di kelas, misalnya untuk religious: berdo‟a sebelum dan 
sesudah pembelajaran, disiplin: tepat waktu dalam masuk kelas (tidak 
terlambat) dalam pembelajaran, jujur: membiasakan berkata jujur dan 
mengerjakan tugas maupun ulangan dengan jujur, cinta tanah air: dengan 
menanamkan rasa cinta madrasah datang senang hati dan pergi dengan 
berat hati, membiasakan mengikuti upacara rutin setiap hari senin dan hari 
besar nasional, dengan penokohan Mbah Liem memberikan pesan karakter 
secara verbal maupun tertempel di setiap ruang di madrasah, serta 
keteladanan dan pembiasaan dari guru   di berbagai kegiatan keagamaan). 
63. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru memberikan penilaian kepada siswa 
mengenai karakter yang Bapak guru tanamkan? (pada sikap positifnya, 
penerapannya ketika di kelas, di lingkungan madrasah dan di pondok 
pesantren dengan bekerjasama dengan pengasuh pondok). 
64. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami hambatan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter kepada siswa? (ya, pasti, namun tidak cukup berarti hambatan, 
yakni: 1) Heterogenitas siswa baik dari latar belakang sekolah mereka ada 
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yang dari SMP, ada yang dari MTs baik negeri maupun swasta, 
heterogenitas siswa dari latar belakang keagamaan kemampuan BTA 
mereka, tujuan belajar dan latar belakang keluarga dan ekonomi dan 
lingkungan budaya di rumah mereka dan kebiasaan yang bermacam-
macam dan SDM siswa yang masuk di MA ALPANSA karena semua 
siswa yang daftar diterima semua dan kondisi siswa kelas X cenderung 
masih labil, 2) Keterlambatan dari beberapa siswa yang mondok di awal 
masuk pembelajaran dengan alasan klasik antri mandi, ketiduran, dan lain-
lain, sedangkan siswa yang tidak mondok malah tidak ada yang terlambat. 
Masih adanya siswa yang terlihat merokok kadang di dalam kadang di luar 
madrasah, 3) Sarana dan prasarana yang berkaitan dengan IT yang kurang 
memadai. 
65. Solusi atau jalan keluar apa yang bisa Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi 
hambatan tersebut ? (solusi dalam mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam pembentukan kader bangsa pada siswa kelas X 
di MA ALPANSA yaitu: 1) Menjadikan suasana kelas senyaman mungkin 
dengan metode Inquiry, CTL, PBL, pembelajaran out class dan lain-lain 
dan guru banyak melakukan komunikasi kepada siswa dengan halus dan 
dengan menggunakan pendekatan psikologis melalui pembimbingan atau 
pendampingan, pembiasaan, penegakan disiplin (pemberian reward bagi 
yang berprestasi dan punishment yang bersifat edukatif, agamis dan 
bersifat menjerakan  kepada siswa yang melanggar tata tertib madrasah) 
serta pemberian contoh dengan bekerjasama dengan pengasuh pondok 
pesantren, Kepala madrasah memberikan pemahaman persuasive pada 
para siswa pentingnya pendidikan karakter bagi keberhasilan masa depan 
mereka, karena para siswa kelas X merupakan pembentukan pondasi awal 
dalam pembentukan karakter kader bangsa, maka  kepala madrasah dalam 
merekrut guru lebih mengutamakan guru yang berlatar belakang santri 
yang greteh untuk mengampu mata pelajaran terutama mapel agama, agar 
pembentukan karakter dapat berhasil dengan baik. Bagi siswa kelas X, 
Para guru membangun budaya karakter mereka dengan metode penokohan 
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Mbah Liem sebagai tokoh centralnya, metode  pembiasaan kegiatan 
keagamaan seperti sholat dhuha dan dhuhur berjama‟ah, mengikuti 
kegiatan do‟a dan Istighosah Kubro, Haflah dan Khotmil Qur‟an, bertemu 
dengan guru salaman dan cium tangan, membuat pesan-pesan pendek di 
tempat-tempat strategis, menyediakan koleksi buku akhlak di 
perpustakaan, penyampaian pesan karakter secara berulang-ulang dan 
keteladanan dari para guru dan karyawan di MA ALPANSA baik dalam 
pembelajaran di dalam kelas maupun  pengalaman langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini madrasah memilih materi mulok 
yang sesuai dengan pembentukan pondasi para siswa kelas X yaitu Sejarah 
Mbah Liem, Ke-NUan, Proyek serta Praktik Ibadah Mahdhoh dan ghoiru 
mahdhoh. Ketiga materi ini dipilih karena dianggap mampu membentuk 
kepribadian para siswa X yang keadaannya cenderung masih labil serta 
madrasah menambahkan jam pelajaran agama di madrasah diniyah agar 
siswa yang laju maupun yang kurang pelajaran agamanya tidak 
ketinggalan dengan kemampuan teman-temannya. 2) Berkoordinasi 
dengan BK dan pondok ALPANSA mengatasi keterlambatan siswa, 
mengadakan evaluasi hasil pendidikan karakter terprogram setiap hari 
senin dan melalui portofolio setiap semesteran serta memberikan 
punishman yang mendidik dan bersifat menjerakan  kepada siswa yang 
melanggar tata tertib madrasah seperti merokok, bolos dan lain-lain. 3) 
Mengupayakan adanya lab. komputer dan melengkapi sarana dan 
prasarana IT mulai tahun pelajaran baru yaitu mulai tahun pelajaran 
2017/2018). 
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Lampiran  5 
 
GAPURA MASUK MA ALPANSA  200 M DARI JALAN RAYA YOGJA-SOLO 
 
GEDUNG MA AL MUTTAQIOEN PANCASILA SAKTI DILIHAT DARI DEPAN 
 
GEDUNG MA AL MUTTAQIOEN PANCASILA SAKTI DILIHAT DARI BELAKANG 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN GURU BIOLOGI (WAKABID KURIKULUM) MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN GURU SENI BUDAYA (WAKABID KESISWAAN) 
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WAWANCARA DENGAN GURU SKI (WAKABID HUMAS DAN SARPRAS) MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN GURU AQIDAH AKHLAK KELAS X MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN GURU MULOK SEJARAH MBAH LIEM KELAS X MA ALPANSA 
222 
 
 
 
WAWANCARA DENGAN GURU TIK DAN MULOK KE-NU AN 
KELAS X MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN GURU EKONOMI KELAS X MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN GURU : BAHASA ARAB, QUR’AN HADITS DAN 
PENJASORKES KELAS X MA ALPANSA 
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WAWANCARA DENGAN TU MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN SEBAGIAN SISWA KELAS X MA ALPANSA 
 
WAWANCARA DENGAN SEBAGIAN WARGA SUMBEREJO 
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KEGIATAN PONDOK ROMADHON DENGAN SISWA KELAS X MA ALPANSA 
 
KEGIATAN GURU DAN SISWA KELAS X DALAM DISKUSI TENTANG SISTEM KOPERASI 
DI INDONESIA (MAPEL EKONOMI) 
 
KEGIATAN GURU DAN SISWA KELAS X DALAM PEMBELAJARAN MAPEL PPKn 
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PENANAMAN KARAKTER CINTA TANAH AIR DENGAN UPACARA RUTIN SETIAP HARI 
SENIN DAN HARI BESAR NASIONAL 
 
LOMBA DEBAT BAHASA ARAB MA ALPANSA PADA PORSEMA TINGKAT KAB. KLATEN 
 
BEKERJASAMA DENGAN TNI-POLRI UNTUK MENANAMKAN KEDISIPLINAN DAN 
MENGGALI POTENSI PENGEMBANGAN DIRI PARA SISWA KELAS X MA ALPANSA 
226 
 
 
 
SEBAGIAN PESAN KARAKTER MBAH LIEM YANG TERTEMPEL DI DEPAN KELAS X MA 
ALPANSA 
 
PHOTO MBAH LIEM YANG BERADA DI SETIAP RUANG KANTOR DAN RUANG KELAS 
DI MA ALPANSA 
 
BERMACAM-MACAM PAPAN KEGIATAN RUTIN SISWA KELAS X DAN XI MA ALPANSA 
227 
 
 
 
TATA TERTIB SISWA TERTEMPEL DI DEPAN SETIAP RUANG KELAS 
 
10 DASAR KEMAMPUAN YANG HARUS DIMILIKI GURU KELAS X MA ALPANSA 
 
PHOTO IBU KEPALA MA ALPANSA BERSAMA GROUP SENI TARI SISWA KELAS X MA 
ALPANSA DALAM ACARA TASYAKURAN MTs DAN WISUDA KELAS XII MA ALPANSA 
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PEMBIASAAN SHOLAT DHUHA DALAM PENANAMAN KARAKTER RELIGIUS 
 
PEMBIASAAN TADARUS BERSAMA DALAM PENANAMAN KARAKTER RELIGIUS 
 
KEGIATAN PENGEMBANGAN BAKAT SISWA KELAS X DI BIDANG SENI LUKIS DAN 
KALIGRAFI 
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KEGIATAN EKSTRA KURIKULER MARCHING BAND (DRUM BAND) KELAS X-XI MA 
ALPANSA 
 
PEMBERIAN REWARD BAGI SISWA MA ALPANSA YANG BERPRESTASI   
 
AKTIVITAS PARA SISWA KELAS X DI PERPUSTAKAAN MA ALPANSA 
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Lampiran 6 
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